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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrumen tes 
literasi sains materi hukum dasar kimia pada pembelajaran 
kimia Kurikulum Merdeka. Instrumen tes yang dihasilkan 
digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta 
didik yang telah memperoleh atau sedang mempelajari hukum 
dasar kimia. Metode pengembangan berdasarkan 
pengembangan instrumen Mardapi yang dimodifikasi dan 
disesuaikan dengan pedoman pengukuran literasi sains PISA 
2015, karakteristik Kurikulum Merdeka, dan revisi Taksonomi 
Bloom. Hasil dari pengembangan ini berupa 15 soal uraian 
terbatas yang telah melalui tahap validasi oleh validator dan 
dianalisis menggunakan Model Rasch dengan bantuan 
software Ministep. Uji kualitas instrumen mencakup beberapa 
aspek, termasuk uji uni dimensi (layak digunakan karena tidak 
terpengaruh dengan dimensi lain), uji validitas (masih 
terdapat empat butir soal yang perlu diubah secara 
redaksional namun secara keseluruhan dapat digunakan), uji 
reliabilitas (responden terbagi menjadi dua kelompok besar 
dan kecil dengan enam level kesulitan item). Kemampuan 
responden lebih rendah daripada item dengan nilai Person 
Reliability 0,66 (lemah), Item Reliability 0,94 (bagus sekali), 
dan Alpha Cronbach 0,73 (bagus). Hasil uji karakteristik 
instrumen, kesulitan butir soal terbagi menjadi empat kategori 
dan ada tiga butir soal yang menunjukkan bias gender. Profil 
responden literasi sains dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok, dan tindak lanjut akan disesuaikan dengan kategori 
masing-masing responden. 
 
Kata Kunci: Instrumen Literasi Sains, Hukum Dasar Kimia, 
Kurikulum Merdeka, Model Rasch 
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ABSTRACT  

 

 This research aims to develop a science literacy test 
instrument for basic chemical law material in the Merdeka 
Curriculum. The instrument is used to measure the literacy skills 
of students who have obtained or are studying basic chemical 
law material. The development method is based on Mardapi's 
instrument development which is modified and adapted to the 
2015 PISA science literacy measurement guidelines, the 
characteristics of the Merdeka Curriculum, and the revision of 
Bloom's Taxonomy. The outcome of this development is a set of 
15 limited-response items that have undergone validation by 
validators and have been analyzed using the Rasch Model with 
the assistance of the Ministep software. The results of the 
instrument quality test include the unidimensional test (feasible 
to use because it is not affected by other dimensions), the validity 
test (there are still four items that need to be changed editorially 
but overall they can be used), and the reliability test 
(respondents are divided into two large and small groups with 
six levels of item difficulty). The ability of respondents is lower 
than the items with a Person Reliability value of 0.66 (weak), 
Item Reliability of 0.94 (excellent), and Cronbach's Alpha of 0.73 
(good). The results of the instrument characteristics test, the 
difficulty of the items is divided into four categories and three 
items are gender biased. Science literacy respondents are 
grouped into three categories, and follow-up actions will be 
adjusted according to the category of each respondent. 
 
Keywords: Science Literacy Instrument, Basic Law of Chemistry, 
Independent Curriculum, Rasch Model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Peningkatan mutu pendidikan di era pembelajaran 

abad ke-21 dapat dilakukan melalui berbagai langkah. 

Salah satu langkah yang dikembangkan khususnya pada 

bidang sains adalah literasi di sekolah. Keterampilan 

literasi yang fundamental dan banyak diterapkan di 

sekolah adalah literasi sains (Rahayu S., 2017). Literasi 

sains harus disesuaikan dan dikembangkan di 

lingkungan tempat guru dan peserta didik melakukan 

aktivitas pembelajaran (Qadar et al., 2022). Literasi sains 

dimaknai sebagai keterampilan dan pemahaman proses 

sains ilmiah dengan menggunakan bukti ilmiah dalam 

kehidupan, sehingga memberikan penekanan yang 

memungkinkan individu untuk terlibat dengan sains 

secara praktis dan bermakna (McKeown, 2018).  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Programme for International Student Assessment (PISA), 

tujuan dari literasi sains adalah mendeskripsikan 

fenomena, merancang, mengevaluasi, dan 

menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah 

(Belfali, 2018). Melalui kegiatan yang berkaitan tentang 
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proses dan fenomena ilmiah, dibutuhkan daya dukung 

yang sesuai dan tepat dari pihak-pihak yang turut serta 

dalam  pembelajaran sains, khususnya di sekolah. Peran 

guru di sekolah dalam menerapkan literasi sains sangat 

penting. Hal ini bertujuan untuk mencapai masyarakat 

yang melek ilmiah, karena guru merupakan unsur 

penting dalam melaksanakan reformasi pendidikan (Al 

Sultan, Henson and Lickteig, 2021).  

 Reformasi pendidikan harus diterapkan pada 

semua satuan pendidikan di Indonesia. Berdasarkan 

hasil penelitian dalam bidang membaca, matematika, 

dan sains yang dilakukan oleh PISA pada tahun 2018, 

kapabilitas peserta didik di Indonesia  masih berada di 

bawah nilai batas minimum yang ditetapkan oleh PISA 

(Kemendikbud, 2019). Hasil pengukuran PISA tahun 

2018 pada bidang sains untuk peserta didik di Indonesia 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 396 dengan 

peringkat 71 dari 79 negara partisipan (Kemendikbud, 

2019). Namun, untuk hasil terbaru dari PISA tahun 2022 

belum dirilis secara resmi oleh OECD maupun 

Kemendikbud. Apabila berdasar pada hasil PISA 2018,  

dapat diketahui bahwa kemampuan rata-rata peserta 

didik pada bidang literasi sains masih rendah. Beberapa 

faktor yang berpengaruh terhadap kompetensi literasi 
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sains di antaranya sarana infrastruktur yang dimiliki 

sekolah, potensi sumber daya manusia, manajemen 

organisasi dan sekolah, yang memiliki pengaruh cukup 

signifikan terhadap prestasi keterampilan literasi 

peserta didik (Ardianto and Rubini, 2016).  

 Beberapa faktor yang menjadi penyebab 

rendahnya kompetensi literasi sains peserta didik, salah 

satu berasal dari sumber daya manusia itu sendiri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yusmar dan Fadilah 

(2023) menyatakan bahwa konsep dasar sains belum 

dipahami sepenuhnya. Peserta didik masih kesulitan 

menginterpretasikan tabel atau grafik dan mengabaikan 

aspek literasi (Yusmar and Fadilah, 2023). Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal 

tersebut adalah melalui optimalisasi peran guru. Guru 

dapat memberikan pembiasaan yang baik dan positif 

dari kemampuan literasi sains yang dimiliki setiap 

peserta didik (Suwahyu and Rahayu, 2023). Pembiasaan 

tersebut dapat diterapkan ketika melaksanakan 

pembelajaran di kelas, yaitu dengan mengembangkan 

kemampuan belajar mandiri peserta didik agar 

meningkatkan aktivitas-aktivitas kognitif 

(Abduvaliyevna, 2023).  
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  Belajar mandiri dapat diwujudkan dengan 

meminta peserta didik untuk memperdalam literasi 

sains sebelum memulai pembelajaran melalui kegiatan 

membaca dari berbagai sumber, misalnya buku. Salah 

satu pembelajaran di kelas adalah pelajaran kimia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wayan Subagia (2014), 

menyatakan bahwa penyajian ilmu kimia di sekolah 

disajikan dalam buku-buku teks yang disesuaikan 

dengan kurikulum (Subagia, 2014). Buku tersebut dapat 

menjadi sumber bacaan karena memberikan informasi 

mengenai ilmu kimia yang digambarkan pada tiga 

tingkat representasi yang berbeda yaitu makroskopis, 

sub mikroskopis, dan simbolis yang bergabung untuk 

memperkaya penjelasan konsep kimia (Treagust, 

Chittleborough and Mamiala, 2003).  

 Pembelajaran kimia dengan tiga representasi yang 

berbeda, di dalamnya didukung oleh kompetensi, 

keterampilan, dan sikap ilmiah masuk dalam ruang 

lingkup kimia. Ketiga komponen tersebut termuat di 

dalam literasi sains. Literasi sains itu sendiri berisi 

berbagai kompetensi dan pengetahuan yang disajikan 

dalam suatu konteks tertentu, kemudian aplikasi dari 

literasi sains berupa sikap ilmiah itu sendiri. Guru kimia  

menerapkan beberapa upaya yang dapat mewujudkan 



5 
 

 

peserta didik yang melek literasi sains diawali  dengan 

memberikan pemahaman hakikat ilmu pengetahuan, 

kemudian pemahaman ilmu material atau kimia, 

kemampuan melakukan proses ilmu pengetahuan, 

pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir kritis, 

agar dapat mendorong keterampilan literasi sains setiap 

peserta didik (Utami et al., 2016).  

 Pemahaman ilmu kimia menjadi bagian penting 

dalam implementasi pembelajaran kimia pada 

Kurikulum Merdeka. Penerapan Kurikulum Merdeka di 

Indonesia berlangsung sejak pemulihan pembelajaran 

yang disesuaikan berdasarkan keputusan Mendikbud 

Ristek RI Nomor 56/M/2022, menyatakan bahwa 

perlunya formulasi dan penyesuaian pada mata 

pelajaran ilmu alam dan sosial dengan tema kontekstual 

berdasarkan peristiwa dan fenomena pada kehidupan 

yang terjadi secara aktual (Permendikbud, 2022). 

Dengan demikian, guru dan peserta didik di setiap 

satuan pendidikan yang menerapkan Kurikulum 

Merdeka sangat penting memiliki keterampilan literasi 

sains khususnya dalam pembelajaran kimia dengan 

memanfaatkan teknologi yang terus berkembang. 

 Penelitian Rahmawati dkk (2022) mengenai 

respons guru kimia dalam implementasi Kurikulum 
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Merdeka, mengungkapkan bahwa beberapa guru 

menerima dan siap melaksanakan kurikulum ini 

dikarenakan kemudahan dan prinsip merdeka belajar. 

Namun, beberapa guru yang lain menolak karena 

hambatan di lapangan kurangnya informasi dan 

sosialisasi, sarana prasarana, dan sumber daya manusia 

(Rahmawati et al., 2022). Berdasarkan penelitian 

Farwati dkk (2022), guru kimia harus mengintegrasikan 

keterampilan dan karakter peserta didik dalam 

pembelajaran kimia (Farwati et al., 2022). Keterampilan 

dan karakter ini menjadi hal pokok dalam mencapai 

capaian pembelajaran. Pembelajaran kimia pada 

Kurikulum Merdeka ini mengintegrasikan keterampilan 

literasi, kecakapan pengetahuan, dan sikap yang 

dikaitkan dengan pemanfaatan teknologi (Indarta et al., 

2022).  

 Struktur Kurikulum Merdeka yang bermuatan 

literasi khususnya pada pembelajaran kimia, sudah 

diperoleh peserta didik sejak kelas X. Salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki peserta didik adalah 

menerapkan materi hukum-hukum dasar kimia sebagai 

salah satu capaian pembelajaran kimia (Kemendikbud, 

2022). Capaian pembelajaran tentang hukum dasar 

kimia, memuat capaian kemampuan menganalisis 
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fenomena alam, merancang dan melaksanakan 

percobaan, serta mempresentasikan hasil percobaan 

yang disesuaikan dengan konsep hukum-hukum dasar 

kimia (Kemendikbud, 2022).  

  Penelitian Aini, Ibnu, dan Budiasih (2016) tentang 

pengukuran tingkat miskonsepsi peserta didik pada 

materi hukum dasar kimia dan stoikiometri, menyatakan 

bahwa peserta didik memiliki kemampuan yang masih 

rendah. Pengukuran dilakukan dengan memberikan tes 

diagnostik dan hasilnya diketahui masih terjadi 

miskonsepsi. Penyebab miskonsepsi dan rendahnya 

hasil tes tersebut karena peserta didik hanya menghafal 

hukum dasar kimia secara sederhana tanpa memahami 

konsep hukumnya (Aini, Ibnu and Budiasih, 2016). 

Pemahaman konsep materi hukum dasar kimia dari 

peserta didik yang masih rendah, harus didukung 

dengan keterampilan literasi sains yang baik karena 

peserta didik dengan keterampilan literasi sains yang 

baik tidak akan mengabaikan proses dan hakikat sains 

itu sendiri. Sehingga, hal ini dapat mendukung capaian 

pembelajaran kimia pada Kurikulum Merdeka.  

 Penerapan Kurikulum Merdeka sudah dilakukan 

di SMA Negeri 16 Semarang. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan data persebaran implementasi Kurikulum 
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Merdeka di Indonesia, provinsi Jawa Tengah menjadi 

provinsi dengan jumlah sekolah terbanyak yang sudah 

menerapkan kurikulum ini, yaitu sebanyak 32.074 

sekolah di semua satuan pendidikan 

(https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id/, diakses pada 

16 Januari 2023). Hal tersebut juga didukung dengan 

hasil observasi pembelajaran di sekolah. Observasi 

dilaksanakan dengan melihat implementasi Kurikulum 

Merdeka. Kegiatan observasi juga didukung dengan 

kegiatan wawancara kepada guru kimia pada bulan 

Januari 2023 dan survei beberapa peserta didik di kelas 

X SMA Negeri 16 Semarang.  

 Hasil wawancara yang diperoleh dari guru kimia 

menyatakan bahwa, Kurikulum Merdeka ini 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk 

belajar materi, khususnya pada materi hukum dasar 

kimia. Peserta didik bebas mengakses informasi dari 

berbagai sumber. Namun, kendala yang terjadi berupa 

keterbatasan bahan ajar cetak yang berupa buku untuk 

menunjang materi dan evaluasi kemampuan peserta 

didik dalam memahami konsep hukum dasar kimia. 

Sehingga, peserta didik hanya mengakses informasi yang 

berasal dari laman internet.  

https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id/
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 Bahan ajar kimia digital yang digunakan peserta 

didik sudah memuat aspek literasi.  Aspek literasi 

peserta didik juga didukung oleh guru kimia dengan 

meminta peserta didik untuk membaca materi dan 

informasi sebelum melakukan pembelajaran di kelas. 

Aspek literasi khususnya literasi sains di sekolah dapat 

ditingkatkan melalui pengembangan kurikulum, variasi 

model dan media pembelajaran yang digunakan di kelas, 

penentuan strategi pembelajaran, serta pengembangan 

asesmen pembelajaran (Latip and Faisal, 2021). 

 Pengembangan penilaian atau asesmen 

pembelajaran dapat diberikan sebagai langkah 

mengevaluasi literasi sains di sekolah. Berdasarkan 

informasi yang diperoleh dari wawancara guru kimia, 

pemberian asesmen literasi sains di SMA Negeri 16 

Semarang belum pernah diberikan tes untuk 

mengukurnya. Sehingga, diperlukan asesmen literasi 

sains agar guru kimia memperoleh hasil evaluasi literasi 

sains setiap peserta didik. Pelaksanaan evaluasi 

keterampilan literasi sains dapat digunakan guru 

maupun sekolah untuk memberikan perbaikan atau 

peningkatan pembelajaran kimia yang berkualitas 

sebagai upaya tindak lanjut. Pemberian tindak lanjut 
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dapat diberikan setelah mengetahui hasil evaluasi 

keterampilan literasi sains peserta didik.  

 Evaluasi belajar dapat diberikan setelah diketahui 

data hasil pengukuran. Keterampilan literasi sains dari 

peserta didik dapat diukur dengan menganalisis 

penguasaan peserta didik pada setiap kategori literasi 

sains. PISA telah menetapkan berbagai jenis teks dan 

proses kognitif di mana pembaca berinteraksi dengan 

teks, serta pertanyaan dan tugas pada tingkat kesulitan 

yang berbeda (Koyuncu and Fırat, 2020). Melalui 

pemberian asesmen literasi sains yang disesuaikan 

dengan pedoman penilaian PISA, maka dapat diperoleh 

hasil keterampilan literasi sains setiap peserta didik. 

 Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut, 

maka peneliti menyimpulkan perlu adanya upaya 

pengembangan dan pembaruan guna mengetahui 

tingkat keterampilan literasi sains peserta didik dalam 

pembelajaran kimia sub materi hukum dasar kimia pada 

Kurikulum Merdeka. Upaya pengembangan yang 

dilakukan berupa pemberian instrumen tes yang mampu 

mengukur keterampilan literasi sains kemudian 

dianalisis hasilnya yang meliputi profil dan keterampilan 

setiap peserta didik. Pemberian instrumen tes ini 

disesuaikan dengan aturan, kebijakan, dan karakteristik 
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kurikulum yang diterapkan di sekolah. Oleh karena itu, 

peneliti mengambil judul “Pengembangan Instrumen 

Tes Literasi Sains Materi Hukum Dasar Kimia pada 

Kurikulum Merdeka.” 

  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, terdapat beberapa masalah di antaranya 

sebagai berikut: 

1. Keterampilan literasi sains merupakan keterampilan 

yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik dalam 

pembelajaran abad ke-21 dan juga merupakan salah satu 

bentuk implementasi Kurikulum Merdeka di satuan 

pendidikan. 

2. Keterampilan literasi sains perlu diukur menggunakan 

instrumen untuk mengetahui kemampuan setiap 

individu sebagai bentuk implementasi Kurikulum 

Merdeka pada aspek literasi. 

3. Asesmen keterampilan literasi sains peserta didik di 

kelas X SMA Negeri 16 Semarang belum pernah 

diberikan tes untuk mengukurnya. 
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C. Pembatasan Masalah  

 Pembatasan masalah dalam penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen tes literasi sains digunakan sebagai asesmen 

pada mata pelajaran kimia sub materi hukum dasar 

kimia yang disesuaikan dengan karakteristik 

pembelajaran Kurikulum Merdeka.  

2. Instrumen tes literasi sains digunakan oleh guru dan 

peserta didik yang sedang mempelajari ataupun sudah 

mendapatkan materi kimia sub hukum dasar kimia pada 

Kurikulum Merdeka.  

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi, 

dan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas dan karakteristik instrumen tes 

literasi sains materi hukum dasar kimia pada Kurikulum 

Merdeka? 

2. Bagaimana profil literasi sains setiap peserta didik pada 

materi hukum dasar kimia pada Kurikulum Merdeka? 
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E. Tujuan Pengembangan 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan 

penelitian ini di antaranya sebagai berikut: 

1. Mengetahui kualitas dan karakteristik instrumen tes 

literasi sains materi hukum dasar kimia pada Kurikulum 

Merdeka. 

2. Mengetahui profil literasi sains setiap peserta didik pada 

materi hukum dasar kimia pada Kurikulum Merdeka. 

 

F. Manfaat Pengembangan 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoretis 

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai asesmen 

literasi sains materi hukum dasar kimia pada 

implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi pembelajaran karena disertai dengan 

deskripsi profil dan keterampilan setiap peserta 

didik. 

2. Secara praktis  

a. Bagi peserta didik 

1) Membantu peserta didik dalam mengetahui 

tingkat keterampilan literasi sains pada materi 
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hukum dasar kimia sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi.  

2) Membantu peserta didik untuk meningkatkan 

keterampilan literasi dan proses belajarnya. 

b. Bagi guru 

1) Membantu guru dalam memberikan asesmen 

keterampilan literasi sains pada peserta didik 

khususnya pada materi hukum dasar kimia. 

2) Membantu guru dalam memberikan tindak lanjut 

dalam proses pembelajaran berdasar hasil tes 

literasi sains materi hukum dasar kimia. 

c. Bagi sekolah 

1) Memberikan kontribusi berupa instrumen tes 

keterampilan literasi sains peserta didik pada 

materi hukum dasar kimia sebagai asesmen 

pembelajaran kimia pada Kurikulum Merdeka. 

2) Memudahkan dalam pemberian tindak lanjut dan  

meningkatkan kualitas pembelajaran sebagai 

bahan evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka 

khususnya pada materi hukum dasar kimia. 

d. Bagi peneliti 

1) Menambah wawasan peneliti ketika menyusun 

instrumen tes literasi sains materi hukum dasar 

kimia pada Kurikulum Merdeka. 
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2) Menerapkan pengetahuan yang diperoleh peneliti 

selama menempuh studi agar bermanfaat bagi 

orang lain. 

 

G. Asumsi Pengembangan 

 Asumsi yang dilakukan oleh peneliti dalam 

pengembangan instrumen tes literasi sains kimia ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen tes literasi sains ini disusun sebagai asesmen 

keterampilan literasi sains peserta didik pada 

implementasi Kurikulum Merdeka.  

2. Materi yang diujikan berkenaan tentang hukum dasar 

kimia untuk peserta didik kelas X SMA/sederajat yang 

disusun sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

3. Dosen pembimbing dalam penelitian ini mempunyai 

pemahaman lebih tentang materi hukum dasar kimia 

dalam pengembangan instrumen tes keterampilan 

literasi sains. 

4. Model pengembangan yang digunakan berpedoman 

pada penyusunan pengembangan instrumen tes 

Mardapi (2018) yang dimodifikasi, yaitu: 

a. Analisis kebutuhan  

b. Penyusunan spesifikasi tes 

c. Penulisan soal tes 
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d. Telaah soal tes 

e. Analisis butir soal 

f. Perbaikan soal 

g. Pelaksanaan tes 

h. Penafsiran hasil tes 

5. Instrumen tes dianalisis dengan validitas teoretis 

menggunakan Model Aiken’s V dari validator ahli materi 

yang  mempunyai pengalaman kompeten dalam 

pengembangan instrumen tes keterampilan literasi 

sains. 

6. Data yang diperoleh pada saat uji coba tes dianalisis 

validitas empirisnya menggunakan Model Rasch. Selain 

itu kualitas dan karakteristik instrumen juga dianalisis 

menggunakan model yang sama. 

7. Kegiatan validasi hasil penelitian dilakukan berdasar 

fakta yang sebenarnya, sesuai, dan konkret tanpa adanya 

rekayasa dari siapa pun dan pengaruh dari pihak mana 

pun. 

 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Produk yang dihasilkan dalam penelitian 

pengembangan ini berupa instrumen tes literasi sains 

materi hukum dasar kimia dengan spesifikasi produk 

sebagai berikut: 
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1. Instrumen tes yang dibuat mengacu pada revisi 

taksonomi Bloom, kerangka penilaian literasi sains PISA 

2015, dan struktur Kurikulum Merdeka. 

2. Instrumen tes yang dikembangkan berbentuk soal 

uraian yang dianalisis menggunakan Model Rasch. 

3. Instrumen tes disesuaikan dan dikembangkan 

berdasarkan capaian pembelajaran kimia kelas X pada 

fase E.  

4. Desain produk yang disusun sesuai pengembangan 

instrumen literasi sains adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan instrumen tes tidak hanya menilai 

aspek materi dan literasi sains, tetapi juga penilaian 

terhadap aspek konstruksi yang berupa susunan 

instrumen tes dan tata bahasa.  

b. Soal yang disusun memuat kompetensi, pengetahuan, 

dan konteks bacaan yang disajikan digunakan untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang materi 

hukum dasar kimia.  

c. Hasil tes yang telah diperoleh kemudian diuji, 

dianalisis, dan dideskripsikan sesuai dengan data dan 

fakta sebenarnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Kurikulum Merdeka 

 Kurikulum berupa serangkaian perangkat dan 

program pembelajaran yang diberikan dalam satu 

periode jenjang kepada peserta didik yang berisi 

rancangan pelajaran (Siswanto, 2010). Menurut UU No. 

20 tahun 2003, kurikulum dimaknai sebagai pedoman 

pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran  

yang meliputi tujuan, isi, dan bahan pembelajaran yang 

tersusun dalam perangkat bahan ajar (Haryanto, 2003). 

Beberapa ahli mendefinisikan kurikulum, di antaranya 

Beauchamp (1968), kurikulum adalah mata pelajaran 

yang mencakup disiplin ilmu tertentu dan berisi 

rumusan masalah dalam kehidupan sehari-hari dalam 

bentuk dokumen tertulis.  

 Dilansir dari laman resmi Kemendikbud Ristek RI, 

selama pandemi di Indonesia yang terjadi pada tahun 

2020 hingga 2021, kebijakan bidang pendidikan yang 

digunakan berupa Kurikulum 2013 dan dan Kurikulum 

Darurat (penyederhanaan kurikulum 2013).  

Selanjutnya pada saat pandemi tahun 2021 sampai 2022, 
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kebijakan yang digunakan adalah penerapan Kurikulum 

2013, Kurikulum Darurat, Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Penggerak (SP), dan SMK Pusat Keunggulan 

(PK). Kurikulum Merdeka yang diresmikan digunakan 

pada tahun 2021, bertujuan untuk pemulihan 

pembelajaran pasca pandemi. Kurikulum ini diterapkan 

pada beberapa lembaga pendidikan yang sudah siap. 

Apabila belum siap, maka diperbolehkan menggunakan 

kurikulum 2013 atau kurikulum darurat 

(https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id/detail-ikm/, 

diakses pada 16 Januari 2023).  

 Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang 

berisi konten dan konsep untuk mendukung kompetensi 

yang diwujudkan dalam keberagaman pembelajaran 

intrakurikuler. Setiap pembelajaran intrakurikuler 

mengacu pada capaian pembelajaran yang harus dicapai 

setiap peserta didik dalam setiap mata pelajaran.  

Sehingga, hal ini dapat menjadikan peserta didik 

memiliki banyak waktu untuk memahami konten dan 

konsep lebih optimal (Kemendikbud, 2022). Kurikulum 

ini juga memberi kebebasan kepada guru untuk 

menentukan perangkat pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan minat peserta didik.  

https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id/detail-ikm/
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 Capaian Pembelajaran merupakan capaian 

kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik pada 

setiap fase pembelajaran. Setiap fase dalam 

pembelajaran dapat dilaksanakan melalui kegiatan 

pembelajaran yang bersifat fleksibel dan kolaboratif 

(Kemendikbud, 2022). Capaian pembelajaran menjadi 

acuan dalam pembelajaran intrakurikuler. Capaian 

pembelajaran (CP) dirancang dan ditetapkan dengan 

berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama 

Standar Isi. Capaian Pembelajaran dalam kimia harus 

dipahami secara utuh yang meliputi rasionalitas, tujuan, 

dan karakteristik dari ilmu kimia itu sendiri.  

 Salah satu regulasi yang termuat dalam Peraturan 

Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 

Pendidikan mengenai asesmen yang digunakan dalam 

Kurikulum Merdeka, harus menguji kemampuan 

bernalar bukan pengetahuan peserta didik. Dengan 

demikian, Kurikulum Merdeka dapat disimpulkan yaitu  

kurikulum yang memuat pembelajaran intrakurikuler 

untuk mencapai capaian pembelajaran dari 

pembelajaran yang berupa konten, konsep, dan asesmen 

untuk menguji nalar peserta didik. Kurikulum ini 

memberikan kebebasan kepada guru untuk mencapai 
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capaian pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan.   

 

2. Pembelajaran Kimia 

 Belajar dan pembelajaran pada hakikatnya 

merupakan suatu kesatuan utuh yang berupa kegiatan 

yang tidak dapat dipisahkan. Belajar merupakan 

perubahan perilaku seseorang dari pengalaman sendiri 

dan interaksi dengan lingkungannya berdasarkan usaha 

yang telah dilakukannya (Daryanto, 2009). Belajar juga 

didefinisikan sebagai perubahan kognitif seseorang dari 

hasil interaksi dan pembelajaran dari sekitar (Hariyanto, 

2014). Sehingga, belajar dapat disimpulkan sebagai 

suatu proses yang dapat mempengaruhi tingkah laku 

seseorang yang mencakup perubahan pemahaman, 

keterampilan, dan nilai sikap yang berasal dari aktivitas 

di lingkungan sekitarnya.  

 Proses belajar yang dilakukan oleh seseorang 

merupakan penemuan makna secara berangsur-angsur 

dan rekontruksi atas hal yang baru sesuai pemahaman 

dirinya (Setiawan, 2019). Proses belajar tertuang dalam 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran adalah perpaduan 

dari kegiatan belajar dan mengajar (Ahmad, 2013). 

Pembelajaran merupakan aktivitas belajar dari peserta 
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didik yang dilakukan dengan sengaja agar sesuai dengan 

tujuan dari kegiatan belajar itu sendiri (Pratama, 2006).  

 Pembelajaran dapat dimaknai sebagai proses 

memperoleh ilmu pengetahuan, kecakapan dalam 

melaksanakan kegiatan tertentu, dan pembentukan 

sikap peserta didik yang baik (Djamaluddin and 

Wardana, 2019). Bagian dari pembelajaran di sekolah 

adalah pembelajaran kimia. Pembelajaran kimia 

merupakan bahan pelajaran yang bersifat abstrak (Putri 

and Gazali, 2021). Pembelajaran kimia juga diartikan 

sebagai langkah guru dalam menjelaskan ilmu kimia 

yang dikaitkan dengan permasalahan dan penerapan 

kimia dalam kehidupan. Kegiatan pembelajaran kimia 

membutuhkan strategi dan metode yang tepat agar 

dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

 Kimia itu sendiri merupakan mata pelajaran yang 

penting dalam pendidikan sains (Bolhassan and Taha, 

2017).  Ilmu kimia mempelajari berbagai fenomena alam 

yang disusun berdasarkan konsep-konsep, teori-teori, 

dan hukum-hukum (Redhana, 2019) yang akan 

menjelaskan fenomena alam di sekitarnya. Hakikat ilmu 

kimia diharapkan menjadi pedoman dalam 

menyelesaikan permasalahan ketika peserta didik 

berada di luar kelas (Pagliaro, 2019). Dengan demikian, 
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ilmu kimia yang diimplementasikan dengan baik di 

kehidupan peserta didik berdasarkan kegiatan belajar 

mengajar yang telah dilakukan di sekolah. Pembelajaran 

kimia di sekolah itu sendiri berisi tentang metode dan 

prinsip ilmu pengetahuan, psikologi pendidikan, dan 

materi kognitif tentang kimia (Cooper and Stowe, 2018).  

 Pelaksanakan pembelajaran kimia dibutuhkan 

perancangan kegiatan yang tersusun secara sistematik 

(Ariaji, Nasirsah and Siregar, 2020). Hal ini bertujuan 

untuk menjelaskan materi kimia yang abstrak yang 

berupa reaksi dan perhitungan. Representasi materi 

kimia terbagi menjadi tiga, yaitu (a) makro, yang 

meliputi fenomena yang dapat diamati dan diindera, (b) 

mikro/sub-mikro, yang meliputi atom, molekul, ion, dan 

benda-benda kecil lainnya, dan (c) simbolik atau 

representasional, yang memuat rumus, persamaan, 

molaritas, matematika, dan grafik (Jaber and BouJaoude, 

2012). Ketiga representasi ini penting dan saling 

terhubung, sehingga harus disampaikan ketika 

melaksanakan pembelajaran kimia. Apabila kegiatan 

pembelajaran tersusun secara sistematik dan ketiga 

representasi kimia disampaikan secara utuh, maka 

peserta didik dapat mengikuti pembelajaran kimia 

dengan baik. Tujuan utama dari pembelajaran kimia di 
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sekolah di antaranya sebagai berikut (Kemendikbud, 

2022):  

a. Mengagungkan kebesaran Tuhan  melalui 

pembentukan sikap religius dan menyadari 

keindahan alam semesta dari pembelajaran kimia; 

b. Memiliki sikap integritas tinggi saling menghormati 

antar individu dan kelompok komunitas, serta 

berkebhinekaan global; 

c. Meningkatkan keahlian dengan menerapkan metode 

ilmiah secara individu atau kelompok dan mampu 

menafsirkan data yang berdasar jumlah maupun 

mutu; 

d. Mengkomunikasikan data hasil investigasi dengan 

jelas dan terstruktur secara lisan dan tulisan; 

e. Menyesuaikan perkembangan teknologi dan 

memberikan inovasi dalam mengatasi permasalahan 

yang ada; 

f. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis untuk 

menganalisis fenomena dalam kehidupan; 

g. Menerima pendapat orang lain dengan pikiran 

terbuka. 

Pembelajaran kimia dapat disimpulkan yaitu kegiatan 

penyampaian ilmu kimia dengan tiga representasi 

berbeda untuk mencapai tujuan pembelajaran kimia dan 
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mampu menjelaskan fenomena ilmiah yang ada di 

kehidupan. 

 

3. Literasi Sains 

 Keterampilan dalam memanfaatkan pengetahuan 

yang dimiliki seorang individu dalam menjelaskan dan 

mengevaluasi sebuah fenomena, kemudian merancang 

penelitian berdasar bukti ilmiah disebut dengan literasi 

sains (OECD, 2019). Kegiatan tersebut dapat 

mengkonstruksi sebuah pengetahuan baru apabila 

individu tersebut menerapkan literasi sains dengan 

benar dan tepat. Literasi sains juga didefinisikan sebagai 

kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dalam 

konteks ilmiah, mengidentifikasi fenomena melalui 

pertanyaan dan hipotesis, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti ilmiah yang diperoleh, dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan di kehidupan 

(Suwahyu and Rahayu, 2023b). Literasi sains 

berpedoman pada pemahaman sains dengan topik sosio-

ilmiah melalui pemanfaatan informasi dari berbagai 

ilmu pengetahuan (Dawson and Venville, 2009). 

Terdapat empat dimensi dalam literasi sains yang 

meliputi proses, konten, konteks, dan sikap sains. 

Keempat dimensi ini tertuang dalam setiap kompetensi 



26 
 

 

dan pengetahuan (OECD, 2017a). Pengukuran tiga 

dimensi awal literasi sains, yaitu kompetensi, 

pengetahuan, dan konteks dapat diberikan melalui tes. 

Sementara dimensi sikap dapat diukur melalui 

pemberian kuesioner (OECD, 2017a).  

 Beberapa komponen yang terdapat dalam literasi 

sains di antaranya sebagai berikut: 

a. Pengetahuan mengenai isi dari substansi sains dan 

perbedaan hal-hal yang bukan bagian dari sains; 

b. Menguasai ilmu pengetahuan dan penerapannya; 

c. Pengetahuan segala sesuatu ruang lingkup sains; 

d. Mandiri dalam belajar IPA; 

e. Kemampuan berpikir ilmiah; 

f. Kecakapan memanfaatkan pengetahuan guna 

menyelesaikan permasalahan secara ilmiah; 

g. Pembelajaran dalam menyelesaikan isu-isu berbasis 

sains; 

h. Memahami hakikat ilmu dan hubungannya dengan 

kebudayaan; 

i. Rasa ingin tahu yang tinggi; 

j. Pengetahuan tentang risiko dan kegunaan sains; dan 

k. Kemampuan berpikir kritis tentang sains dan 

menghadapi keahlian ilmiah (Norris and Phillips, 

2003). 
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 Asesmen dalam literasi sains disusun dalam 

beberapa aspek yang didasarkan pada hakikat sains itu 

sendiri. Berikut merupakan uraian dari setiap aspek 

dalam literasi sains (Rusilowati, 2018): 

a. Pengetahuan sains 

Aspek pengetahuan sains berarti transfer 

pengetahuan yang berbasis sains ketika menghadapi 

permasalahan dengan memanfaatkan konsep, teori, 

dan hukum. Kegiatan tersebut dilakukan guna 

memperoleh informasi yang faktual dan akurat. 

Berikut merupakan indikator dalam aspek 

pengetahuan sains: 

1) Memaparkan fakta, konsep, prinsip, dan hukum 

dalam sains. 

2) Menyusun hipotesis, teori, dan model sains. 

3) Menjawab pertanyaan terkait sains. 

b. Penyelidikan tentang hakikat sains 

Aspek penyelidikan hakikat sains berarti serangkaian 

kegiatan dalam proses sains untuk mengamati, 

melakukan klasifikasi, dan melakukan percobaan 

guna menemukan hakikat sains. Indikator 

kemampuan siswa pada kategori ini adalah: 

1) Melakukan praktikum dan menjawab pertanyaan 

yang tersaji. 
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2) Menginterpretasi grafik, tabel, dan sejenisnya 

dalam menyelesaikan pertanyaan. 

3) Melakukan perhitungan. 

4) Menjelaskan langkah kerja secara prosedural. 

c. Sains sebagai cara berpikir 

Aspek sains sebagai cara berpikir berarti serangkaian 

kegiatan mengidentifikasi, melakukan penyelidikan 

ilmiah melalui proses berpikir dalam kegiatan ilmiah.  

Indikator pada kategori ini adalah: 

1) Melakukan praktikum sebagaimana para ilmuwan. 

2) Melakukan penalaran. 

3) Melakukan penyelidikan ilmiah sebab akibat suatu 

masalah.  

4) Menampilkan bukti ilmiah yang sesuai. 

5) Merepresentasikan metode ilmiah untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

d. Interaksi antara sains, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat  

Aspek ini berkaitan dengan implementasi sains dan 

teknologi dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bersosial, baik yang berdampak positif maupun 

negatif. Indikator yang dapat diungkap pada kategori 

ini adalah: 
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1) Menjelaskan fungsi sains dan teknologi kepada 

masyarakat.  

2) Membuktikan diri terhadap kepedulian 

lingkungan 

3) Menjelaskan dampak negatif dari ilmu sains dan 

teknologi bagi masyarakat. 

4) Menyelesaikan permasalahan sosial yang 

berkaitan dengan ilmu sains atau teknologi, dan 

5) Menjelaskan beberapa pekerjaan di bidang sains 

dan teknologi. 

Penerapan literasi sains dalam penelitian ini meliputi 

beberapa aspek yang telah dipaparkan, yaitu berupa 

pengetahuan sains, penyelidikan tentang hakikat 

sains, sains sebagai cara berpikir, dan Interaksi 

antara sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat 

yang dikaitkan dengan dimensi literasi sains. Dimensi 

literasi sains tersebut meliputi proses, konten, 

konteks, dan sikap sains. 

 

4. Asesmen atau Penilaian 

 Penilaian atau asesmen merupakan langkah 

seorang guru untuk mengetahui kinerja peserta didik 

melalui serangkaian proses dan pengumpulan informasi. 

Pengumpulan informasi tersebut dapat dilakukan 
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melalui beberapa teknik yang selanjutnya dijadikan 

bahan pertimbangan dari beberapa aspek yang dijadikan 

penilaian dari peserta didik (Farida, 2017). Penilaian 

dapat dilakukan dan diketahui hasilnya setelah 

dilakukan pengukuran. Kegiatan pengukuran biasanya 

dapat dilakukan dengan bantuan instrumen atau alat 

ukur. Alat ukur yang dimaksud dapat berupa tes dan 

non-tes.  

 Adawiyah dan Wisudawati (2017) menyebutkan 

bahwa dalam pengembangan sebuah asesmen untuk 

mengukur keterampilan literasi sains, terdapat tiga 

indikator yang harus dipenuhi, di antaranya sebagai 

berikut:  

a. Menjelaskan sebuah fenomena secara ilmiah yang 

terjadi dalam kehidupan dan berlangsung di 

masyarakat. Fenomena yang dimaksud meliputi 

fenomena alam maupun hal yang bersinggungan 

dengan teknologi terkini.  

b. Mengevaluasi hasil dari penemuan fenomena yang 

telah terjadi, kemudian merancang penelitian secara 

ilmiah. Kegiatan ini dilaksanakan melalui 

pengumpulan informasi dan pengetahuan yang 

dimiliki untuk menentukan prosedur dan 

menemukan solusi yang tepat. 
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c. Menyimpulkan bukti ilmiah berdasarkan data yang 

diperoleh (Adawiyah and Wisudawati, 2017).  

Penilaian dapat disimpulkan yaitu kegiatan untuk 

mengetahui kinerja seseorang setelah melakukan suatu 

proses melalui kegiatan pengukuran. 

 

5. Instrumen Tes 

  Instrumen yaitu berupa alat yang dipakai untuk  

mengalkulasi suatu fakta secara kompleks untuk 

diketahui hasilnya dan sesuai tujuan yang diharapkan 

(Aminah, 2013). Salah satu bentuk instrumen yang dapat 

digunakan untuk mengalkulasi kemampuan seorang 

peserta didik dapat menggunakan instrumen tes (Nitko, 

1983). Tes berupa daftar pertanyaan untuk diberikan 

jawaban atau tanggapan guna mengetahui aspek 

tertentu dari diri seseorang (Mardapi, 2018). Tes dalam 

bidang pendidikan dapat berwujud kumpulan daftar 

pertanyaan atau petunjuk melakukan suatu hal kepada 

pihak yang diberikan tes. Berdasarkan kegiatan tes yang 

telah dilaksanakan, maka akan diperoleh data berupa 

nilai yang nantinya akan disesuaikan dengan aspek yang 

diukur, apakah memiliki kesesuaian atau tidak            

(Sudijono, 2008).  
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 Bentuk tes terbagi menjadi dua jenis, yaitu tes 

objektif dan tes non objektif. Hal yang membedakan 

antara keduanya terletak pada sistem penskoran, yaitu 

tes objektif yang tidak bergantung pada subjektivitas 

pemberi skor. Bentuk tes objektif yang sering digunakan 

berupa pilihan berganda, benar-salah, memasangkan, 

dan tes uraian atau esai. Bentuk tes uraian itu sendiri 

terbagi kembali menjadi tes uraian objektif dan non-

objektif. Untuk bidang matematika dan sains, pemberian 

bentuk tes objektif tepat diberikan karena hanya 

memiliki satu jawaban yang pasti. Terdapat beberapa 

langkah prosedur yang harus dilakukan ketika 

menjawab tes uraian objektif. Sehingga, jawaban atas 

pertanyaan yang diberikan akan mudah diberikan skor 

dan dianalisis sesuai langkah prosedur yang telah 

dikerjakan testee (Mardapi, 2018). Kemudian untuk tes 

uraian non-objektif, kemampuan penyampaian, 

pemilihan, penyusunan, dan perpaduan gagasan harus 

dimiliki peserta didik dalam menjawab sebuah tes 

uraian non-objektif yang disusun berdasar kalimat 

sendiri.  

 Suatu lembaga pendidikan, bentuk tes yang biasa 

diberikan berbentuk tes tulis. Tes tulis merupakan 

pemberian tes yang berupa daftar pertanyaan yang 



33 
 

 

disajikan secara tertulis dan peserta yang diberikan tes 

tertulis tersebut juga menjawabnya dalam bentuk 

tulisan (Sudijono, 2008). Salah satu bentuk tes tulis 

berbentuk esai. Tes esai atau uraian menuntut seseorang 

untuk memberikan jawaban yang bersifat paparan 

uraian pembahasan atas pertanyaan yang diberikan. 

Ciri-ciri tes uraian biasanya menggunakan kata perintah 

untuk menguraikan, menjelaskan, membandingkan, 

menyimpulkan, dan menginterpretasikan. Ciri lainnya 

ialah menggunakan kata tanya mengapa dan bagaimana 

(Sudaryono, G. M., & Rahayu, 2013).  

 Bentuk tes uraian sebagai alat bantu dalam 

kegiatan belajar karena digunakan sebagai alat bantu 

ukur dari suatu pembelajaran yang tidak dapat 

diidentifikasi menggunakan tes objektif. Penyebutan tes 

yang berupa uraian ini sesuai dengan yang diharapkan, 

yaitu peserta didik mampu menyebutkan sesuatu dan 

mampu membedakan bentuk tes yang lainnya. Tes 

uraian menurut Grounlund (1990) dalam Nurul Hidayati 

(2018), dibedakan menjadi dua  macam yaitu tes uraian 

jawaban panjang dan jawaban singkat. Tes uraian 

jawaban panjang berarti dalam aplikasi tes 

membutuhkan jawaban siswa secara kompleks. 

Sedangkan tes uraian jawaban singkat berarti siswa 
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hanya diminta menguraikan ide secara sederhana dan 

tepat, sehingga jawaban lebih spesifik (Pratama, 2006). 

Tes uraian atau tes esai dikenal dengan tes subjektif. Tes 

ini memiliki karakteristik sebagai berikut (Rinawati, 

2021): 

a. Tes yang berupa pertanyaan dengan menghendaki 

jawaban panjang. 

b. Kedua, jawaban yang dikehendaki berupa penjelasan, 

penafsiran, atau perbandingan terhadap sesuatu. 

c. Ketiga, butir soal dengan jumlah terbatas. 

d. Keempat, butir soal biasa diawali dengan kata 

perintah jelaskan, kata tanya mengapa, bagaimana, 

maupun kata yang sejenis dan serupa.  

 Tes uraian terbagi menjadi dua jenis, yaitu uraian 

bebas dan uraian terbatas. Tes uraian bebas berarti 

kebebasan peserta didik  dalam menjawab soal 

berdasarkan perspektif masing-masing selama tidak 

menyimpang dan logis (Setyaningsih, 2010). Adapun 

definisi dari tes uraian terbatas menurut Setyaningsih 

(2010) yaitu setiap butir soal tes esai yang diberikan 

terdapat batasan tertentu. Penelitian ini menggunakan 

bentuk tes uraian terbatas karena terdapat beberapa 

indikator yang harus dipenuhi oleh orang yang dikenai 

tes (testee).  
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 Penskoran dalam penelitian menggunakan tes 

uraian terbatas ini dengan mempertimbangkan 

beberapa hal agar tidak ada subjektivitas penilaian.  

Pemberian skor tes esai, menurut Sukardi (2011) adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyusun acuan dasar jawaban untuk setiap 

pertanyaan yang berupa poin penting kunci jawaban.  

b. Memberikan nilai berdasar kompleksitas jawaban.  

c. Memberikan pengurangan nilai untuk beberapa 

kesalahan yang bukan menjadi poin penting jawaban. 

d. Melakukan evaluasi setiap butir pertanyaan. 

e. Melakukan pemeriksaan ulang terhadap kualitas 

jawaban antar testee. 

f. Tidak subjektif memberikan nilai dengan melihat 

nama testee (Sukardi, 2011). 

 

6. Hukum Dasar Kimia 

 Berikut merupakan cakupan materi dalam 

pembelajaran hukum-hukum dasar kimia:  

a. Ciri-ciri, Jenis, dan Cara menuliskan Reaksi Kimia  

 Reaksi kimia merupakan perubahan suatu zat 

atau senyawa menjadi zat baru melalui suatu proses 

(Chang, 2003). Ketika suatu reaksi terjadi perubahan, 
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terdapat beberapa ciri-ciri yang dapat dilihat, di 

antaranya: 

1) Perubahan energi panas dan cahaya  

Bentuk perubahan energi, panas, dan cahaya dapat 

dijumpai dalam peristiwa pembakaran. Proses 

pembakaran ini melibatkan gas oksigen dalam 

reaksinya sehingga akan menghasilkan suatu 

energi dan zat baru. Reaksi pembakaran dapat 

ditemui pada reaksi pembakaran pita magnesium 

pada kembang api. Pembakaran pita ini mampu 

menimbulkan nyala cahaya berwarna putih terang 

dan menghasilkan panas.  

2) Perubahan warna 

Perubahan warna dapat disaksikan ketika besi 

mengalami perkaratan. Besi berkarat pada 

umumnya berwarna cokelat kemerahan. Peristiwa 

ini terjadi karena besi (Fe) bereaksi dengan gas 

oksigen dan uap air di udara terbuka. Sehingga, 

terjadilah korosi pada permukaan besi yang 

timbul lapisan tipis berwarna cokelat kemerahan. 

Reaksi kimia yang terjadi dalam peristiwa ini ialah  

Fe2O3.xH2O. 
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3) Pembentukan gas 

Pembentukan gas dapat dilihat pada proses 

fermentasi yang tidak membutuhkan gas oksigen 

(fermentasi anaerob). Gas yang dihasilkan dalam 

peristiwa ini adalah gas karbondioksida (CO2). 

Reaksi kimia yang terjadi dalam peristiwa ini 

adalah: 

 

4) Pembentukan endapan 

Pembentukan endapan dapat ditemui pada  

penambahan soda kue (NaHCO3) pada air kapur 

(Ca(OH)2). Kemudian dilakukan pengamatan dari 

reaksi kimia yang terjadi, dan terbentuklah 

endapan berwarna putih ini merupakan CaCO3. 

 Kesepakatan para kimiawan dalam 

menyamakan persepsi dalam reaksi kimia, dilakukan 

dengan menggunakan suatu persamaan kimia. 

Persamaan kimia ini menampilkan reaksi kimia yang 

ditunjukkan dalam lambang-lambang kimia (Chang, 

2003). Contohnya reaksi yang terjadi antara gas 

hidrogen yang dibakar di udara terbuka yang 

mengandung gas oksigen. Reaksi yang terjadi ialah: 

 

C6H12O6 (l) → 2 C2H5OH (l) + 2 CO2 (g)   (2.1) 

2H2 + O2 → 2H2O  (2.2) 
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Reaksi tersebut merupakan persamaan kimia, yang 

ditambahkan sebuah angka di depan suatu senyawa 

yang dikenal dengan koefisien. Penambahan ini 

dilakukan untuk menyamakan jumlah atom sebelum 

dan setelah terjadinya reaksi. Kemudian lambang 

kimia yang digunakan, tanda + berarti “bereaksi 

dengan” dan tanda → berarti “menghasilkan”. Jadi, 

penulisan lambang tersebut dapat dibaca: “dua 

molekul hidrogen bereaksi dengan molekul oksigen 

menghasilkan dua molekul air”. Reaksi dianggap 

berlangsung dari arah kiri ke kanan seperti 

ditunjukkan arah panah. Gas hidrogen dan gas 

oksigen merupakan reaktan yang artinya senyawa 

awal dalam reaksi kimia tersebut. Selanjutnya air 

adalah produk yang merupakan hasil dari reaksi 

kimia. Persamaan kimia ini memudahkan 

menjelaskan suatu reaksi kimia secara sederhana.  

b. Hukum Dasar Kimia 

 Para ilmuwan melakukan berbagai percobaan 

sejak awal abad ke-18 yang dipelajari secara 

kuantitatif atau perhitungan. Perhitungan ini meliputi 

susunan zat dari beberapa reaksi kimia yang terjadi.  

Setelah melaksanakan percobaan, dihasilkan sebuah 

keteraturan, yang kemudian dinyatakan menjadi 
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hukum. Hukum ini dikenal dengan hukum-hukum 

dasar kimia. Untuk pembahasan hukum dasar kimia 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) Hukum Kekekalan Massa (Lavoisier) 

Lavoisier melakukan penyelidikan dan terhadap 

massa zat sebelum dan setelah reaksi. Setelah 

melakukan percobaan dan melakukan 

penimbangan massa zat, diperoleh hasil bahwa 

massa zat sebelum dan sesudah reaksi selalu sama 

dalam kondisi tertutup. Berdasarkan hasil 

eksperimen yang telah dilakukan, disimpulkan 

bahwa pada kondisi tertutup massa zat sebelum 

dan sesudah reaksi jumlahnya sama. Kemudian 

penemuan ini dikenal dengan hukum kekekalan 

massa. Berikut merupakan contoh penerapan 

hukum kekekalan massa: 

Pupuk superfosfat merupakan campuran antara 

Ca(H2PO4)2 dengan CaSO4 dengan perbandingan 

jumlah molekul 1 : 2. Pupuk ini dibuat melalui 

reaksi berikut: 

 

Jika 150 gr Ca(H2PO4)2 bereaksi sempurna dengan 

44,85 gr H2SO4, berapa massa pupuk superfosfat 

yang dihasilkan? 

Ca3(PO4) + 2H2SO4 → Ca(H2PO4)2 + 2CaSO4 (2.3) 
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Penyelesaian: 

Berdasarkan hukum kekekalan massa, massa zat 

sebelum reaksi sama dengan massa zat sesudah 

reaksi. Jadi, massa pupuk superfosfat yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut: 

= massa Ca(H2PO4)2 + 2H2SO4 

= 150 gr + 44,85 gr = 194,85 gr 

2) Hukum Perbandingan Tetap (Proust) 

Joseph Proust melakukan eksperimen dengan 

mereaksikan air dengan menggunakan massa 

atom hidrogen dan oksigen yang diubah-ubah. 

Perbandingan massa dari percobaan mereaksikan 

hidrogen dengan oksigen diperoleh perbandingan 

massa tetap, yaitu sebesar 1 : 8. Dengan demikian, 

eksperimen yang dilakukannya menghasilkan 

hukum yang menyatakan bahwa unsur-unsur dari 

suatu senyawa memiliki perbandingan tetap. 

Berikut merupakan contoh soal hukum 

perbandingan tetap: 

Jika reaksi antara gas hidrogen dengan gas oksigen 

menghasilkan 18 gram uap air, berapakah massa H 

dan O dalam H2O? (Ar H = 1; Ar O = 16).  

Penyelesaian: 

 
2H2 + O2 → 2H2O (2.4) 
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Ar H : Ar O 

2 (1) : 16 

1 : 8 

Oleh karena itu, massa 1 molekul H2O = 1 + 8 = 9 

satuan. 

Massa H = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎  𝑎𝑡𝑜𝑚  𝐻

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎  𝑚𝑜𝑙𝑒𝑘𝑢𝑙 𝐻2𝑂 
 x massa senyawa H2O  

 

= 
1

9
 𝑥 18 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 2 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 

Massa O = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎  𝑎𝑡𝑜𝑚  𝑂

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎  𝑚𝑜𝑙𝑒𝑘𝑢𝑙 𝐻2𝑂 
 x massa senyawa H2O  

= 
8

9
 𝑥 18 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 16 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 

3) Hukum Kelipatan Perbandingan (Dalton) 

John Dalton menjelaskan teori atas penemuannya 

bahwa suatu atom sejenis mampu membentuk 

suatu unsur kimia. Senyawa kimia tersusun atas 

unsur yang berbeda dan setiap unsurnya tidak 

dapat diuraikan melalui reaksi kimia. Pengamatan 

yang dilakukan Dalton menghasilkan 

perbandingan massa suatu unsur dari sebuah 

senyawa memiliki keteraturan. Apabila terdapat 

dua unsur yang membentuk beberapa senyawa 

yang salah satu unsurnya mempunyai massa sama, 

akan memiliki perbandingan massa dengan 
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bilangan bulat sederhana. Berikut merupakan 

contoh soal hukum perbandingan tetap: 

Suatu senyawa P dan Q tersusun atas unsur karbon 

dan oksigen dengan perbandingan sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 massa karbon dan massa oksigen 
Senyawa Massa karbon Massa oksigen 

P 2,41 gr 3,22 gr 

Q 6,71 gr 17,9 gr 

 

Berapakah perbandingan nilai karbon yang paling 

sederhana untuk bereaksi dengan oksigen dengan 

massa yang sama? 

Penyelesaian: 

Tabel 2.2 hasil perbandingan massa karbon 
dengan oksigen 

Senyawa Karbon  Oksigen  Karbon : Oksigen  

P 2,41 3,22  1 : 1,33 = 0,75 : 1 

Q 6,71  17,9 1 : 2,67 = 0,37 : 1 

 

Maka perbandingan jumlah atom C dalam senyawa 

P dan Q adalah 2 : 1 

4) Hukum Perbandingan Volume (Gay Lussac) 

Gay Lussac menjelaskan konsep hubungan gas 

dengan volume dalam sebuah reaksi kimia. 
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Konsep yang dimaksud adalah apabila dalam 

suatu reaksi kimia menggunakan suhu dan 

tekanan yang sama, maka volume gas sebelum 

reaksi dan sesudah reaksi akan memiliki 

perbandingan yang bulat dan sederhana. Berikut 

merupakan hukum perbandingan volume: 

Propana (C3H8) adalah satu bahan yang 

dimanfaatkan dalam pembuatan gas elpiji. Jika 

propana berada pada suhu dan tekanan yang sama 

dan tertentu memerlukan 5 L gas oksigen, maka 

berapakah volume propana yang bereaksi? 

Reaksi pada propana: 

 

Penyelesaian: 

Perbandingan volume = perbandingan koefisien 

 

5) Hipotesis Avogadro 

Eksperimen yang dilakukan oleh Avogadro 

menghasilkan hipotesis yang berbunyi, jumlah 

molekul dari suatu gas dengan sejumlah volume 

C3H8(g) + 5O2(g) → 3CO2(g) + 4H2O(g)  (2.5) 

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐶3𝐻8

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑂2
 = 

𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛  𝐶3𝐻8

𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛  𝑂2
 

Volume C3H8 = 
𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛  𝐶3𝐻8

𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛  𝑂2
 𝑥 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑂2   

= 
1

5
 𝑥 5 𝐿 = 1 𝐿  
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tertentu akan sama apabila diukur pada suhu dan 

tekanan yang sama. 

Berikut merupakan penerapan soal dari hipotesis 

Avogadro: 

Ammonia (NH3) tersusun atas gas nitrogen dan 

hidrogen yang terbentuk jika menggunakan suhu 

dan tekanan sama. Apabila terdapat 20 molekul 

gas nitrogen, berapakah jumlah molekul hidrogen 

yang dibutuhkan untuk membentuk ammonia? 

Penyelesaian: 

 

Perbandingan koefisien  

= 1 : 3 : 2 

Perbandingan volume   

= 1 vol : 3 vol : 2 vol 

Perbandingan molekul  

= 
3

1
 𝑥 20 molekul = 60 molekul 

=  
2

1
 𝑥 20 molekul = 40 molekul 

 

Gas hidrogen yang dibutuhkan 60 molekul dan gas 

ammonia yang dihasilkan 40 molekul 

 

N2(g) + 3H2 (g) → 2NH3 (g)  (2.6) 
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7. Analisis Model Rasch 

 Teori respons butir merupakan suatu analisis yang  

dikembangkan oleh George Rasch sekitar tahun 1960. 

(Olsen, 2003). Model analisis ini biasa digunakan untuk 

melakukan penelitian di bidang pendidikan guna 

memperoleh skor setelah dilaksanakan ujian. Skor yang 

didapat dari suatu ujian masih berupa data mentah yang 

kemudian akan diolah untuk selanjutnya dianalisis 

hasilnya. Pada saat pelaksanaan ujian, diberikan sebuah 

instrumen yang dikonstruksikan untuk mengukur 

variabel yang dimaksud  sesuai dengan tujuan 

pemberian asesmen (Sumintono, 2016).  

 Tahapan dalam mengembangkan sebuah 

instrumen pengukuran menggunakan Model Rasch 

adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan pemeriksaan aspek unidimensi dan 

independensi. 

b. Menguji setiap butir dengan ketepatan tertentu agar 

dapat disesuaikan dengan model yang digunakan 

secara kontinyu. 

c. Melakukan pertimbangan ulang terhadap butir yang 

tidak overlap, meningkatkan reliabilitas pengukuran, 

mengkaji grafik dari karakteristik tiap butir, dan 

grafik fungsi informasi. 
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 Aplikasi penggunaan Model Rasch akan diperoleh 

data statistik (Fit Statistic) yang selanjutnya dianalisis 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti. Informasi yang dimaksud disesuaikan dengan 

tujuan pemberian asesmen dan dipastikan ideal. Nilai 

ideal yang telah diperoleh berarti memberikan pola 

jawaban yang teratur sesuai dengan item dan tingkat 

kesukaran. Pada Model Rasch ini, yang menjadi pedoman 

dan parameter penilaian terletak pada hasil infit dan 

outfit dari kuadran tengah (mean square) yang kemudian 

distandarkan dengan sebuah nilai tertentu (standardized 

values).  

 Analisis data pengukuran menggunakan 

instrumen, terdapat beberapa hal yang harus dipenuhi, 

di antaranya: 

a. Validitas 

   Validitas mengacu pada sejauh mana Model 

Rasch dapat mengukur konsep atau atribut yang ingin 

diukur. Dalam konteks analisis Rasch, validitas dapat 

dibagi menjadi beberapa jenis, seperti validitas 

konstruk, validitas konten, validitas kriteria, dan 

sebagainya. Validitas konstruk mengacu pada sejauh 

mana Model Rasch dapat mengukur konstruk yang 

diukur, seperti kemampuan matematika, 
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keterampilan membaca, atau sikap. Validitas konten 

mengacu pada sejauh mana Model Rasch mencakup 

semua aspek dari konsep atau atribut yang ingin 

diukur. Validitas kriteria mengacu pada sejauh mana 

hasil pengukuran Model Rasch dapat memprediksi 

perilaku atau hasil yang relevan. 

b. Reliabilitas 

   Reliabilitas mengacu pada sejauh mana Model 

Rasch dapat menghasilkan hasil yang konsisten dan 

stabil ketika diterapkan pada subjek atau item yang 

sama dalam waktu yang berbeda. Ada beberapa jenis 

reliabilitas dalam analisis Rasch, seperti reliabilitas 

tes, reliabilitas item, dan sebagainya. Reliabilitas tes 

mengacu pada sejauh mana Model Rasch 

menghasilkan hasil yang konsisten ketika diterapkan 

pada subjek yang sama pada waktu yang berbeda. 

Reliabilitas item mengacu pada sejauh mana item 

yang sama menghasilkan hasil yang konsisten ketika 

diterapkan pada subjek yang sama dalam waktu yang 

berbeda. 

c. Analisis Hasil Ujian 

 Penjumlahan nilai hasil ujian yang berupa tes 

merupakan cara yang umum dilakukan untuk 

mengetahui skor jawaban yang benar. Namun, untuk 
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analisis lebih lanjut dilakukan sebuah analisis 

statistik untuk mengetahui kualitas soal yang diujikan 

dan kualitas peserta didik, maupun kategori yang 

diukur. Skor mentah yang dihasilkan, dapat dilakukan 

analisis dan interpretasi sesuai dengan kebutuhan 

yang dilakukan di antaranya sebagai berikut  

( Sumintono dan Widhiarso, 2015): 

1) Statistik Deskriptif 

Statistik yang digunakan berupa tendensi sentral 

(rata-rata), ukuran keberagaman (varian), dan 

tabel frekuensi. Ketiga hal ini mampu memberikan 

informasi secara langsung butir soal yang berguna 

atau tidak. 

2) Tingkat Kesulitan 

Tingkat kesulitan mengidentifikasi proporsi 

peserta didik yang mampu mengerjakan tes 

dengan benar. Tingkat kesulitan memiliki titik 

rendah sebesar 1,0 yang artinya 100% individu 

mampu mengerjakan soal dengan benar. Tingkat 

kesulitan 0,0 yang menempati titik tertinggi 

artinya 0% individu yang mampu menjawab soal 

dengan benar.  
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3) Daya Diskriminasi 

Daya diskriminasi menunjukkan seberapa jauh 

soal memberikan perbedaan individu yang 

memiliki kualitas tinggi dan rendah. Daya 

diskriminasi ini dapat dihitung menggunakan 

indeks D dan korelasi butir soal. 

4) Pembobotan Butir Soal 

Pembobotan dapat dilakukan melalui reliabilitas 

soal, nilai korelasi butir soal, regresi, ataupun 

analisis faktor. Pembobotan butir soal ini 

dilakukan apabila suatu soal memiliki bobot 

berbeda dalam menentukan skor mentah. 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

 Berikut merupakan beberapa hasil penelitian para 

ahli untuk mendukung penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Chasanah dkk (2022) 

dengan judul Pengembangan Instrumen Asesmen 

Literasi Sains untuk Mendeskripsikan Profil Peserta 

Didik dilaksanakan  untuk  mengukur keterampilan 

literasi sains siswa SD. Tahapan pengembangannya 

meliputi pendefinisian,  perancangan, dan 

pengembangan instrumen yang disesuaikan dengan 
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indikator kompetensi inti dan kompetensi dasar. Hasil 

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah instrumen uji 

layak digunakan dan hasil analisis profil literasi siswa 

menunjukkan rata-rata skor 56 yang berarti masuk ke 

dalam kategori sedang. Kesamaan penelitian ini terletak 

pada instrumen tes yang dikembangkan berupa 

instrumen tes literasi sains dan aspek literasi yang 

dinilai yaitu berupa materi, tata bahasa, dan konstruksi 

setiap butir soal. Kemudian perbedaannya terletak pada 

model pengembangan yang digunakan yaitu 

menggunakan penyederhanaan model 4D (define, design, 

development, dan dissemination) menjadi 3D (define, 

design, development).  

2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Septiani dkk (2019) 

dengan judul Pengembangan Instrumen Tes Literasi 

Sains PISA Aspek Menjelaskan Fenomena Ilmiah Kelas 

VII dilakukan untuk mengetahui tingkat literasi sains 

siswa SMP. Hasil rata-rata uji validasi instrumen dari ahli 

sebesar 73 yang berarti sudah sesuai dengan tujuan dan 

indikator penelitian yang dilaksanakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan. Hasil 

yang diperoleh dalam penelitian ini masuk dalam 

kategori cukup dalam mengukur tingkat literasi siswa 

menggunakan instrumen yang dikembangkan. 
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Kesamaan penelitian ini terletak pada instrumen tes 

yang dikembangkan berupa instrumen tes literasi sains 

PISA. Kemudian perbedaannya terletak pada model 

pengembangan yang digunakan mengadaptasi dari 

model 4D Thiagarajan yang meliputi define, design, 

development, dan disseminate.  

3. Penelitian oleh Asyhari (2019) dengan judul 

Pengembangan Instrumen Asesmen Literasi Sains 

Berbasis Nilai-Nilai Islam dan Budaya Indonesia dengan 

Pendekatan Kontekstual dilakukan untuk 

mengidentifikasi keterampilan literasi sains yang 

dimiliki oleh siswa SMP berkenaan tentang 

implementasi pancasila dalam menyikapi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

berbasis pada nilai-nilai islam dan budaya. Kualitas dari 

produk yang dikembangkan masuk dalam kategori 

sangat layak dengan hasil akhir uji literasi sains dengan 

nilai rata-rata dari siswa sebesar 65 yang masuk dalam 

kategori cukup. Kesamaan penelitian ini terletak pada 

instrumen tes yang dikembangkan berupa instrumen tes 

literasi sains dan aspek literasi sains yang diterapkan. 

Kemudian perbedaannya terletak pada subjek, waktu 

dan tempat penelitian, serta metode pengembangan 

yang digunakan yang berupa 7 langkah pengembangan 
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yang diadaptasi dari Test of Scientific Literacy Skills 

(TOSLS) Development Process. Langkah yang digunakan 

dalam penelitian ini mencakup: 

a. Mempelajari literatur tentang instrumen yang ada 

untuk mengidentifikasi keterampilan literasi sains. 

b. Melakukan survei untuk mengartikulasikan 

keterampilan literasi sains. 

c. Pengembangan dan pengelolaan penilaian 

berdasarkan keterampilan yang ditentukan. 

d. Revisi penilaian berdasarkan analisis item dan 

umpan balik dari wawancara siswa. 

e. Validasi instrumen diuji melalui penambahan siswa 

wawancara dan evaluasi. 

f. Instrumen final yang dievaluasi untuk tingkat 

kesulitan item, item diskriminasi, dan keandalan. 

g. Instrumen yang dikelola dalam berbagai konteks 

untuk menunjukkan keterampilan dan mengukur 

kemampuan belajar (Gormally, Brickman and Lut, 

2012). 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Elisa dkk (2020) dengan 

judul Pengembangan Instrumen Asesmen Berbasis 

Keterampilan Proses Sains pada Materi Hukum-Hukum 

Dasar Kimia, mengembangkan sebuah instrumen 

asesmen berbasis keterampilan proses sains pada 
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materi hukum-hukum dasar kimia. Instrumen asesmen 

yang dikembangkan memiliki kriteria sangat layak 

digunakan karena menghasilkan nilai tingkat tinggi dari 

aspek tingkat keterbacaan, konstruksi, dan kesesuaian 

isi. Kesamaan penelitian ini terletak pada instrumen tes 

yang dikembangkan berupa instrumen tes literasi sains 

dan materi kimia yang diujikan. Kemudian 

perbedaannya terletak bentuk tes yang berupa pilihan 

ganda dan model pengembangan yang digunakan yaitu 

menggunakan model Borg dan Gall.  

5. Penelitian yang dilaksanakan oleh Sartika dan Yusmaita 

(2020) dengan judul Pengembangan Asesmen Literasi 

Kimia pada Materi Hukum-Hukum Dasar Kimia dan 

Stoikiometri Kelas X SMA/MA bertujuan untuk membuat 

asesmen literasi kimia pada materi hukum-hukum dasar 

kimia dan stoikiometri dengan beberapa aspek penilaian 

yang terdiri dari aspek konten, konteks, High Order 

Learning Skills (HOLS), dan sikap. Perancangan soal 

dalam penelitian ini menggunakan Model of Educational 

Reconstruction yang terdiri dari tiga tahap: (1) analisis 

struktur konten, (2) penyelidikan empiris, dan (3) 

konstruksi asesmen literasi kimia. Hasil instrumen yang 

dibuat dalam penelitian ini masuk ke dalam kategori 

layak digunakan. Kesamaan penelitian ini terletak pada 
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instrumen tes yang dikembangkan berupa instrumen tes 

literasi sains dan materi kimia yang diujikan. Kemudian 

perbedaannya model pengembangan yang dilakukan 

berupa Model of Educational Reconstruction dan materi 

yang digunakan terdapat bahasan stoikiometri kimia. 

 

C. Kerangka Berpikir 

 Penelitian ini membahas mengenai keterampilan 

literasi sains. Keterampilan literasi sains penting dimiliki 

pada era pembelajaran yang menerapkan Kurikulum 

Merdeka karena kurikulum ini menuntut peserta didik 

mampu mandiri dalam belajar dan mengidentifikasi 

fenomena ilmiah di sekitarnya. Literasi sains membahas 

tentang fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan ilmiah, dan 

menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah. 

Sehingga, hal ini sejalan dengan konsep Kurikulum 

Merdeka.  

 Permasalahan yang terjadi di satuan pendidikan 

yang menerapkan Kurikulum Merdeka salah satunya 

belum ada instrumen asesmen keterampilan literasi 

sains karena kurikulum ini baru diimplementasikan di 

beberapa tahun terakhir. Literasi sains perlu 

diidentifikasi untuk memberikan tindak lanjut kepada 
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peserta didik yang mempunyai tingkat literasi sains yang 

berbeda-beda. Literasi sains itu sendiri terdiri dari 

empat dimensi besar yang terbagi dalam tiga 

kompetensi utama. Kompetensi yang dimaksud ialah, 

setiap peserta didik mampu menjelaskan fenomena 

ilmiah; menafsirkan data dan bukti secara ilmiah; dan 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah. 

Ketiga kompetensi utama tersebut dapat diukur melalui 

pemberian tes tersebut. Salah satu langkah yang dapat 

diterapkan dalam mengidentifikasi keterampilan literasi 

sains melalui pengukuran. 

 Pengukuran dapat dilakukan melalui pemberian  

tes. Sebelum melakukan pengukuran, instrumen yang 

digunakan harus memenuhi beberapa prasyarat. 

Instrumen yang dipakai harus diuji kualitasnya dan 

diidentifikasi karakteristiknya agar sejalan dengan 

tujuan penelitian. Penyusunan instrumen tes yang akan 

diberikan disesuaikan dengan capaian dan tujuan 

pembelajaran dengan indikator asesmen yang akan 

diberikan. Diagram kerangka berpikir dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Diagram kerangka berpikir 

Permasalahan Terkini 
1. Keterampilan literasi 

dan numerasi pada 
Kurikulum Merdeka. 

2. Literasi sains siswa di 
Indonesia rendah 
berdasarkan 
penelitian PISA 2022. 

3. Penyesuaian 
pembelajaran kimia 
oleh guru dengan 
literasi sains. 

4. Keterampilan literasi 
sains dalam 
pembelajaran kimia 
belum pernah 
diidentifikasi di SMA 
Negeri 16 Semarang. 

Kondisi Ideal 
1. Pembelajaran kimia 

pada Kurikulum 
Merdeka  
mengutamakan 
pemahaman kimia dan 
keterampilan proses.  

2. Mengoptimalkan bahan 
ajar yang sudah 
terdapat aspek literasi. 

3. Peserta didik mampu 
memenuhi capaian 
pembelajaran kimia 
dan keterampilan 
literasi sains yang baik. 

Solusi 
Mengidentifikasi keterampilan literasi sains setiap peserta 
didik melalui pemberian asesmen pembelajaran 
khususnya pada materi hukum dasar kimia berupa 
instrumen tes tulis. 

Hasil 
Pengembangan Instrumen Tes Literasi Sains Materi 
Hukum Dasar Kimia pada Kurikulum Merdeka. Di 
dalamnya memuat kualitas dan karakteristik instrumen 
beserta profil kemampuan literasi sains setiap peserta 
didik untuk diberikan tindak lanjut.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Model Pengembangan 

 Penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) digunakan dalam penelitian 

pembuatan instrumen asesmen literasi sains ini. 

Penelitian pengembangan sering diartikan suatu proses 

untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk 

serta menguji keefektifan produk yang dihasilkan 

(Sugiyono, 2013). Desain penelitian ini menggunakan 

model penelitian pengembangan instrumen yang 

dikemukakan oleh Mardapi (2018) yang dimodifikasi. 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa 

instrumen tes literasi sains materi hukum-hukum dasar 

kimia. 

 

B. Prosedur Pengembangan 

 Prosedur pengembangan dilaksanakan sesuai 

dengan langkah model pengembangan instrumen tes 

yang dikemukakan oleh Mardapi (2018). Adapun 

langkah pengembangan tes menurut Mardapi (2018) 

meliputi sembilan langkah yang dimodifikasi menjadi 

delapan langkah. Berikut merupakan bagan prosedur 
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pengembangan instrumen tes yang telah dimodifikasi 

ditunjukkan pada Gambar 3.1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan prosedur pengembangan 
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 Berikut merupakan tahapan prosedur pengembangan 

dalam penelitian ini: 

1. Tahap Perancangan 

 Tahap awal sebelum melaksanakan uji coba 

instrumen yang dikembangkan terdiri dari empat 

langkah, di antaranya sebagai  berikut: 

a. Analisis kebutuhan  

 Kegiatan analisis kebutuhan dilakukan guna 

mengetahui beberapa hal yang dibutuhkan setelah 

analisis permasalahan. Kegiatan ini dilaksanakan 

sebagai langkah awal sebelum penyusunan produk 

agar produk yang digunakan tepat sasaran dan sesui 

dengan tujuan yang diharapkan. Analisis kebutuhan 

dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara 

kepada guru kimia dari SMA Negeri 16 Semarang. 

Selain itu dilakukan observasi pada lingkungan 

sekolah dan survei kepada beberapa peserta didik. 

Permasalahan yang ada dan telah dianalisis, 

selanjutnya peneliti mempersiapkan spesifikasi 

instrumen yang akan digunakan sebagai asesmen 

dalam mengukur kemampuan peserta didik. 

b. Penyusunan spesifikasi tes 

  Penyusunan  spesifikasi tes mencakup 

beberapa kegiatan, di antaranya:  
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1) Menentukan tujuan tes 

Pengembangan instrumen ini bertujuan untuk 

memberikan tes formatif bagi peserta didik, yaitu 

untuk mengetahui seberapa jauh keterampilan 

literasi sains yang dimilikinya dalam mempelajari 

materi hukum-hukum dasar kimia. Kegiatan 

penelitian ini dilaksanakan untuk mengukur aspek 

literasi yang diterapkan dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka.  

2) Menyusun kisi-kisi 

Kegiatan ini digunakan sebagai pedoman dalam 

menulis soal supaya memiliki keseragaman jenis dan 

tingkat kesukaran yang sama. Kisi-kisi yang disusun 

dalam pembuatan instrumen tes ini disesuaikan 

dengan beberapa indikator yang berpedoman pada 

penilaian PISA 2015 dan struktur Kurikulum 

Merdeka. Kisi-kisi yang disusun meliputi capaian dan 

tujuan pembelajaran; kompetensi, aspek 

pengetahuan, dan konteks literasi sains; level kognitif 

literasi; konsep materi kimia; dan indikator asesmen. 

3) Menentukan bentuk tes 

Bentuk tes yang digunakan dalam pengukuran literasi 

sains berupa tes objektif berbentuk uraian terbatas. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui setiap langkah 
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prosedur penyelesaian soal dari setiap peserta didik. 

Dengan demikian, maka kemampuan literasi setiap 

individu dapat dianalisis.  

c. Penulisan soal tes 

  Penulisan soal adalah kegiatan menguraikan 

indikator yang telah disusun dan mengembangkan 

menjadi sebuah pertanyaan yang disesuaikan dengan 

kisi-kisi yang telah dirancang. Kegiatan penulisan 

instrumen tes literasi sains dalam penelitian ini 

berupa soal uraian yang disusun dengan pedoman 

asesmen literasi sains PISA 2015 dan struktur 

Kurikulum Merdeka. Pada tahap ini, diawali dengan 

mengumpulkan berbagai informasi dan referensi 

terkini terkait dengan fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan agar sesuai 

dengan konsep literasi sains yang diukur dan 

dikembangkan. Selanjutnya soal disusun dan 

disesuaikan dengan kisi-kisi.  

d. Telaah soal tes  

  Telaah soal dilakukan setelah pembuatan soal 

selesai dibuat. Kegiatan ini dilakukan guna 

memperbaiki soal yang masih ditemukan kesalahan 

atau kekurangan. Telaah soal dilakukan oleh 

beberapa ahli untuk memperbaiki kualitas soal. 
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Kegiatan telaah ini meliputi indikator literasi sains, 

indikator asesmen pembelajaran, dan konten sains 

yang disajikan. Telaah soal dari para ahli termasuk 

dari bagian validasi ahli.  

  Kegiatan validasi dilakukan oleh enam 

validator yang terdiri dari lima dosen ahli dan satu 

guru kimia. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai 

langkah perbaikan soal untuk ditelaah agar soal yang 

dirancang berkualitas. Para validator memberikan 

koreksi dan masukan atas instrumen soal yang telah 

dirancang. Keseragaman acuan penilaian dari para 

validator berdasarkan Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 aspek penilaian instrumen soal 
Aspek Indikator 

A (Materi) 

Kebenaran konsep kimia dalam setiap 
butir soal. 
Kesesuaian pertanyaan dengan aspek 
mengidentifikasi fenomena ilmiah dan 
menggunakan bukti ilmiah. 
Kedalaman materi pada pertanyaan 
dan artikel yang disajikan. 

B (Literasi 
Sains) 

Kesesuaian pertanyaan dengan tujuan 
dan capaian pembelajaran. 
Kesesuaian pertanyaan dengan 
indikator kompetensi literasi sains. 
Kesesuaian pertanyaan dengan 
indikator pengetahuan literasi sains. 

C 
(Konstruksi) 

Kelengkapan instrumen tes. 

Kelengkapan pertanyaan dalam setiap 
indikator asesmen. 
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D (Tata 
Bahasa) 

Kalimat yang digunakan komunikatif 
dan efektif. 
Kalimat yang digunakan sesuai dengan 
kaidah EYD. 

 

e. Analisis butir soal 

 Kegiatan ini dilakukan setelah menelaah semua 

soal yang selesai dibuat dan diberikan saran masukan 

dari para validator. Analisis dilakukan pada setiap 

butir soal, apakah sudah sesuai dengan indikator 

literasi sains, indikator asesmen pembelajaran, dan 

konten sains yang disajikan. Apabila terdapat soal 

yang tidak ada kesesuaian, maka dilakukan perbaikan 

kembali sesuai dengan arahan para validator.  

f. Perbaikan soal 

 Kegiatan perbaikan soal dilakukan setelah 

memperoleh masukan dan saran dari para validator. 

Soal diperbaiki dan disesuaikan kembali agar tidak 

menyimpang dari beberapa komponen yang 

tercantum dalam kisi-kisi soal. Hal ini digunakan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Selain 

perbaikan, beberapa instrumen soal ada yang perlu 

diganti untuk penyesuaian kembali.  
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g. Pelaksanaan tes 

 Pelaksanaan tes ini dilaksanakan untuk 

mengukur keterampilan peserta didik dalam literasi 

sains khususnya dalam materi hukum dasar kimia. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada kelas yang 

memperoleh mata pelajaran kimia pada Kurikulum 

Merdeka. Pelaksanaan tes dilakukan pada dua kelas 

dengan jumlah total 70 peserta didik.  

h. Penafsiran hasil tes 

 Penafsiran hasil dilakukan untuk melihat 

bagaimana kemampuan peserta didik dalam literasi. 

Hasil yang diperoleh berupa data kuantitatif berupa 

skor setiap butir pertanyaan. Skor yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis dan ditafsirkan untuk 

memperoleh informasi guna sebagai acuan penilaian 

dan identifikasi kemampuan.  

  

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa 

instrumen tes literasi sains yang diuji melalui beberapa 

tahapan, di antaranya sebagai berikut: 
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a. Validasi ahli 

Validasi ahli adalah sebuah kegiatan yang 

dilaksanakan guna memperoleh validitas produk dan 

nilai dari produk yang dikembangkan. Pada tahap ini, 

instrumen tes diserahkan kepada dosen ahli untuk 

divalidasi. Selain itu produk juga akan diserahkan 

kepada guru kimia untuk dinilai dan divalidasi.  

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 

memberikan materi hukum-hukum dasar kimia 

sebagai pengantar. Kegiatan ini dilaksanakan 

sebelum menguji coba produk yang dikembangkan.  

c. Uji coba produk  

Uji coba produk merupakan kegiatan uji coba 

rancangan produk yang telah divalidasi. Kegiatan ini 

dilakukan pada dua kelas dengan jumlah 70 peserta 

didik. 

2. Subjek Coba 

a. Waktu penelitian 

Pelaksanaan observasi lapangan dan wawancara 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023. Kemudian pelaksanaan penelitian 

sampai uji instrumen tes kepada peserta didik 

dilaksanakan pada 25 Juli – 1 Agustus 2023.  
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b. Tempat penelitian  

Kegiatan observasi dilaksanakan di kelas X pada 

semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

Pelaksanaan uji instrumen tes kepada peserta didik 

kelas XI pada semester gasal tahun ajaran 2023/2024 

di SMA Negeri 16 Semarang.  

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Teknik sampling dalam penelitian pengembangan 

instrumen tes ini dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Teknik ini merupakan teknik yang dilakukan 

dengan pertimbangan dan tujuan tertentu karena hasil 

penelitian yang diperoleh tidak akan digeneralisasikan 

ke populasi karena sampel tidak diambil secara acak 

(Sugiyono, 2013). Sampel yang diambil dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelas XI yang masuk rumpun 

sains IPA dan memperoleh materi kimia. Pemilihan 

sampel ini juga didasarkan pada persebaran peserta 

didik yang disesuaikan dengan aturan dan kebijakan 

Kurikulum Merdeka yang diterapkan di sekolah yang 

bersangkutan. Tujuan utama pengambilan sampel 

dengan teknik tersebut guna mengetahui karakteristik 

instrumen tes dan profil kemampuan peserta didik pada 

implementasi Kurikulum Merdeka.  
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 Kegiatan pengumpulan data dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan teknik tertentu guna memperoleh 

data yang valid. Berikut merupakan teknik dan 

instrumentasi pengumpulan data: 

a. Observasi  

Kegiatan observasi merupakan pengamatan langsung 

pada proses pembelajaran dan kondisi peserta didik 

di kelas guna  mengidentifikasi permasalahan yang 

terjadi. Observasi dilaksanakan pada kelas X yang 

memperoleh materi kimia dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka. Kegiatan ini dilaksanakan untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan menentukan 

tujuan penelitian selama pembelajaran kimia di kelas 

agar tepat sasaran.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan studi pengantar sebelum 

pelaksanaan penelitian guna mengetahui berbagai 

masalah dan kebutuhan responden lebih lengkap dan 

mendalam (Sugiyono, 2013). Wawancara dilakukan 

kepada guru kimia di SMA Negeri 16 Semarang guna 

mengetahui informasi dan permasalahan yang terjadi 

di lapangan dan mengetahui pengalaman mengajar 

guru.  Hal utama yang dijadikan topik pembahasan 

adalah masalah peserta didik yang berkaitan dengan 
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keterampilan literasi sains pada pembelajaran materi 

hukum-hukum dasar kimia. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi dilaksanakan untuk mendukung 

kegiatan observasi dan wawancara. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan mengumpulkan referensi dan 

mengamati bahan ajar yang diterapkan di sekolah 

yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Bahan ajar 

kimia yang digunakan dalam implementasi 

kurikulum ini sudah memuat aspek literasi membaca 

dan literasi sains.  

d. Instrumen Tes 

Tes merupakan penggunaan alat tertentu dalam 

memberikan penilaian secara sistematis kemudian 

hasil yang diperoleh dianalisis dan dikelompokkan 

sesuai kategori atau perolehan nilai setiap individu. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan memberikan tes 

sebagai bentuk asesmen pembelajaran kimia 

khususnya dalam mengukur keterampilan literasi 

sains. Keterampilan yang dimaksud khusus 

mengukur kemampuan dan pemahaman peserta 

didik pada materi hukum dasar kimia.  
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e. Angket 

Penyebaran angket dilakukan ketika validasi 

instrumen sebagai tahap awal pembuatan instrumen 

soal. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan koreksi 

dan saran atas instrumen soal yang telah dibuat. 

Lembar angket berisi tentang penilaian instrumen 

yang memuat beberapa indikator, nilai, dan kolom 

pemberian saran sebagaimana terdapat dalam 

lampiran. 

4. Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data adalah jawaban atas rumusan 

masalah yang mendukung tercapainya tujuan penelitian. 

Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan di antaranya 

sebagai berikut: 

a. Analisis data hasil validitas teoretis 

 Validitas internal atau validitas teoretis 

ditentukan berdasarkan validasi dan penilaian dari 

beberapa ahli yang ditunjuk. Rancangan produk yang 

telah dibuat dalam penelitian ini dilakukan uji 

validitas dengan berpedoman pada model Aiken’s V. 

Kriteria validitas teoretis dari instrumen tes literasi 

sains yang ideal meliputi materi, aspek literasi sains, 

konstruksi, dan tata bahasa. Untuk menyamakan 

kesepakatan ahli, maka digunakan indeks validitas 
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yang diusulkan oleh Aiken’s V. Indeks yang 

dikemukakan oleh Aiken’s V sebagai berikut: 

 

𝑉 =  
Σ𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

keterangan:

 

Kelayakan produk ditentukan dan disesuaikan 

dengan hasil perhitungan indeks V dengan panduan 

indeks V (Number of Category). Angket kelayakan 

menggunakan rating scale 5 dengan jumlah penilai 

sebanyak 6 orang. Taraf signifikansi dalam penelitian 

ini adalah 5%, sehingga nilai validitas tinggi apabila 

V : indeks kesepakatan rater mengenai 

validitas butir 

Σs : jumlah keseluruhan skor yang ditetapkan 

rater 

s : skor yang ditetapkan setiap rater 

dikurangi skor terendah pada kategori 

yang digunakan (𝑠 = 𝑟 – 𝐼0) 

r : skor yang diberikan rater 

I0 : Angka penilaian validitas terendah  

n : banyaknya rater 

c : Angka penilaian validitas tertinggi  
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lebih dari 0,79. Kategori penilaian validitas Aiken 

ditunjukkan pada Tabel 3.2.  

Tabel 3.2 Kategori penilaian kelayakan Aiken’s V  

 

 

b. Analisis Kualitas Instrumen Tes 

 Instrumen tes yang dikembangkan akan 

dianalisis kembali setelah dilakukan uji validitas 

teoretis dari para ahli. Saran dan masukan dari ahli 

akan diolah dan diperoleh data yang akan dianalisis. 
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Data yang diperoleh tersebut akan diolah 

menggunakan Model Rasch berbantuan software 

Ministep untuk mengetahui kualitas dan karakteristik 

butir instrumen soal. Analisis kualitas instrumen tes 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Uji Unidimensi 

 Analisis uji unidimensi menunjukkan 

bagaimana uji ini mengevaluasi banyak sifat atau 

dimensi (Ilfiandra et al., 2022). Analisis ini 

merupakan salah satu syarat teori responsi butir, 

jika uji ini tidak dilakukan maka invariansi butir 

tes tidak akan terpenuhi dan bertentangan dengan 

tujuan teori responsi butir. Apabila butir tes yang 

diukur lebih dari satu dimensi, maka jawaban yang 

dihasilkan berupa kombinasi dari beberapa 

kemampuan peserta tes (Sudaryono, 2011).  

 Uji unidimensi dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui instrumen yang 

dikembangkan dapat mengukur satu dimensi atau 

satu indikator yang diukur. Uji dimensi dalam 

penelitian ini berbantuan software Ministep. Hasil 

uji unidimensi dapat diketahui dari output tables 

23 pada bagian Raw Variance Explained by 

Measure.  Bagian Raw Variance ini menggunakan 
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unidimensionalitas 20%, yang artinya batas 

minimum unidimensi yang harus terpenuhi. 

Kemudian untuk ketentuan dan batas unidimensi 

Model Rasch tercantum pada Tabel 3.3.  

Tabel 3.3 Interpretasi Raw Variance Explained by 
Measure 

No. Rentang  Kategori  
1. 20 – 40 % Cukup  
2. 40 – 60 % Baik  
3. > 60% Sangat baik 

 (Boone, Yale and Staver, 2014) 
 

2) Uji Validitas Empiris  

 Validitas empiris atau validitas eksternal 

dalam penelitian ini menggunakan Rasch Model 

dengan bantuan software Ministep. Pengujian 

validitas dapat diketahui dengan melihat item fit. 

Uji validitas menggunakan model ini mempunyai 

beberapa kriteria sesuai pada Tabel 3.4 

(Sumintono, 2016) 

Tabel 3.4 Kriteria validitas butir soal 
No. Acuan Nilai Batas  
1. Outfit mean square 

(MNSQ) 
0,5 < MNSQ < 1,5 

2. Outfit Z-standard -2,0 < ZSTD < +2,0 
3. Point Measure 

Correlation 
0,4 < Pt Mean Corr 
< 0,85 

(Sumintono dan Widhiarso, 2015) 
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Setiap butir soal yang  telah dilakukan uji validitas 

akan diperoleh hasil yang disesuaikan dengan 

kriteria tersebut. Instrumen tes dapat diketahui 

valid atau tidak valid digunakan. Instrumen valid 

digunakan apabila butir soal memenuhi ketiga 

acuan atau kategori tersebut. Jika butir soal hanya 

memenuhi dua acuan, yaitu Outfit MNSQ dan Outfit 

ZSTD, maka masih bisa diterima dan dinyatakan 

valid asalkan nilai Pt Mean Corr tidak negatif. 

 

3) Uji Reliabilitas 

 Alat ukur dapat digunakan berkali-kali 

dengan hasil yang sama berarti alat tersebut telah 

memenuhi uji reliabilitas. Uji ini dapat 

menunjukkan hasil konsistensi alat ukur (Widi, 

2011). Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 

diukur menggunakan Model Rasch dengan 

bantuan software Ministep. Output yang dihasilkan 

pada software ini menampilkan beberapa nilai 

reliabilitas, di antaranya Person Reliability, Item 

Reliability, dan nilai Alpha Cronbach. Person 

Reliability yaitu konsistensi jawaban peserta didik 

dalam menjawab soal, Item Reliability berarti 

kualitas item tes yang diujikan, dan nilai Alpha 
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Cronbach yaitu interaksi antara konsistensi 

peserta didik dalam menjawab butir soal tes yang 

diujikan secara keseluruhan (Sumintono dan 

Widhiarso, 2015). Interpretasi nilai uji reliabilitas 

berdasarkan pada Tabel 3.5 dan Tabel 3.6. 

Tabel 3.5 Interpretasi nilai Person Reliability dan 
Item Reliability 

No. Rentang  Kategori  
1. < 0,67  Lemah  
2. 0,67 – 0,80  Cukup  
3. 0,80 – 0,90  Bagus  
4. 0,91 – 0,94  Bagus sekali  
5. > 0,94 Istimewa  

 
Tabel 3.6 Nilai Alpha Cronbach 

No. Rentang  Kategori  
1. < 0,5  Buruk  
2. 0,5 – 0,6  Jelek  
3. 0,6 – 0,7  Cukup  
4. 0,7 – 0,8  Bagus  
5. > 0,8 Bagus sekali 

(Sumintono dan Widhiarso, 2015) 

  

 Interaksi peserta didik dalam menjawab 

item soal juga dapat diketahui melalui nilai 

Separation. Nilai Separation mampu 

mengelompokkan dan membagi person dan item. 

Nilai Separation tinggi berarti kualitas instrumen 

semakin bagus. Identifikasi kelompok Item-Person 
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dapat dilihat melalui pengelompokkan secara teliti 

yang dimaksud dengan pemisahan strata: 

H = 
[(4𝑥𝑠𝑒𝑝𝑎𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛)+1]

3
  (3.1) 

Melalui hasil perhitungan nilai H, maka dapat 

diketahui kemampuan responden berdasarkan 

kelompok pemisahannya.  

 
d. Analisis Karakteristik Instrumen Tes 

 Analisis karakteristik instrumen dilakukan 

berdasar pada skor mentah yang diperoleh dari 

responden. Karakteristik instrumen yang akan 

dianalisis meliputi butir soal yang akan diolah 

menggunakan Model Rasch, sehingga akan diketahui 

kemampuan peserta didik dalam menjawab soal tes.  

1) Analisis Kesulitan Butir Soal 

 Analisis kesulitan butir soal dapat diketahui 

melalui output tables 13 pada bagian Item Measure 

software Ministep. Pada bagian ini akan diketahui 

nilai logit dari setiap butir soal yang sedang diolah. 

Klasifikasi kesukaran butir soal pada Model Rasch 

berdasarkan pada nilai Measure logit dan 

Simpangan Baku (SD). Berikut merupakan 

klasifikasi kesulitan butir soal yang ditunjukkan 

pada Tabel 3.7.  
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Tabel 3.7 Klasifikasi kesulitan butir soal 

No. Indikator Interpretasi 
1. Measure logit > SD logit Sangat sukar 
2. 0 ≤ Measure logit ≤ SD logit Sukar 
3. - SD logit ≤ Measure logit ≤ 

0 
Sedang 

4. Measure logit < - SD logit Mudah 

( Sumintono dan Widhiarso, 2015) 
 

 Kemampuan butir soal dalam mengukur 

kemampuan peserta didik juga dapat dilihat pada 

nilai SE atau Standard Error of Item dengan nilai SE 

< 0,5–1,00 (Sumintono dan Widhiarso, 2015). Nilai 

SE dapat diketahui pada output tables 3.1 pada 

bagian Summary Statistics pada software Ministep. 

Pada bagian ini dapat menentukan 

pengelompokan tingkat kesulitan butir soal 

dengan melihat nilai separasi.  

 

2) Analisis Butir Soal yang Bias 

 Sebuah pengukuran dikatakan valid apabila 

tidak terdapat bias. Suatu instrumen dapat 

dikatakan bias apabila salah satu individu yang 

memiliki karakteristik tertentu lebih diuntungkan 

daripada individu lain yang memiliki karakteristik 

yang berbeda. Pada pemodelan Rasch, pendeteksi 

bias disebut dengan deteksi DIF (Differential Item 
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Functional) atau keberfungsian butir diferensial. 

Suatu butir tes dikatakan mengandung bias 

apabila nilai probabilitas butirnya di bawah 5% 

atau 0,05. Nilai probabilitas ini dapat dilihat pada 

output tables 30 yaitu bagian Item: DIF 

between/within. 

 

e. Analisis Profil Individu  

 Analisis kemampuan individu penting 

dilaksanakan dalam setiap kegiatan pembelajaran, 

sebagai bahan evaluasi dari kegiatan belajar 

mengajar. Analisis ini dilakukan dengan 

mengidentifikasi kemampuan individu setelah 

dilakukan pengukuran. Tujuan analisis dalam 

penelitian ini untuk mengetahui pemahaman, 

karakteristik atau profil setiap peserta didik dalam 

mempelajari suatu materi. Melalui analisis abilitas ini, 

maka guru dapat mengidentifikasi setiap kemampuan 

peserta didik yang tinggi dan rendah, peserta didik 

dengan pola respons berbeda, maupun peserta didik 

yang melakukan kerja sama.  

1) Analisis Wright Map 

 Parameter yang digunakan seperti halnya 

untuk mengetahui ketepatan item yaitu pada 
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outfit-MNSQ, outfit-ZSTD, dan Point Measure 

Correlation (Sumintono, 2016). Analisis Peta 

Wright (Person-Item Map) merupakan suatu peta 

yang menggambarkan sebaran kemampuan 

peserta didik atau responden dan sebaran tingkat 

kesulitan soal dengan skala yang sama ( 

Sumintono dan Widhiarso, 2015). Peta Wright 

sebelah kiri menggambarkan abilitas peserta didik 

atau Person sedangkan Peta Wright sebelah kanan 

menjelaskan sebaran nilai logit atau Item.  

2) Analisis Scalogram 

 Scalogram digunakan untuk mengetahui 

skala kemampuan setiap peserta didik dari yang 

tertinggi ke terendah. Scalogram juga dipakai 

untuk mengidentifikasi pola jawaban dari peserta 

didik. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

analisis responden berdasarkan kemampuannya 

dalam menyelesaikan butir soal dengan tingkat 

kesulitan yang berbeda.  

 

f. Analisis Implementasi Instrumen Penelitian 

 Analisis ini dilakukan guna mengetahui 

keterampilan literasi sains pada hukum-hukum dasar 

kimia dari 70 peserta didik. Analisis ini dilaksanakan 
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sebagai penentu pemberian tindak lanjut bagi setiap 

individu karena didasarkan pada fakta hasil 

pengukuran. Tingkat keterampilan literasi sains 

dilihat dari kemampuan mengerjakan setiap butir 

soal yang diujikan. Tingkat kompetensi peserta didik 

dalam literasi sains terbagi menjadi empat, yaitu 

perlu intervensi khusus; minimal atau dasar; baik 

atau cakap; dan mahir. Skor yang diperoleh dari hasil 

pengukuran kemudian dianalisis untuk memberikan 

tindak lanjut yang sesuai. Skor mentah yang 

diperoleh dapat dihitung melalui rumus berikut: 

Skor:  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 =  

Berikut merupakan kategori pemberian tindak lanjut 

berdasarkan perolehan skor yang ditunjukkan pada 

Tabel 3.8.  

Tabel 3.8 Kategori Pemberian Tindak Lanjut dalam 
Literasi Sains 

No. Skor Indikator 
1. <25 Intervensi khusus 
2. 25 ≤ x < 50 Minimal/dasar 
3. 50 ≤ x < 75 Baik/cakap 
4. 75 < x ≤  100 Mahir  

(Firdaus and Asmali, 2021) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

 Penelitian pengembangan instrumen tes literasi 

sains ini membahas tentang materi hukum-hukum dasar 

kimia yang diterapkan pada Kurikulum Merdeka. 

Penyusunan instrumen ini berdasarkan metode 

pengembangan oleh Mardapi (2018) yang telah 

dimodifikasi. Tahapan pengembangannya terbagi 

menjadi dua pokok pembahasan, yaitu tahap 

perancangan dan uji coba. Pada tahap perancangan, 

terdiri dari analisis kebutuhan, penyusunan spesifikasi 

tes, penulisan soal tes, dan telaah soal tes. Kemudian 

pada tahap uji coba instrumen meliputi analisis butir 

soal, perbaikan soal, pelaksanaan tes, dan penafsiran 

hasil tes. Validasi instrumen dilakukan melalui dua 

tahap, yaitu dengan validitas teoretis dan validitas 

empiris. Validitas teoretis dilakukan oleh enam validator 

untuk diberikan penilaian yang digunakan sebagai acuan 

perbaikan instrumen yang telah dirancang sebelum 

dilakukan uji coba. Validitas empiris digunakan untuk 

mengetahui kualitas dan karakteristik instrumen yang 
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dikembangkan, serta mengetahui hasil analisis profil 

keterampilan literasi sains setiap individu.  

 Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan 

melakukan analisis kebutuhan melalui kegiatan 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan survei 

beberapa peserta didik sebelum mengembangkan 

instrumen yang dimaksud. Berdasarkan kegiatan 

analisis kebutuhan, diperoleh hasil bahwa objek 

penelitian yang dituju belum pernah diberikan penilaian 

keterampilan literasi sains. Instrumen penelitian ini 

dikembangkan digunakan untuk mengukur 

keterampilan literasi sains dengan berpedoman pada 

pengembangan instrumen tes oleh PISA 2015. Selain itu, 

instrumen ini juga disesuaikan dengan karakteristik 

Kurikulum Merdeka yang merujuk pada capaian 

pembelajaran kimia sub materi hukum-hukum dasar 

kimia dan mengacu pada Taksonomi Bloom revisi.  

 Produk akhir dari penelitian ini berupa 15 butir 

soal yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

literasi sains. Kisi-kisi dan jawaban dari butir soal yang 

dikembangkan sudah disesuaikan dengan capaian 

pembelajaran materi hukum-hukum dasar kimia. Butir 

soal yang telah dikembangkan diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan analisis pembelajaran dari 
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penerapan Kurikulum Merdeka yang baru diterapkan 

beberapa tahun terakhir. Pengembangan instrumen 

literasi sains ini juga merupakan bagian dari aplikasi 

pembelajaran Kurikulum Merdeka yang mengutamakan 

aspek literasi dan numerasi.  

 Tahap awal penyusunan instrumen ini adalah 

perancangan. Tahap ini dimulai dengan menyusun 

spesifikasi tes, yaitu menentukan tujuan tes, kisi-kisi, 

dan bentuk tes. Tujuan penyusunan instrumen ini 

digunakan sebagai tes formatif untuk mengukur 

keterampilan literasi sains. Kemudian penyusunan kisi-

kisi digunakan untuk menyamakan indikator dan tingkat 

kesulitan setiap butir soal. Bentuk tes dalam penelitian 

pengembangan instrumen tes ini berupa soal uraian 

terbatas. Pada tahap kedua perancangan adalah 

penyusunan butir soal. Kegiatan ini disesuaikan dengan 

kisi-kisi yang sudah disusun yang di dalamnya memuat 

capaian dan tujuan pembelajaran; kompetensi, aspek 

pengetahuan, dan konteks  literasi sains; level kognitif; 

konsep kimia; dan indikator asesmen. Butir soal 

merupakan penjabaran dari indikator asesmen yang 

berpedoman pada penyusunan asesmen literasi sains 

dan Kurikulum Merdeka. Selanjutnya tahap ketiga 
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adalah menelaah soal kemudian memperbaiki soal 

setelah dilakukan penilaian oleh para validator. 

 Kegiatan penilaian instrumen soal oleh validator 

merupakan bagian dari tahap validasi secara teoretis. 

Validator dalam pengembagan instrumen ini terdiri dari 

lima dosen ahli dan satu guru kimia. Dosen ahli dan guru 

kimia melakukan penilaian yang meliputi, materi, aspek 

literasi sains, konstruksi soal, dan tata bahasa yang 

digunakan. Data yang diperoleh dari penilaian para ahli 

akan diolah menggunakan Aiken’s V. Kemudian pada 

tahap uji validasi dari validator juga akan memperoleh 

saran dan kritikan yang kemudian dianalisis untuk 

direvisi. Kegiatan revisi atau perbaikan dari validator 

hanya pada bagian butir soal yang mendapat koreksi. 

Setelah itu, butir soal disusun ulang untuk 

disempurnakan.  

 Pada saat uji validitas teoretis, data yang diperoleh 

diolah dengan formula Aiken yang disesuaikan dengan 

formula Aiken. Berdasarkan analisis indeks Aiken, 

instrumen layak digunakan apabila memperoleh nilai 

0,79 dengan taraf signifikansi 5%, dengan jumlah penilai 

sebanyak 6 orang yang menggunakan 5 rating scale. 

Hasil analisis validitas teoretis dari dosen ahli disajikan 

pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Hasil analisis validitas teoretis menggunakan 
formula Aiken’s V 

No. Aspek 
raters 

V Ket. 
R1 R2 R3 R4 R5 R6 

1 

A1 4 4 4 5 5 5 0,875 valid 

A2 4 4 5 4 4 5 0,833 valid 

A3 4 5 4 4 4 5 0,833 valid 

B1 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

B2 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

B3 4 5 4 4 4 5 0,833 valid 

C1 4 4 5 5 4 5 0,875 valid 

C2 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

D1 4 5 4 5 4 5 0,875 valid 

D2 4 5 5 5 4 5 0,917 valid 

2 

A1 4 5 4 4 4 5 0,833 valid 

A2 4 4 5 4 4 5 0,833 valid 

A3 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

B1 4 5 5 4 4 5 0,875 valid 

B2 4 5 4 4 4 5 0,833 valid 

B3 4 5 4 4 4 5 0,833 valid 

C1 4 4 5 5 4 5 0,875 valid 

C2 4 4 5 5 4 5 0,875 valid 

D1 4 5 4 5 4 5 0,875 valid 

D2 4 5 5 5 4 5 0,917 valid 

3 

A1 4 4 5 5 4 5 0,875 valid 

A2 4 4 5 5 4 5 0,875 valid 

A3 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

B1 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

B2 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

B3 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

C1 4 5 5 5 4 5 0,917 valid 
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No. Aspek 
raters 

V Ket. 
R1 R2 R3 R4 R5 R6 

C2 4 5 4 5 4 5 0,875 valid 

D1 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

D2 4 4 5 5 4 5 0,875 valid 

4 

A1 4 5 4 5 4 5 0,875 valid 

A2 5 5 4 5 4 5 0,917 valid 

A3 4 5 4 5 4 5 0,875 valid 

B1 4 3 4 5 5 5 0,833 valid 

B2 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

B3 4 5 4 5 4 5 0,875 valid 

C1 4 4 5 5 4 5 0,875 valid 

C2 4 4 4 5 4 4 0,792 valid 

D1 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

D2 4 5 5 5 4 5 0,917 valid 

5 

A1 5 4 4 5 4 5 0,875 valid 

A2 5 4 4 4 4 5 0,833 valid 

A3 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

B1 5 4 5 5 4 5 0,917 valid 

B2 4 5 4 4 4 5 0,833 valid 

B3 4 5 4 5 4 5 0,875 valid 

C1 4 4 5 4 4 5 0,833 valid 

C2 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

D1 4 5 4 4 4 5 0,833 valid 

D2 4 5 5 5 4 5 0,917 valid 

6 

A1 5 5 5 4 4 5 0,917 valid 

A2 4 5 5 4 4 5 0,875 valid 

A3 5 5 4 5 4 5 0,917 valid 

B1 5 4 5 4 4 5 0,875 valid 

B2 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

B3 5 4 4 4 4 5 0,833 valid 



87 
 

 

No. Aspek 
raters 

V Ket. 
R1 R2 R3 R4 R5 R6 

C1 4 5 5 4 4 5 0,875 valid 

C2 4 5 4 4 4 5 0,833 valid 

D1 4 5 4 4 4 5 0,833 valid 

D2 4 5 5 5 4 5 0,917 valid 

7 

A1 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

A2 4 4 5 5 4 5 0,875 valid 

A3 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

B1 4 5 5 5 4 5 0,917 valid 

B2 4 5 4 5 4 5 0,875 valid 

B3 4 5 4 4 4 5 0,833 valid 

C1 4 4 5 5 4 5 0,875 valid 

C2 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

D1 5 5 4 5 4 5 0,917 valid 

D2 4 5 5 5 4 5 0,917 valid 

8 

A1 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

A2 4 4 5 4 4 5 0,833 valid 

A3 4 4 5 4 4 5 0,833 valid 

B1 4 5 4 4 4 5 0,833 valid 

B2 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

B3 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

C1 4 5 5 4 4 5 0,875 valid 

C2 4 5 4 4 4 5 0,833 valid 

D1 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

D2 4 4 5 4 4 5 0,833 valid 

9 

A1 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

A2 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

A3 4 5 4 5 4 5 0,875 valid 

B1 4 5 5 5 4 5 0,917 valid 

B2 4 5 5 5 4 5 0,917 valid 
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No. Aspek 
raters 

V Ket. 
R1 R2 R3 R4 R5 R6 

B3 4 5 4 5 4 5 0,875 valid 

C1 4 4 5 5 4 5 0,875 valid 

C2 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

D1 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

D2 4 4 5 5 4 5 0,875 valid 

10 

A1 4 5 4 5 4 5 0,875 valid 

A2 4 5 4 5 4 5 0,875 valid 

A3 4 5 4 5 4 5 0,875 valid 

B1 4 4 5 5 4 5 0,875 valid 

B2 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

B3 4 5 4 5 4 5 0,875 valid 

C1 4 5 5 5 4 5 0,917 valid 

C2 4 5 4 5 4 4 0,833 valid 

D1 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

D2 4 4 5 5 4 5 0,875 valid 

11 

A1 4 5 4 5 4 5 0,875 valid 

A2 5 5 5 5 4 5 0,958 valid 

A3 5 4 5 5 4 5 0,917 valid 

B1 4 4 5 5 4 5 0,875 valid 

B2 5 5 5 5 4 5 0,958 valid 

B3 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

C1 4 4 5 5 3 5 0,833 valid 

C2 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

D1 4 4 5 5 4 5 0,875 valid 

D2 4 5 5 5 4 5 0,917 valid 

12 

A1 5 4 5 4 4 5 0,875 valid 

A2 4 4 4 5 4 5 0,833 valid 

A3 4 5 5 4 4 5 0,875 valid 

B1 4 5 5 5 4 5 0,917 valid 
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No. Aspek 
raters 

V Ket. 
R1 R2 R3 R4 R5 R6 

B2 4 5 4 4 4 5 0,833 valid 

B3 5 5 4 4 4 5 0,875 valid 

C1 4 5 5 4 4 5 0,875 valid 

C2 5 5 4 4 4 5 0,875 valid 

D1 4 4 5 4 4 5 0,833 valid 

D2 4 4 5 4 4 5 0,833 valid 

13 

A1 4 5 4 4 4 5 0,833 valid 

A2 4 5 5 4 4 5 0,875 valid 

A3 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

B1 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

B2 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

B3 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

C1 4 4 5 4 4 5 0,833 valid 

C2 4 5 4 4 4 4 0,792 valid 

D1 4 4 5 4 4 5 0,833 valid 

D2 4 5 5 4 4 5 0,875 valid 

14 

A1 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

A2 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

A3 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

B1 4 5 4 4 5 5 0,875 valid 

B2 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

B3 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

C1 4 4 5 4 4 5 0,833 valid 

C2 4 4 4 4 5 4 0,792 valid 

D1 4 4 5 4 4 5 0,833 valid 

D2 4 5 5 4 4 5 0,875 valid 

15 

A1 4 5 5 4 4 5 0,875 valid 

A2 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

A3 5 4 4 4 5 5 0,875 valid 
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No. Aspek 
raters 

V Ket. 
R1 R2 R3 R4 R5 R6 

B1 4 4 5 4 4 5 0,833 valid 

B2 4 5 4 4 4 5 0,833 valid 

B3 5 4 4 4 4 5 0,833 valid 

C1 4 4 5 4 4 5 0,833 valid 

C2 4 4 4 4 5 5 0,833 valid 

D1 4 5 5 4 4 5 0,875 valid 

D2 4 5 5 4 4 5 0,875 valid 

  

 Berdasarkan Tabel 4.1 yang telah dipaparkan, 

semua butir soal sejumlah 15 soal valid dan layak 

digunakan.  Soal yang telah disusun dinyatakan valid 

karena sudah sesuai dengan indeks Aiken yang 

mempunyai nilai V≥0,79  dengan jumlah validator 

sebanyak enam dengan aspek penilaian yang meliputi 

materi, literasi sains, konstruksi, dan tata bahasa. Pada 

Tabel 4.2 kode yang tertera merupakan aspek penilaian 

para validator yang digunakan sebagai pedoman 

penilaian yang berisi beberapa indikator agar memiliki 

persepsi yang sama dalam memberikan penilaian. 
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Tabel 4.2 Kriteria penilaian validator 
Aspek Penilaian 

A (Materi) 

1 
Kebenaran konsep kimia dalam setiap 
butir soal. 

2 
Kesesuaian pertanyaan dengan aspek 
mengidentifikasi fenomena ilmiah dan 
menggunakan bukti ilmiah. 

3 
Kedalaman materi pada pertanyaan 
dan artikel yang disajikan. 

B (Literasi 
Sains) 

1 
Kesesuaian pertanyaan dengan tujuan 
dan capaian pembelajaran. 

2 
Kesesuaian pertanyaan dengan 
indikator kompetensi literasi sains. 

3 
Kesesuaian pertanyaan dengan 
indikator pengetahuan literasi sains. 

C 
(Konstruksi) 

1 Kelengkapan instrumen tes. 

2 
Kelengkapan pertanyaan dalam setiap 
indikator asesmen. 

D (Tata 
Bahasa) 

1 
Kalimat yang digunakan komunikatif 
dan efektif. 

2 
Kalimat yang digunakan sesuai dengan 
kaidah EYD. 

 

Tahap selanjutnya adalah memperbaiki setiap butir soal 

yang memperoleh saran dan kritikan dari para validator. 

Berikut merupakan Tabel 4.3 yang menunjukkan butir 

soal dengan revisi. 

Tabel 4.3 Daftar soal yang memperoleh saran validator 
Tindakan Nomor soal 

Revisi 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 
Tanpa revisi - 
Tidak digunakan - 
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 Saran yang diberikan validator secara umum 

meliputi perbaikan kisi-kisi, perbaikan konten sains 

yang disajikan, baik berupa narasi bacaan, gambar, data 

percobaan, maupun grafik. Perbaikan instrumen 

dilakukan pula pada kunci jawaban setiap butir soal yang 

masih belum tepat. Penulisan Produk instrumen tes 

literasi sains pada materi hukum-hukum dasar kimia 

direvisi setelah mendapat saran dan kritikan. Soal 

disusun ulang agar sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan sebelum dilakukan uji coba. Soal literasi 

sains itu sendiri meliputi tiga aspek utama, yaitu 

kemampuan dalam menjelaskan fenomena ilmiah; 

menafsirkan data dan bukti secara ilmiah; mengevaluasi 

dan merancang penyelidikan ilmiah. Pada setiap 

kompetensi terbagi kembali menjadi tiga aspek 

pengetahuan, yaitu berupa pengetahuan konten, 

prosedural, dan epistemik. Berikut merupakan Tabel 4.4 

yang menunjukkan contoh soal yang mewakili ketiga 

aspek literasi sains. 

Tabel 4.4 Contoh soal setiap aspek literasi sains 
No. Identitas asesmen 

1. 

Kompetensi  Menjelaskan fenomena 
Aspek  Pengetahuan prosedural 
konteks Perkembangan Iptek 
Level Kognitif L2 
Konsep kimia Bioetanol 
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kompetensi Mendeskripsikan peran penambahan suatu zat 
pada skema proses kimia dan menuliskan ciri 
serta persamaan kimianya 

 
Pertanyaan 

Perhatikan skema proses pembuatan bioetanol berikut! 

 
Sumber: http://pertanian-mesuji.id/nipah-sebagai-sumber-energi-

alternatif-terbarukan/proses-pembuatan-bioetanol/  
 

Bioetanol merupakan salah satu bahan bakar alternatif yang 
digunakan untuk mengatasi permasalahan bahan bakar minyak 
bumi yang semakin terbatas. Bioetanol diproduksi dari bahan-
bahan organik terbarukan seperti tanaman atau biomassa, sehingga 
membantu mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil 
yang terbatas. Hal ini dapat membantu mengurangi emisi gas rumah 
kaca dan mengatasi perubahan iklim. Bioetanol (C2H5OH) dapat 
dibuat dengan memanfaatkan komponen pati pada tanaman yang 
diubah menjadi gula kemudian difermentasikan dengan ragi.  
Pada skema proses tersebut ditambahkan ragi, bagaimana peran 
ragi dalam proses pembuatan bioetanol? Kemudian apa ciri reaksi 
kimia yang terjadi pada saat proses fermentasi? Buktikan dengan 
menunjukkan persamaan reaksi fermentasi untuk mendukung 
jawabanmu! 

2. 

Identitas asesmen 
Kompetensi  Mengevaluasi penyelidikan ilmiah  
Aspek  Pengetahuan prosedural 
konteks Sumber daya alam 
Level Kognitif L2 
Konsep kimia Pembuatan garam NaCl dari air laut 
Kompetensi Menentukan kadar garam dari  fenomena alam 

pembentukan garam 
Pertanyaan 

Air laut menyimpan potensi senyawa kimia yang menarik, yaitu 
garam. Garam yang terdapat dalam air laut memiliki rasa yang asin. 
Air laut yang asin karena terdapat ion natrium dan ion klorida yang 
bereaksi menjadi natrium klorida (NaCl). Ion natrium berasal dari 
batuan mineral albit (NaAlSi3O6) yang terekstrak oleh air hujan 
asam yang terbawa ke lautan. Sedangkan ion klorida berasal dari gas 
HCl emisi dari letusan gunung merapi yang meletus sejak dahulu 

 

Pati ubi 
kayu ubi 
jalar jagung 

Dihancurkan 

 ula seperti nira 
tebu batang sorgum, dll 

en im 

bubur 

gas 

Proses hidrolisis 

glukosa 

Proses fermentasi 

etanol      

ragi 

Proses destilasi Proses dehidrasi 

etanol  5 –      

 ioetanol  

http://pertanian-mesuji.id/nipah-sebagai-sumber-energi-alternatif-terbarukan/proses-pembuatan-bioetanol/
http://pertanian-mesuji.id/nipah-sebagai-sumber-energi-alternatif-terbarukan/proses-pembuatan-bioetanol/
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kemudian bereaksi dengan air dan berubah menjadi fasa larutan 
HCl.  

 
Sumber: Buku Chemistry a Molecular Approach Fifth Edition 
(Nivaldo J. Tro, 2020) 
 
Pak Toni hidup di pesisir. Selain menjadi nelayan, ia juga menjadi 
petani garam. Ia memanfaatkan air laut untuk membuat garam 
dapur. Apabila ia mengambil air laut sebanyak 250 mL dengan 
diketahui konsentrasi larutan 0,2 M, berapakah kadar garam NaCl 
dalam air laut tersebut? 
(Ar Na = 23 gr/mol, Ar Cl = 35,45 gr/mol) 
 

3. 

Identitas asesmen 
Kompetensi  Menginterpretasi data  
Aspek  Pengetahuan epistemik 
konteks Perkembangan Iptek 
Level Kognitif L3 
Konsep kimia Hukum Proust 
Kompetensi Meramalkan hukum Proust melalui fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari 
Pertanyaan 

Panel surya fotovoltaik merupakan teknologi pengubahan energi 
dari sinar matahari menjadi energi listrik secara langsung. Panel 
surya fotovoltaik terdiri dari sel surya fotovoltaik, yang terbuat dari 
bahan semikonduktor seperti silikon. Ketika sinar matahari 
mengenai sel surya, energi cahaya diubah menjadi energi listrik. 
Panel surya ini menggunakan katalisator oksida tembaga (CuO) 
untuk membantu meningkatkan efisiensi konversi energi surya 
menjadi listrik. 

 

Na(S) Cl2(g) NaCl(S) 
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Ket: panel surya fotovoltaik 
Katalisator panel surya ini memanfaatkan oksida tembaga. Oksida 
tembaga terdiri dari unsur oksigen dan tembaga yang memiliki rasio 
massa yang tetap berdasarkan Hukum Proust. Apabila dilakukan 
percobaan menggunakan sampel tembaga A, B, dan C berbeda 
ukuran sebelum diterapkan sebagai katalisator, maka akan 
menghasilkan nilai berdasarkan grafik sebagai berikut: 
 

 
Grafik nilai massa Cu dan massa CuO 
 
Dengan menganalisis grafik hasil percobaan tersebut, gunakan 
prinsip Hukum Proust untuk menghitung massa oksigen dan 
menentukan perbandingan massa tembaga dan massa oksigen yang 
akan digunakan. 

  

 Soal dengan kompetensi menjelaskan fenomena 

ilmiah merupakan tahap kompetensi dengan mengingat 

kembali konten pengetahuan yang sesuai dalam situasi 

tertentu dan menggunakannya untuk menafsirkan dan 

menjelaskan fenomena yang diminati (OECD, 2017b). 

Pengetahuan yang dimiliki setiap individu dapat 

digunakan untuk merepresentasikan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari secara sederhana. Salah 
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satunya adalah dengan menentukan peran dan ciri dari 

suatu proses kimia yang terdapat contoh soal nomor 1. 

Pengetahuan mengenai peran dan ciri ini dapat berasal 

dari pengamatan secara langsung maupun pemahaman 

suatu informasi yang disajikan. 

 Soal dengan kompetensi mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan ilmiah merupakan kompetensi 

untuk membedakan dan menyelidiki suatu konteks 

secara ilmiah (OECD, 2017b). Penyelidikan ini dilakukan 

pada penelitian yang dibangun atas pekerjaan 

sebelumnya. Artinya, individu harus memiliki 

kompetensi terlebih dahulu untuk melakukan sebuah 

penyelidikan penelitian kemudian mengevaluasi atas 

apa yang diperoleh. Kemudian, kekurangan yang ada 

diselesaikan dengan merancang ulang penelitian agar 

lebih efektif dan efisien. Salah satu  bentuk kompetensi 

ini dapat dilihat dari pertanyaan nomor 2. Peserta didik 

diminta mengidentifikasi suatu fenomena, kemudian 

mengevaluasi untuk menentukan suatu kadar massa 

senyawa.  

 Soal dengan kompetensi menafsirkan data dan 

bukti secara ilmiah digunakan untuk membuat klaim dan 

menarik kesimpulan. Kompetensi ini mengharuskan 

individu untuk mengidentifikasi hubungan logis atau 
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cacat antara bukti dan kesimpulan (OECD, 2017b). 

Menafsirkan data dan merancang penyelidikan ilmiah 

digunakan untuk mengevaluasi laporan temuan ilmiah 

dan penyelidikan secara kritis. Hal ini bergantung pada 

pengetahuan yang didasarkan pada ciri-ciri 

penyelidikan ilmiah dan mengevaluasi data dengan 

akurat (OECD, 2017b). Misalnya pada pertanyaan nomor 

3 mengenai penentuan massa suatu senyawa yang 

pembentukan senyawa tersebut terjadi dari suatu 

percobaan yang disajikan pada sebuah grafik. Melalui 

analisis grafik tersebut, dapat digunakan untuk 

membuat kesimpulan.  

 

B. Hasil Uji Coba Produk 

 Uji coba produk instrumen tes literasi sains pada 

materi hukum dasar kimia dilakukan setelah tahap 

perancangan instrumen selesai dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Tahap selanjutnya adalah tahap uji 

coba instrumen. Uji coba dilaksanakan di dua kelas yang 

berada pada rumpun sains IPA yang memperoleh mata 

pelajaran kimia. Uji coba dalam penelitian ini 

dilaksanakan pada kelas XI-1 dan XI-2 SMA Negeri 16 

Semarang dengan jumlah 70 peserta didik. Data yang 

diperoleh dari tahap uji coba berupa skor mentah 
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selanjutnya diolah menggunakan Rasch Model 

berbantuan software Ministep untuk mengetahui 

kualitas, karakteristik, dan profil keterampilan literasi 

sains peserta didik. Berikut merupakan hasil pengolahan 

data responden yang telah diberikan instrumen tes 

literasi sains hukum dasar kimia.  

1. Uji kualitas instrumen 

a. Uji unidimensi 

 Uji unidimensi merupakan pedoman 

pengukuran dalam mengevaluasi sebuah instrumen, 

apakah mampu memberikan pengukuran yang tepat 

sejalan dengan tujuan pengembangan ataukah tidak 

(Wibisono, 2018b). Pada penelitian ini 

unidimensionalitas diterapkan untuk mengukur 

keterampilan individu dalam literasi sains. Analisis 

Model Rasch digunakan dalam pengujiannya dengan 

berbantuan software Ministep. Informasi mengenai 

hasil uji unidimensi dapat diketahui pada output 

tables 23 yaitu Item: Dimensionality. Tabel 4.5 berikut 

ini menunjukkan hasil uji unidimensi. 
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Tabel 4.5 Hasil uji Unidimensi 
 Eigenvalue Observed Expected 

Raw variance 
explained by measures    

14,3999   49,0% 49,0% 

Raw unexplained 
variance (total) 

15,0000   51,0%  51,0% 

Unexplained variance 
in 1st contrast 

3,1972   10,9%   21,3% 

  

 Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, terlihat hasil 

pengukuran varians yang dapat dijelaskan (Raw 

Variance Explained by Measures) sebesar 49%. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasilnya sesuai dengan nilai 

ekspektasi yaitu 49% yang artinya syarat 

unidimensionalitas sebesar 20% dapat terpenuhi. 

Kemudian untuk unidimensionalitas Model Rasch 

juga dapat terpenuhi karena berada pada kategori 

baik. Hal tersebut berarti mampu mengukur semua 

responden.  

 Unidimensionalitas pada varians yang tidak 

dapat dijelaskan (Raw Variance Unexplained) berada 

pada nilai di bawah 15% yang artinya akurat dalam 

menilai satu variabel. Hal ini berarti item tidak 

terpengaruh dengan dimensi atau variabel lain. 

Namun untuk Raw Variance Unexplained Eigenvalue 

pada penelitian ini sebesar 3,1972 yang artinya masih 

bercampur dengan dimensi atau variabel lain. Untuk 
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memperoleh kategori baik dan tidak bercampur 

dengan dimensi lain, harus memperoleh nilai 

Eigenvalue ≤3,0 (Saverus, 2019). Kesimpulan dari uji 

unidimensi dalam penelitian ini adalah instrumen 

masuk dalam kategori layak dan baik digunakan 

karena mampu mengukur semua responden dan 

akurat tidak terpengaruh dengan dimensi lain 

meskipun sedikit bercampur dengan dimensi lain. Hal 

tersebut disebabkan karena memiliki selisih nilai 

yang tipis dengan aturan nilai Raw Variance 

Unexplained Eigenvalue. Untuk informasi lebih 

lengkap hasil uji unidimensi dapat melihat Lampiran 

9. 

 

b. Uji validitas (Item Fit) 

 Uji validitas ini digunakan untuk memeriksa 

person dan item yang tidak sesuai (outliers atau 

misfits) (Sumintono and Widhiarso, 2013). Terdapat 

tiga acuan yang harus dipenuhi dalam uji ini. Di 

antaranya sebagai berikut: 1) outfit MNSQ dipakai 

untuk mengetahui konsistensi jawaban dengan 

tingkat kesulitan butir soal; 2) outfit ZSTD dipakai 

untuk mendeskripsikan (kolom hasil measure) 

jumlah butir soal yang mudah atau sulit; 3) Pt Mean 
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Corr digunakan untuk mendeskripsikan (nilai SE) 

butir soal yang tidak dipahami atau dibingungkan 

dengan item lain.  

 Butir soal dapat diterima apabila memenuhi 

beberapa acuan persyaratan, yaitu: 1) outfit MNSQ 

diterima jika nilainya 0,5<MNSQ<1,5; 2) outfit ZSTD 

diterima jika nilainya -0,2<ZSTD<+2,0; 3) Pt Mean 

Corr jika nilainya diterima jika nilainya 0,4<Pt Mean 

Corr<0,85. Hasil uji validitas penelitian ini dapat 

dilihat pada Lampiran 10. Apabila terdapat butir soal 

yang hanya memenuhi dua kriteria, yaitu outfit MNSQ 

dan outfit ZSTD berarti masih bisa diterima. Namun 

jika tidak memenuhi ketiganya dan nilai Pt Mean Corr 

tidak negatif, berarti hanya perlu dilakukan 

perubahan redaksional. Eliminasi butir soal 

dilakukan apabila nilai Pt Mean Corr hasilnya negatif, 

yang berarti item tidak konsisten atau tidak fit 

(Wibisono, 2018a). Hal tersebut berarti butir soal 

perlu diganti redaksinya baru kemudian dapat 

digunakan. Tabel 4.6 berikut ini menunjukkan hasil 

dari uji Item Fit, untuk mengetahui identitas setiap 

butir.  
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Tabel 4.6 Hasil uji Item Fit 

No. 
Nomor 
butir 
soal 

Kriteria 

Keterangan 
Outfit 
MNSQ 

Outfit 
ZSTD 

Pt 
Mean 
Corr 

1. S4 0,37 -0,23 0,24 Perubahan redaksional 
2. S10 0,18 -0,58 0,32 Perubahan redaksional 
3. S11 0,49 -0,06 0,24 Perubahan redaksional 
4. S6 0,83 0,20 0,30 Dapat diterima   
5. S8 0,63 -0,03 0,37 Dapat diterima   
6. S9 0,56 -0,43 0,49 Dapat diterima   
7. S12 0,97 0,20 0,35 Dapat diterima   
8. S2 1,68 1,46 0,32 Perubahan redaksional 
9. S3 0,87 -0,24 0,55 Dapat diterima   

10. S15 0,64 -0,96 0,59 Dapat diterima   
11. S13 0,60 -1,34 0,66 Dapat diterima   
12. S5 0,85 -0,62 0,63 Dapat diterima   
13. S14 0,86 -0,46 0,61 Dapat diterima   
14. S7 1,23 0,67 0,45 Dapat diterima   
15. S1 1,14 0,43 0,45 Dapat diterima   

  

 Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4.6 di atas, 

untuk butir soal dengan kode S4, S10, S11, dan S2 

hanya perlu dilakukan perubahan redaksional tidak 

sampai dieliminasi karena nilai uji yang dihasilkan 

belum memenuhi kriteria. Perubahan redaksional 

dapat dilakukan dengan mengubah kembali 

konstruksi soal yang memang berpotensi 

membingungkan responden (Wibisono, 2018a).  

 Kemudian untuk kode butir soal yang lain dapat 

diterima dan dapat digunakan untuk pengukuran 

sesuai dengan tujuan penelitian. Meskipun butir soal 

dengan kode S6, S8, dan S12 hanya memenuhi dua 

kriteria, masih dapat diterima dan digunakan karena 
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nilai Pt Mean Corr tidak negatif. Jadi, terdapat 11 butir 

soal yang diterima dan dapat langsung digunakan. 

Kesimpulan dari hasil uji validitas person dan item 

dalam penelitian ini, instrumen dapat digunakan 

dengan melakukan beberapa perubahan redaksional 

pada beberapa butir soal sebelum digunakan kembali 

untuk mengukur.  

 

c. Uji reliabilitas (Summary Statistic) 

 Uji reliabilitas dilaksanakan guna mengetahui 

konsistensi jawaban person terhadap item. Hasil uji 

ini dapat diketahui pada output tables 3.1 Summary 

Statistic pada software Ministep. Tabel 4.7 berikut 

merupakan interpretasi hasil uji reliabilitas. 

Tabel 4.7 Hasil uji reliabilitas 
Indikator Person Item 

Mean measure -1,99 0,00 
Separation 1,40 4,09 
Reliability 0,66 0,94 
Alpha cronbach 0,73 

 

 Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4.7 di atas, 

diketahui nilai Mean Measure Person sebesar -1,99 di 

bawah logit 0,0. Hal ini berarti kemampuan peserta 

didik lebih rendah daripada tingkat kesulitan item. 

Kemudian untuk nilai Separation menunjukkan 
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pengelompokan person dan item. Apabila nilai 

Separation tinggi, berarti respons person dan kualitas 

item baik dan berkualitas. Untuk mengetahui 

pengelompokan person dan item, digunakan sebuah 

persamaan rumus berikut ini: 

H = 
[(4𝑥𝑠𝑒𝑝𝑎𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛)+1]

3
 

 Setelah dilakukan pengolahan data, nilai 

Separation Person sebesar 1,40 memperoleh nilai H 

sebesar 2,2. Hal ini dapat diartikan bahwa responden 

atau person terbagi menjadi dua kelompok besar, 

yaitu berkemampuan tinggi dan rendah. Kemudian 

untuk nilai Separation Item sebesar 4,09 dengan nilai 

H sebesar 5,786 dibulatkan menjadi 6. Hal ini 

mengindikasikan bahwa item yang digunakan terbagi 

menjadi enam level kesulitan untuk disetujui 

responden. 

 Pembagian item menjadi enam level dilakukan 

dengan membagi nilai logit item menjadi enam bagian 

yang sama. Proses pembagian atau stratifikasi dalam 

penelitian ini menggunakan nilai persentil 15, 

persentil 30, persentil 45, persentil 60, dan persentil 

75. Stratifikasi item dapat diperoleh berdasarkan 

perhitungan persentil guna mengetahui letak dan 
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batas kelas. Berikut merupakan letak dan hasil nilai 

persentil yang ditunjukkan Tabel 4.8.  

Tabel 4.8 Nilai persentil 
No. Persentil Letak Pi Hasil Pi 
1. Persentil 15 2,4 -2,884 
2. Persentil 30 4,8 -0,942 
3. Persentil 45 7,2 -0,384 
4. Persentil 60 9,6 0,0862 
5. Persentil 75 12 1,58 

 
Setelah diketahui nilai persentil, data logit atau nilai 

Measure diurutkan terlebih dahulu dari nilai terendah 

ke tertinggi untuk memudahkan penentuan batas 

nilai. Perhitungan nilai persentil dapat dilihat pada 

Lampiran 13. Kemudian untuk stratifikasi nilai logit 

yang telah diurutkan, tercantum pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Stratifikasi nilai Logit 
No. Nomor butir soal Nilai Measure 
1. S1 -3,70 
2. S7 -3,18 
3. S14 -2,44 
4. S5 -1,75 
5. S13 -0,74 
6. S15 -0,43 
7. S3 -0,43 
8. S2 -0,20 
9. S12 0,76 

10. S9 0,93 
11. S8 1,58 
12. S6 1,58 
13. S11 2,67 
14. S10 2,67 
15. S4 2,67 
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 Berdasarkan perhitungan nilai persentil, 

diperoleh 6 butir soal yang menempati nilai persentil. 

Soal dengan kode S7 (persentil 15), S5 (persentil 30), 

S3 (persentil 45), S12 (persentil 60), dan S6 (persentil 

75). Setelah diketahui nilai hasil perhitungan 

persentil, dapat ditentukan rentang kriteria butir soal 

untuk distratifikasikan ke dalam enam level kesulitan 

butir soal. Klasifikasi tersebut tertera pada Tabel 

4.10. 

Tabel 4.10 Stratifikasi kesulitan butir soal 
Kategori Kriteria Kode 

Item 
Level kesulitan I NLI<-2,884 S1, S7 
Level kesulitan II -2,884≤ NLI < -0,942 S14. S5 
Level kesulitan III -0,942 ≤ NLI < -0,384 S13, S15, 

S3 
Level kesulitan IV -0,3 4 ≤ NLI < 0,0  2 S2 
Level kesulitan V 0,0  2 ≤ NLI < 1,5  S12, S9 
Level kesulitan VI NLI ≥ 1,5  S8, S6, 

S11, S10, 
S4 

 

 NLI merupakan nilai logit item. Butir soal 

dengan level kesulitan I merupakan butir soal paling 

mudah. Kemudian untuk butir soal dengan level 

kesulitan VI adalah soal paling sukar. Stratifikasi butir 

soal dengan kesulitan level I (2 soal), level II (2 soal), 
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level III (3 soal), level IV (1 soal), level V (2 soal), dan 

level VI (5 soal).  

 Kemudian untuk nilai Person Reliability sebesar 

0,66 yang berarti konsistensi dan kemampuan 

peserta didik dalam kategori lemah karena berada 

pada kategori nilai <0,67. Nilai Item Reliability 

sebesar 0,94 masuk pada kategori bagus sekali 

karena berada pada rentang 0,91 – 0,94. Hal ini 

berarti bahwa kualitas item yang diujikan bagus 

sekali digunakan untuk mengukur. Setelah itu untuk 

nilai Alpha Cronbach yang menunjukkan interaksi 

responden dalam menjawab butir soal sebesar 0,73 

masuk dalam kategori bagus karena berada pada 

rentang 0,7 – 0,8.  

 

2. Uji karakteristik instrumen 

a. Tingkat kesulitan butir soal 

 Kesulitan butir soal dapat dianalisis dengan 

melihat output tables 13 Item: Measure. Hasil yang 

ditampilkan sudah diurutkan dari butir soal yang 

paling sulit ke paling mudah. Tabel 4.11 berikut ini 

merupakan interpretasi kesulitan butir soal. 
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Tabel 4.11 Hasil uji kesulitan butir soal 
No. Nomor butir soal Nilai Measure Nilai S.E 
1. S4 2,67 0,75 
2. S10 2,67 0,75 
3. S11 2,67 0,75 
4. S6 1,58 0,51 
5. S8 1,58 0,51 
6. S9 0,93 0,43 
7. S12 0,76 0,41 
8. S2 -0,20 0,34 
9. S3 -0,43 0,33 

10. S15 -0,43 0,33 
11. S13 -0,74 0,32 
12. S5 -1,75 0,30 
13. S14 -2,44 0,30 
14. S7 -3,18 0,31 
15. S1 -3,70 0,33 

Mean 0,0 0,44 
SD 2,03 0,16 

  

 Berdasarkan hasil uji kesulitan butir soal yang 

terdapat pada Lampiran 12, nilai Simpangan Baku 

(SD) sebesar 2,03. Pada Model Rasch, tingkat 

kesulitan dikategorikan berdasarkan pada nilai 

Measure dan SD, sebagaimana klasifikasi yang tertera 

pada Tabel 3.7. Tabel 4.12 berikut merupakan 

interpretasi butir soal berdasarkan nilai Measure 

Logit dan SD Logit. 
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Tabel 4.12 Interpretasi butir soal berdasarkan nilai 
Measure logit dan SD logit 

No. 
Nomor butir 

soal 
Nilai 

Measure 
Interpretasi 

1. S4 2,67 Sangat sukar 
2. S10 2,67 
3. S11 2,67 
4. S6 1,58 Sukar  
5. S8 1,58 
6. S9 0,93 
7. S12 0,76 
8. S2 -0,20 Sedang  
9. S3 -0,43 

10. S15 -0,43 
11. S13 -0,74 
12. S5 -1,75 
13. S14 -2,44 Mudah  
14. S7 -3,18 
15. S1 -3,70 

  

 Selain melihat nilai Measure dan Simpangan 

Baku (SD), analisis kesulitan butir soal Model Rasch 

dari suatu instrumen juga dapat melihat nilai SE atau 

Standard Error. Butir soal dapat diterima apabila 

memiliki nilai SE tidak lebih dari rentang 0,5 - 1,0. 

Pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa butir soal yang 

dapat diterima yaitu dengan kode S4, S10, S11, S6, S8. 

Butir soal yang lain tidak memenuhi kriteria karena 

kemungkinan disebabkan dari jawaban responden 

yang kurang maksimal setelah dilakukan 

pengukuran. Kesimpulan dari uji ini adalah butir soal 
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masih dapat digunakan secara keseluruhan karena 

masih mampu digunakan dalam pengukuran. 

Kategori soal yang belum sesuai dengan kriteria nilai 

SE dapat dilakukan perubahan redaksi soal maupun 

menambah dan atau mengganti jumlah responden.  

 

b. Tingkat butir soal yang bias 

 Analisis butir bias pada soal dapat diidentifikasi 

dengan melihat output tables 30 Item: DIF 

between/within. Butir tes mengandung bias apabila 

nilai probabilitasnya berada di bawah 0,05. Butir soal 

bias gender dapat dilihat pada Tabel 30.4  pada output 

DIF. Untuk hasil ujinya dapat dilihat pada Lampiran 

14. Hasil uji bias gender ditunjukkan pada Tabel 4.13 

berikut. 

Tabel 4.13 Hasil uji butir bias gender 
No. Nomor butir soal Nilai Probabilitas 
1. S1 0,8219 
2. S2 0,5464 
3. S3 0,1479 
4. S4 0,8188 
5. S5 0,0451 
6. S6 0,2672 
7. S7 0,8075 
8. S8 0,9554 
9. S9 0,8542 

10. S10 0,1401 
11. S11 0,8188 
12. S12 0,0439 
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13. S13 0,9633 
14. S14 0,0387 
15. S15 0,9166 

 
 Apabila nilai p>0,05 berarti menunjukkan tidak 

adanya perbedaan signifikan antara jawaban peserta 

didik laki-laki dengan perempuan. Pada Tabel 4.13 

dapat dilihat bahwa terdapat tiga butir soal yang bias 

gender karena mempunyai nilai probabilitas kurang 

dari 0,05. Butir soal bias di antaranya pada soal 5, 12, 

dan 14. Kemudian nilai probabilitas yang diperoleh 

diinterpretasikan dalam sebuah grafik yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.1.  

 

Gambar 4.1 Grafik Person DIF 
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 Berdasarkan interpretasi grafik pada gambar 

4.1 dapat diketahui terdapat tiga soal yang bias 

gender, yaitu soal nomor 5, 12, dan 14. Pada soal 

nomor 5 diketahui bahwa peserta didik perempuan 

lebih maksimal dalam menjawab daripada peserta 

didik laki-laki. Kemudian untuk soal nomor 12 dan 

14, kemampuan peserta didik laki-laki lebih 

maksimal daripada peserta didik perempuan.  

 
3. Analisis profil individu  

a. Analisis Wright Map 

 Analisis menggunakan Wright Map dapat 

menunjukkan sebaran kemampuan peserta didik dalam 

menjawab butir soal yang diujikan dengan sebaran 

kesulitan soal dengan skala yang sama. Analisis ini 

berbentuk sebaran logit yang dapat diketahui pada 

output tables 1 Variable (Wright) Map. Hasil yang 

diperoleh berupa Peta Wright di sebelah kiri yang 

menunjukkan kemampuan responden dan di sebelah 

kanan merupakan tingkat kesulitan butir soal. Kemudian 

interpretasi hasil uji Wright Map ditunjukkan pada Tabel 

4.14. 
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INPUT: 70 Person  15 Item  REPORTED: 70 Person  15 Item  2 CATS MINISTEP 5.4.1.0 
-------------------------------------------------------------------------------- 

  
MEASURE                                              Person - MAP - Item 
                                                         <more>|<rare> 
    3                                                          + 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               |  S10  S11  S4 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
    2                                                          +S 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               |  S6   S8 
                                                               | 
                                                               | 
                                 04L 07L 32P T| 
                                                               | 
    1                                                          + 
                                                               |  S9 
                          12P 20L 23P 28P  |  S12 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
    0                                                          +M 
                          01P 13L 31P 33P  | 
                                                               |  S2 
                                                             S|  S15  S3 
                                                               | 

  15P 16L 18P 22L 27L 36P 46P 57L  | 
                                                               |  S13 
                                                               | 
   -1                                                          + 
                 11L 25P 26L 64L 67P  | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 

    05P 06L 09P 14P 19P 24P 29P 30P 34P 44P 53P 58P 62P 68P  |  S5 
                                                               | 
   -2                                                         M+S 
                                                               | 
                                                               | 

                                                02L 03L 41P 51P 54L 66P  | 
                                                               |  S14 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
   -3                                                          + 

     08P 17P 21L 35P 37L 40P 47P 50P 52L 55L 56L 59P 63P 65P  |  S7 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                              S| 
                                                               |  S1 
                                                               | 
   -4                                                          +T 

             10P 38L 39L 42P 43P 45L 48L 60L 69P 70L  | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
   -5                                    49L 61L  + 
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Tabel 4.14 Interpretasi Wright Map 
No. Logit Person Item  Keterangan  

1. 2,5 - 
S10, 
S11, S4 

Item tertinggi (sangat 
sukar) 

2. 1,2 
04L 07L 
32P 

- 
Person tertinggi 
(kemampuan tinggi) 

3. 0,0 - - Median  

4. -4,2 - S1 
Item terendah 
(mudah) 

5. -5,0 49L 61L - 
Person terendah 
(kemampuan rendah) 

 
 Berdasarkan Tabel 4.14 di atas dapat diketahui 

bahwa butir soal yang memiliki tingkat kesukaran paling 

sulit adalah soal dengan kode S4, S10, dan S11. 

Kemudian untuk butir soal yang paling mudah 

ditunjukkan dengan nomor soal dengan kode S1. Hal ini 

dibuktikan dengan posisi kode butir soal, apabila 

terletak di bagian atas Wright Map sebelah kanan berarti 

kategori soal paling sulit dan di bagian bawah berarti 

kategori soal paling mudah.  

 Pada Tabel 4.14 juga dapat diketahui bahwa pada 

Wright Map sebelah kiri menunjukkan responden yang 

berarti kemampuan peserta didik dalam menjawab soal 

yang diurutkan dari kemampuan paling tinggi ke 

kemampuan paling rendah. Kemampuan paling tinggi 

dimiliki oleh responden dengan kode 04L 07L 32P 

dengan nilai logit tertinggi +1,2. Adapun responden 
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dengan kemampuan paling rendah yaitu dengan kode 

49L 61L karena memiliki nilai logit -5.  

 Kemudian untuk median dengan nilai logit 0,0 

tidak ada item maupun person yang tepat berada pada 

logit tersebut. Berdasarkan hasil uji pada Lampiran 15, 

dapat diketahui person yang mendekati nilai median 

adalah 01P 13L 31P 33P dengan nilai logit -1,7. 

Sedangkan butir soal yang mendekati nilai median 

adalah soal kode S2 dengan logit -1,6.  
 

b. Analisis Scalogram 

 Selain menggunakan analisis Wright Map, dalam 

penelitian ini juga memperhatikan hasil Scalogram. 

Scalogram juga digunakan untuk mengetahui skala 

kemampuan setiap peserta didik dari yang tertinggi ke 

terendah dan mengidentifikasi penyebab Person Misfit. 

Scalogram atau matriks Guttman mampu mengetahui 

konsistensi dan pola jawaban peserta didik dalam 

mengerjakan soal. Pola jawaban ini dapat menunjukkan 

ketepatan respons terhadap setiap item (Amelia, 2021).  

 Untuk mengetahui responden yang mengalami 

misfit dapat diidentifikasi terlebih dahulu dengan 

melihat output tables 17 Person: Measure. Selanjutnya 

melihat nilai outfit MNSQ dan outfit ZSTD yang tidak 
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sesuai kriteria yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil 

uji Person Measure yang terdapat pada Lampiran 16, 

terdapat 35 responden yang termasuk Person Misfit yang 

ditunjukkan pada Tabel 3.15. 

Tabel 4.15 Identifikasi Person Misfit 

No. Person 
Kriteria 

Outfit MNSQ Outfit ZSTD 
1. 01P 0,32 -1,07 
2. 13L 4,31 2,84 
3. 31P 0,49 -0,63 
4. 33P 0,35 -0,99 
5. 15P 0,33 -0,95 
6. 16L 0,33 -0,95 
7. 22L 0,33 -0,95 
8. 46P 3,89 2,50 
9. 57L 0,33 -0,95 

10. 25P 0,29 -0,80 
11. 15P 0,22 -0,60 
12. 09P 5,13 2,22 
13. 24P 0,22 -0,60 
14. 29P 1,83 0,96 
15. 30P 0,22 -0,60 
16. 41P 0,19 -0,42 
17. 54L 0,40 -0,08 
18. 66P 0,19 -0,42 
19. 37L 0,43 -0,05 
20. 40P 0,17 -0,46 
21. 47P 0,28 -0,26 
22. 52L 0,28 -0,26 
23. 55L 0,35 -0,15 
24. 59P 0,17 -0,46 
25. 63P 0,35 -0,15 
26. 65P 0.17 -0,46 
27. 10P 0,16 -0,51 
28. 38L 0,16 -0,51 
29. 39L 0,25 -0,32 
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30. 42P 0,25 -0,32 
31. 43P 0,25 -0,32 
32. 45L 0,25 -0,32 
33. 60L 0,16 -0,51 
34. 69P 0,16 -0,51 
35. 70L 0,25 -0,32 

 

 Berdasarkan Tabel 4.15 terdapat empat 

responden yang memiliki nilai outfit MNSQ dan outfit 

ZSTD yang melebihi batas kriteria, yaitu responden 

dengan kode 13L, 46P, 09P, dan 29P. Hal ini berarti pola 

jawaban responden tidak lazim atau Misfit. Kemudian 

untuk mendukung identifikasi awal dari responden yang 

mengalami Misfit, dapat melihat output tables 22 

Scalograms guna memastikan pola jawabannya. Hasil uji 

Scalogram dapat dilihat pada Lampiran 15. Gambar 4.2 

berikut merupakan hasil uji Scalogram dari pola 

jawaban responden yang sangat tidak lazim. 

 

Gambar 4.2 Identifikasi Person Misfit dengan Scalogram 

  

 Berdasarkan pada hasil uji Scalogram tersebut, 

empat responden mengalami penyimpangan pola 
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jawaban yang tidak lazim. Responden dengan kode 13L 

mampu mengerjakan butir soal nomor 4 yang termasuk 

dalam kategori sangat sukar dan memperoleh skor tinggi 

sebesar 3. Kemudian untuk soal nomor 14 dengan 

kategori mudah tidak mampu dijawab, sehingga 

memperoleh skor 0. Selanjutnya untuk responden 

dengan kode 46L mampu mengerjakan soal nomor 11 

dengan kategori sangat sukar dan memperoleh skor 3. 

Namun, untuk soal nomor 1 hanya memperoleh skor 2 

dengan kategori mudah. Responden dengan kode 09L 

mampu mengerjakan soal nomor 10 kategori sangat 

sukar dengan skor 2, tetapi untuk soal nomor 14 kategori 

mudah hanya memperoleh skor 1. Untuk responden 

dengan kode 29P mampu mengerjakan soal nomor 4 

dengan kategori sangat sukar meskipun memperoleh 

skor 1. Namun, untuk soal kategori mudah nomor 7 tidak 

dikerjakan sehingga skornya 0.  

 Apabila berdasar pada Model Rasch, responden 

dengan kemampuan lebih rendah dari responden lain 

tidak akan mampu mengerjakan butir soal yang sangat 

sukar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa jawaban yang 

diberikan kemungkinan berasal dari salinan jawaban 

responden lain (cheating) atau tebakan yang kebetulan 

benar (lucky guessing). Kesimpulan analisis matriks 
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Guttman atau Scalogram dalam penelitian ini terdapat 

tiga responden yang mengalami Misfit, dengan 

kemungkinan penyebab utamanya adalah cheating atau 

lucky guessing.  

 

4. Analisis implementasi instrumen 

 Beberapa tahapan dalam penyusunan instrumen 

penelitian ini mulai dari tahap perancangan, penilaian 

validator, revisi produk, dan uji coba lapangan telah 

selesai dilaksanakan. Setelah itu untuk tahap terakhir 

adalah analisis hasil produk yang telah diterapkan atau 

dilakukan uji coba pada 70 peserta didik atau responden. 

70 peserta didik ini merupakan responden yang 

memperoleh mata pelajaran kimia dan sudah 

memperoleh materi hukum dasar kimia karena berada 

pada rumpun IPA.  Instrumen yang diujicobakan 

merupakan instrumen tes literasi sains sebanyak 15 

butir pertanyaan yang berupa soal uraian terbatas. 

Kompetensi utama yang diukur berpedoman pada 

penilaian literasi sains PISA 2015, di antaranya: 

menjelaskan fenomena ilmiah; menafsirkan data dan 

bukti secara ilmiah; serta mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah.  
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 Instrumen terbagi menjadi menjadi tiga aspek 

pengetahuan yang terdiri dari pengetahuan konten, 

prosedural, dan epistemik. Aspek pengetahuan tersebut 

terbagi menjadi beberapa butir soal yang sudah 

mencakup tiga kompetensi utama dari penilaian literasi 

sains PISA 2015. Instrumen soal berjumlah 15 butir soal 

dengan skor setiap butir 3 apabila jawaban responden 

benar dan lengkap. Jadi, total keseluruhan seluruh skor 

sebesar 45. Hasil pengukuran kemudian dihitung dan 

selanjutnya dikategorisasi untuk menentukan tindak 

lanjut sesuai dengan pedoman literasi sains. Perhitungan 

skor peserta didik menggunakan rumus: 

Skor:  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 = n 

 Setelah dilakukan perhitungan, 70 responden 

tersebut dikelompokkan berdasarkan skor dan kategori 

tindak lanjut berdasarkan skor yang diperoleh yang 

disesuaikan dengan pedoman literasi sains. Informasi 

lebih lengkap mengenai hasil dan kategorisasi 

responden dapat dilihat pada Lampiran 8. Tabel 4.16 

berikut ini merupakan kategorisasi responden guna 

diberikan tindak lanjut. 
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Tabel 4.16 Kategorisasi responden untuk tindak lanjut 

Kategori Jumlah  Persentase  
Intervensi khusus - - 
Minimal 21 30% 
Baik  41 58,57% 
Mahir  8 11,43% 

 

Peserta didik yang menjadi responden dalam penelitian 

ini terbagi menjadi tiga kategori, yaitu dengan tingkat 

kompetensi minimal/dasar, baik/cakap, dan mahir. 

Tabel 4.17 berikut merupakan deskripsi tindak lanjut 

berdasarkan tingkat kompetensi literasi sains (Firdaus 

and Asmali, 2021). 

 

Tabel 4.17 Deskripsi tindak lanjut 
Tingkat 

Kompetensi 
Deskripsi  

Perlu 
intervensi 
khusus 

Peserta didik masih perlu diberi 
dukungan dalam memahami bacaan dan 
data. Guru dapat memberikan contoh 
hasil data beserta variabel dengan 
lengkap. Kemudian peserta didik diminta 
menjabarkan data yang disajikan. 

Minimal/Dasar Peserta didik sudah mampu mencari 
informasi namun belum memahami 
konsep sains. Guru dapat memberikan 
bimbingan dengan meminta peserta 
didik mencari kebenaran konsep sains 
berdasarkan informasi yang relevan. 

Baik/Cakap Peserta didik sudah memiliki 
kemampuan pemahaman teks secara 
literal namun masih perlu bimbingan. 
Peserta didik dapat diberikan data 
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namun variabel yang tidak lengkap, 
sehingga peserta didik dapat 
menyebutkan kemungkinan yang terjadi. 

Mahir  Peserta didik sudah memiliki 
kemampuan refleksi dalam mengambil 
keputusan. Guru hanya membimbing dan 
memvalidasi suatu konsep yang 
diungkapkan. 

   

C. Kajian Produk Akhir 

 Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

berupa instrumen soal literasi sains pada materi hukum-

hukum dasar kimia. Instrumen literasi sains disusun 

berdasar pada aspek pengukuran dan pedoman literasi 

sains PISA 2015. Alasan penggunaan pedoman literasi 

sains PISA 2015 dalam penelitian ini karena sesuai 

dengan capaian pembelajaran hukum-hukum dasar 

kimia yang ada pada pembelajaran kimia Kurikulum 

Merdeka. Pemahaman konsep kimia yang harus diterima 

dan keterampilan proses yang harus dicapai setiap 

peserta didik sejalan dengan framework yang ada pada 

literasi sains PISA 2015.  

  Literasi sains PISA terbagi menjadi tiga aspek 

pengukuran, di antaranya: mampu menjelaskan 

fenomena ilmiah; mampu menafsirkan data dan bukti 

secara ilmiah; serta mampu mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan ilmiah. Ketiga aspek 



123 
 

 

kompetensi tersebut mencakup tiga aspek pengetahuan 

yang berupa pengetahuan konten, prosedural, dan 

epistemik. Bentuk instrumen literasi sains dalam 

penelitian ini disesuaikan dengan konteks sehari-hari 

yang ada pada ruang lingkup skala lokal, nasional, dan 

global. Responden yang telah diberikan tes ini akan 

berlatih mengidentifikasi permasalahan sehari-hari dan 

menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikan 

permasalahan berdasarkan bukti ilmiah.  

 Kompetensi aspek pengetahuan yang diujikan 

pada instrumen ini terbagi menjadi tiga jenis, yaitu 

pengetahuan yang berupa konten, prosedural, dan 

epistemik. Selama ini, banyak instrumen tes yang hanya 

diberikan  dalam bentuk konten (Chasanah, Widodo and 

Suprapto, 2022). Namun dalam instrumen ini, tes 

diberikan dalam tiga jenis aspek pengetahuan, sehingga 

semua aspek pengetahuan setiap peserta didik dapat 

diidentifikasi.  

 Materi hukum dasar kimia dipilih karena berisi 

penerapan konsep kimia yang dikaitkan dengan 

fenomena ilmiah yang terjadi di sekitar, sehingga 

konteks pengetahuan dapat terpenuhi. Melalui 

pembelajaran hukum dasar kimia, diharapkan mampu 

menerapkan pengetahuan yang dimiliki untuk 
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mengatasi suatu permasalahan yang terjadi (Sartika and 

Yusmaita, 2020).  Literasi sains khususnya materi 

hukum dasar kimia diharapkan mampu 

menyeimbangkan berbagai aspek yang terjadi di sekitar, 

misalnya menyeimbangkan IPTEK dengan lingkungan. 

Dengan demikian, peserta didik yang mengaplikasi 

pengetahuan yang dimilikinya, telah menerapkan tujuan 

pembelajaran kimia pada Kurikulum Merdeka. 

 Hasil uji coba produk yang diberikan kepada 70 

responden dari kelas XI SMA Negeri 16 Semarang, rata-

rata kemampuan literasi sainsnya dalam kategori lemah, 

apabila dilihat dari hasil uji reliabilitas menggunakan 

Model Rasch berbantuan software Ministep. Salah satu 

penyebab rendahnya kemampuan tersebut karena 

belum terbiasa dalam mengerjakan soal yang berbentuk 

literasi sains (Fuadi et al., 2020). Kemudian untuk 

beberapa responden dengan kategori literasi sainsnya 

baik, berarti pemahaman konsep kimia yang dimiliki 

dijadikan dasar dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Pemahaman tersebut merupakan hasil 

infersi dan identifikasi pola kecenderungan data 

(Suparyanto dan Rosad (2020) yang digunakan  sebagai 

bukti teoretis (Asyhari, 2019).  
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 Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

dinyatakan valid digunakan setelah memperoleh saran 

dari validator. Kemudian produk diujicobakan dan 

dianalisis menggunakan software Ministep, secara 

keseluruhan hasilnya adalah instrumen baik dan layak 

digunakan meskipun masih ada butir soal yang perlu 

diberikan perubahan redaksional. Kemudian untuk 

persebaran tingkat kesulitan soal, perlu diperbaiki 

kembali agar lebih proporsional dan sesuai.  

   

D. Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Instrumen hanya dapat diberikan kepada peserta didik 

yang sudah ataupun sedang mempelajari materi hukum 

dasar kimia yang menerapkan Kurikulum Merdeka.  

2. Instrumen yang dikembangkan belum proporsional 

dalam pembagian kompetensi literasi sains, aspek 

pengetahuan, konteks sains atau materi kimia yang 

disajikan, dan persebaran tingkat kesulitan soal.  

3. Uji coba penelitian ini hanya dilakukan terbatas pada 

skala kecil yang mana berpengaruh terhadap hasil data 

penelitian, dan penelitian ini terbatas tidak sampai pada 

tahap uji efektivitas instrumen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian pembahasan hasil penelitian 

pengembangan ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil uji kualitas dan karakteristik instrumen dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hasil uji kualitas instrumen secara keseluruhan 

membuktikan bahwa instrumen layak digunakan 

dalam pengukuran kemampuan literasi sains 

meskipun masih terdapat beberapa butir soal yang 

perlu dilakukan perubahan redaksional. 

b. Hasil uji karakteristik instrumen secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa butir soal 

yang memiliki tingkat kesulitan dalam kategori 

sangat sukar dan bias gender yang berpengaruh  

terhadap hasil akhir pengukuran. 

2. Hasil analisis profil individu dikategorikan menjadi tiga 

kategori setelah diberikan asesmen keterampilan 

literasi sains, yaitu 21 responden kategori 

minimal/dasar, 41 responden kategori baik/cukup, dan 

8 responden kategori mahir. Pemberian tindak lanjut 
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dapat berdasar pada pengukuran literasi sains PISA 

maupun kebijakan guru dan sekolah yang bersangkutan. 

 

B. Saran  

 Saran yang peneliti berikan berdasarkan hasil 

pengembangan produk yang telah disusun dan 

diujicobakan adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen perlu diperbaiki agar lebih proporsional 

supaya sesuai dengan pedoman pengukuran literasi 

sains dan pengembangan instrumen tes. 

2. Instrumen perlu  diuji coba kembali dalam skala lebih 

besar agar memperoleh keefektifan dan kelemahan 

instrumen yang dikembangkan. 

3. Perlu pengembangan penelitian lebih lanjut.  
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1: Analisis kebutuhan 

1. Hasil wawancara guru kimia 
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2. Hasil dokumentasi dan riset studi literatur 
 

No. Topik Penelitian Rangkuman 

1. 

Respons Guru 
Kimia Terhadap 
Kurikulum 
Prototipe 
(Rahmawati et al., 
2022) 

• Rata-rata guru di sekolah belum 
memahami sepenuhnya prinsip 
pembelajaran Kurikulum Prototipe 
(program merdeka belajar). 

• Hasil survei yang diperoleh 
menyatakan bahwa guru yang 
menerima penerapan kurikulum ini 
karena kemudahan dan prinsip 
merdeka belajar. Kemudian guru 
yang menolak dikarenakan 
hambatan yang ada di lapangan, di 
antaranya informasi dan sosialisasi; 
sarana dan prasarana; dan SDM.  

2.  

Kesiapan Guru 
Kimia 
Menghadapi 
Kurikulum 
Merdeka (Farwati 
et al., 2022) 

• Guru kimia telah siap menerapkan 
Kurikulum Merdeka karena struktur 
materi yang tidak terlalu padat dan 
lebih leluasa dalam melaksanakan 
pembelajaran di sekolah dengan 
mengintegrasikan kemampuan dan 
karakter peserta didik. 

3. 

Implementasi 
Kurikulum 
Merdeka Untuk 
Pemulihan 
Pembelajaran 
(Kurikulum 
Paradigma Baru 
di Sekolah 
Penggerak) 
(Putra, 2022) 

• Realita pendidikan di Indonesia 
menggunakan kurikulum yang 
dipandang kaku dengan sistem 
penyeragaman di setiap jenjang. 
Materi pembelajaran yang diajarkan 
berbasis konten dan guru yang kejar 
tayang tanpa memperhatikan profil 
setiap peserta didik. 

• Kebijakan pemulihan mutu 
pendidikan melalui kurikulum yang 
diterapkan di sekolah dengan 
penyesuaian tingkatan kemampuan 
peserta didik. 

• Teknologi dijadikan sebagai 
pendukung yang mampu 
memberikan pendekatan personal 
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untuk kemajuan pembelajaran, 
berfokus pada pengembangan 
karakter dan keterampilan peserta 
didik berdasarkan kompetensi yang 
dimilikinya. 

4. 

Pengembangan 
Kurikulum 
Merdeka Dalam 
Satuan 
Pendidikan Serta 
Implementasi 
Kurikulum 
Merdeka Pada 
Pembelajaran 
Abad 21 (Cholilah 
et al., 2023) 

• Pendidikan dan teknologi menjadi 
hal yang tidak dapat terpisahkan 
dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka. Upaya yang tepat untuk 
integrasi keduanya adalah dengan 
optimalisasi Platform Merdeka 
Belajar. 

• Efisiensi belajar menjadi tujuan 
utama dalam mencapai capaian 
pembelajaran yang diharapkan. 

5. 

Pengembangan 
Modul Ajar 
Berbasis 
Kurikulum 
Merdeka 
(Maulinda, 2022) 

• Modul ajar yang berupa perangkat 
dan rancangan pembelajaran 
digunakan untuk mencapai standar 
kompetensi yang telah ditetapkan.  

• Karakteristik modul ajar di antaranya 
berisi materi esensial, relevan dan 
kontekstual, serta 
berkesinambungan.  

• Modul ajar berisi asesmen yang 
digunakan untuk mengukur capaian 
pembelajaran yang terdiri dari 
asesmen diagnostik, formatif, dan 
sumatif. 

6. 

Analisis 
Rendahnya 
Literasi Sains 
Peserta Didik 
Indonesia: Hasil 
PISA dan Faktor 
Penyebab 
(Yusmar and 
Fadilah, 2023) 

• Faktor penyebab rendahnya 
kemampuan literasi sains dari pihak 
peserta didik yaitu: konsep dasar 
sains belum sepenuhnya dipahami 
dan rasa malas bertanya dan 
membaca, pembelajaran IPA di 
sekolah masih konvensional, 
kemampuan rendah dalam 
interpretasi tabel atau grafik, dan 
pengabaian aspek literasi. 
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• Pengaruh rendahnya literasi sains 
dari peran guru yaitu kurang melatih 
memberikan latihan soal tentang 
literasi sains, sehingga tidak terbiasa. 
Selain itu, guru masih berorientasi 
pada penguasaan materi bukan 
pemahaman konsep. Ritme 
pembelajaran dan tuntutan 
kurikulum bagi guru juga 
berpengaruh terhadap kemampuan 
literasi peserta didik. 

• Sekolah juga menjadi faktor 
penyebab rendahnya kemampuan 
literasi sains, di antaranya sarana 
prasarana yang tidak mendukung 
dan memadai.  
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Lampiran 2: Alur Tujuan Pembelajaran 

 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN KIMIA 

KELAS X SMA/SEDERAJAT 

 

Nama Penyusun : Mubtadiul Fauziyyah 
Institusi  : SMA Negeri 16 Semarang  
Fase  : E 
Dimensi : Beriman, mandiri, gotong royong, kritis 

dan kreatif 

 

Capaian Pembelajaran  

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk 

merespon isu-isu global dan berperan aktif dalam memberikan 

penyelesaian masalah. Kemampuan tersebut antara lain 

mengidentifikasi, mengajukan gagasan, merancang solusi, 

mengambil keputusan, dan mengkomunikasikan dalam bentuk 

projek sederhana atau simulasi visual menggunakan aplikasi 

teknologi yang tersedia terkait dengan energi alternatif, 

pemanasan global, pencemaran lingkungan, nanoteknologi, 

bioteknologi, kimia dalam kehidupan sehari-hari, pemanfaatan 

limbah dan bahan alam, pandemi akibat infeksi virus. Semua 

upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan 

pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs). Melalui pengembangan sejumlah pengetahuan 

tersebut dibangun pula akhlak mulia dan sikap ilmiah seperti 
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jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, 

bergotong royong, dan berkebhinekaan global. 

Elemen CP 
Tujuan 

Pembelajaran 
Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Pemahaman Kimia 
Peserta didik mampu 
mengamati, menyelidiki dan 
menjelaskan fenomena sesuai 
kaidah kerja ilmiah dalam 
menjelaskan konsep kimia 
dalam kehidupan sehari hari; 
menerapkan konsep kimia 
dalam pengelolaan lingkungan 
termasuk menjelaskan 
fenomena pemanasan global; 
menuliskan reaksi kimia dan 
menerapkan hukum-hukum 
dasar kimia; memahami 
struktur atom dan aplikasinya 
dalam nanoteknologi. 
 
Keterampilan Proses  
1. Mengamati  
2. Mempertanyakan dan 

memprediksi 
3. Merencanakan dan 

melakukan penyelidikan 
4. Memproses, menganalisis 

data dan informasi, 
menafsirkan informasi 
yang didapatkan dengan 
jujur dan bertanggung 
jawab 

5. Mengevaluasi dan refleksi 
6. Mengkomunikasikan hasil  

 

Menjelaskan hakikat 
ilmu kimia dan 
penerapannya dalam 
membahas isu-isu 
global dengan bahasa 
sendiri yang lebih 
sederhana serta 
mudah dimengerti 

Memahami hakikat 
ilmu kima, metode 
ilmiah dan 
keselamatan kerja di 
laboratorium  

Menganalisis dan 
menyajikan jenis-
jenis materi dan 
perubahannya yang 
ada di kehidupan 
sehari-hari 

Menerapkan konsep 
kimia dalam 
kehidupan sehari-
hari dan dapat 
membuat proyek 
sederhana 

Memahami 
sistematika metode 
ilmiah sebagai proses 
menemukan solusi 
dari suatu masalah 

Memahami proses 
kimia dalam 
kehidupan sehari-
hari 

Memahami 
sistematika metode 
ilmiah sebagai proses 
menemukan solusi 
dari suatu masalah 

Menganalisis struktur 
atom dan aplikasinya 
dalam nanoteknologi 

Menjelaskan teori 
atom dan membuat 
model struktur atom 
sesuai dengan teori 
atom 

Menuliskan reaksi 
kimia dan 
menerapkan hukum-
hukum dasar kimia 
untuk menyelesaikan 
perhitungan kimia 

Menentukan letak 
suatu unsur dalam 
susunan tabel 
periodik unsur 
berkala berdasarkan 
konfigurasi 
elektronnya 

Memahami 
konfigurasi elektron 
dan pola konfigurasi 
elektron terluar 
untuk setiap golongan 
dalam tabel periodik 

Menganalisis dan 
menyajikan sifat-sifat 
suatu unsur 
berdasarkan 

Menganalisis 
fenomena pemanasan 
global dan merancang 
gagasan solutif dalam 
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golongan dan periode 
nya dalam tabel 
periodik unsur 

upaya penyelesaian 
masalah 

Menyajikan rumus 
kimia dan nama 
senyawa kimia yang 
berkaitan dengan 
sumber dan/atau 
solusi permasalahan 
isu global 

Menganalisis limbah 
yang mencemari 
lingkungan dan bahan 
alam yang bermanfaat 
serta cara 
pengelolaannya 

Menuliskan 
persamaan reaksi 
kimia yang lengkap 
setara yang berkaitan 
dengan fenomena 
alam sehari-hari atau 
isu global 

Menganalisis artikel 
yang berkaitan 
tentang fenomena 
sehari-hari dan 
memprediksi reaksi 
kimia yang terjadi 

Menganalisis suatu 
fenomena alam 
secara kuantitatif 
berdasarkan hukum 
dasar kimia 

Menganalisis 
percobaan kimia dan 
mengaitkannya 
dengan hukum dasar 
kimia 

Merancang, 
melaksanakan serta 
mempresentasikan 
percobaan kimia 
dalam penerapan 
hukum-hukum dasar 
kimia 

Menganalisis kembali 
artikel yang dikaitkan 
dengan perhitungan 
pH dan hukum dasar 
kimia 
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Lampiran 3: Kisi-kisi Instrumen Tes Literasi Sains 
 

KISI-KISI INSTRUMEN TES LITERASI SAINS 
MATERI HUKUM-HUKUM DASAR KIMIA 

 
Jenjang : SMA/MA 
Mata Pelajaran : Kimia  
Fase : Fase E 
Kurikulum : Kurikulum Merdeka 
Materi  : Hukum-hukum Dasar Kimia 
Bentuk Soal : Uraian 

 

Capaian 
Pembelajaran 

Tujuan 
Pembelajaran 

Kompetensi 
Literasi 

Sains 

Aspek 
Pengetahuan 
Literasi Sains 

Konteks 
Literasi 

Sains 

Level 
Kognitif 

Konsep 
materi 
kimia 

Indikator 
Asesmen 

Nomor 
Soal 

Menerapkan 
konsep kimia 
dalam 
pengelolaan 
lingkungan 
termasuk 
menjelaskan 
fenomena 
pemanasan 
global 

Menyajikan 
rumus kimia 
dan nama 
senyawa kimia 
yang berkaitan 
dengan sumber 
dan/atau solusi 
permasalahan 
isu global 

Menjelaskan 
fenomena 
secara ilmiah  

Pengetahuan 
konten 

Kualitas 
lingkungan 

L1 

Efek rumah 
kaca 
penyebab 
pemanasan 
global 

Mengidentifikasi zat 
kimia dan 
menguraikan 
fenomena  

1 

Pengetahuan 
prosedural 

Perkembang
an Iptek 

L2 Bioetanol 

Mendeskripsikan 
peran penambahan 
suatu zat pada 
skema proses kimia 
dan menuliskan ciri 
beserta persamaan 
kimianya 

2 
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Pengetahuan 
konten 

Kesehatan 
dan penyakit 

L2 
Pemanfaatan 
Asam 
Mefenamat 

Mendeskripsikan 
kembali pengertian 
massa atom relatif 
(Ar) dan massa 
molekul relatif (Mr) 
melalui perhitungan 
yang disajikan 
dalam 
permasalahan 
sehari-hari 

3 

Menafsirkan 
data dan 
bukti secara 
ilmiah 

Pengetahuan 
epistemik 

Bahaya dari 
suatu 
perubahan 

L3 
Penipisan 
lapisan ozon 

Menentukan 
persamaan kimia 
dan memberikan 
solusi melalui 
analisisis 
permasalahan yang 
disajikan 

4 

Mengevaluas
i dan 
merancang 
penyelidikan 
ilmiah 

Pengetahuan 
prosedural 

Sumber daya 
alam 

L2 
Pembuatan 
garam NaCl 
dari air laut 

Menentukan kadar 
garam dari  
fenomena alam 
pembentukan 
garam 

5 

Menuliskan 
reaksi kimia 
dan 
menerapkan 
hukum-hukum 
dasar kimia 

Menganalisis 
suatu 
fenomena alam 
secara 
kuantitatif 
berdasarkan 
hukum dasar 
kimia 

Menjelaskan 
fenomena 
secara ilmiah 

Pengetahuan  
konten 

Perkembang
an Iptek 

L2 
Hukum 
Lavoisier 

Mendeskripsikan 
tahapan 
perhitungan untuk 
menjawab 
pertanyaan pada 
kasus soal yang 
berkaitan tentang 
hukum dasar kimia 

6 



 

148 

Mendeskripsikan 
tahapan 
perhitungan untuk 
menjawab 
pertanyaan pada 
kasus soal yang 
berkaitan hukum 
Lavoisier 

7 

Mengevaluas
i dan 
merancang 
penyelidikan 
ilmiah 

Pengetahuan 
prosedural 

Sumber daya 
alam 

L1 

Hukum 
Proust 

Menentukan massa 
pembakaran suatu 
sampel berdasarkan 
Hukum Proust 

8 

Menafsirkan 
data dan 
bukti secara 
ilmiah 

Pengetahuan 
epistemik 

Perkembang
an Iptek 

L3 

Meramalkan hukum 
Proust melalui 
fenomena dalam 
kehidupan sehari-
hari 

9 

Menafsirkan 
data dan 
bukti secara 
ilmiah 

Pengetahuan 
epistemik 

Perkembang
an Iptek 

L2 

Hukum 
Dalton 

Menganalisis data 
hasil percobaan 
yang disajikan 
tentang hukum 
perbandingan 
berganda melalui 
perhitungan 

10 

Menafsirkan 
data dan 
bukti secara 
ilmiah 

Pengetahuan 
epistemik 

Perkembang
an Iptek 

L2 

Membuktikan 
konsep hukum 
Dalton dan 
melakukan 
perhitungan 

11 
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Menjelaskan 
fenomena 
secara ilmiah  

Pengetahuan 
prosedural 

Perkembang
an Iptek 

L2 
Hukum gay 
Lussac 

Membuktikan 
konsep hukum Gay 
Lussac dan 
melakukan 
perhitungan 

12 

Pengetahuan 
epistemik 

Menggunakan 
Hukum 
Perbandingan 
volume (Hukum Gay 
Lussac) untuk 
menyelesaikan 
proses pengolahan 
senyawa kimia 

13 

Menjelaskan 
fenomena 
secara ilmiah  

Pengetahuan 
prosedural 

Perkembang
an Iptek 

L2 
Hukum 
Avogadro 

Menggunakan 
Hukum Avogadro 
untuk 
menyelesaikan 
proses pengolahan 
senyawa kimia 

14 

15 

 

Keterangan level kognitif 

L1 : Mengetahui dan memahami (C1 – C2)  

L2 : Mengaplikasi (C3) 

L3 : Menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi (C4 – C6) 
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Lampiran 4: Instrumen Tes Literasi Sains 
 

No. 
soal 

Identitas asesmen 

1 

Kompetensi Menjelaskan fenomena 
Aspek Pengetahuan konten 
Konteks Kualitas lingkungan 
Level kognitif L1 
Konsep kimia Efek rumah kaca penyebab pemanasan global 
Kompetensi Mengidentifikasi zat kimia dan menguraikan fenomena  

Pertanyaan 
Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Ket: Efek rumah kaca 
Sumber: https://www.jalurppg.id/2019/06/pemanasan-global-modul-
ipa.html  
 
Bumi mampu memantulkan cahaya matahari yang masuk ke dalam bumi 
dalam bentuk sinar inframerah ke atmosfer. Kemudian cahaya matahari 
tersebut diserap kembali oleh gas atau zat yang ada di atmosfer untuk 
menjaga kondisi bumi tetap hangat. Gas atau zat inilah yang disebut dengan 
gas rumah kaca. Gas rumah kaca akan bermanfaat apabila berada dalam 
kondisi stabil dan normal. Jika terdapat gas atau zat lain yang berasal dari 
gas hasil pembakaran bahan bakar fosil dan penggunaan alat elektronik 
yang mengandung freon, maka dapat meningkat emisi gas rumah kaca yang 
berdampak pada pemanasan global. Pemanasan global terjadi akibat sinar 
inframerah tidak dapat dipantulkan kembali karena terhalang emisi gas 
rumah kaca yang menyebabkan peningkatan suhu rata-rata di bumi. Hal 
inilah yang disebut dengan efek rumah kaca.  
Berdasarkan informasi yang disajikan dan pengetahuanmu, identifikasilah 
gas atau zat yang dapat menyebabkan efek rumah kaca dan bagaimana 
dampak yang ditimbulkan dari peristiwa tersebut bagi lingkungan?  

2 

Identitas asesmen 
Kompetensi Menjelaskan fenomena 
Aspek Pengetahuan prosedural 
Konteks Perkembangan Iptek 
Level kognitif L2 
Konsep kimia Bioetanol 
Kompetensi Mendeskripsikan peran penambahan suatu zat pada 

skema proses kimia dan menuliskan ciri beserta 
persamaan kimianya 

https://www.jalurppg.id/2019/06/pemanasan-global-modul-ipa.html
https://www.jalurppg.id/2019/06/pemanasan-global-modul-ipa.html
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Pertanyaan 
Perhatikan skema proses pembuatan bioetanol berikut! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: http://pertanian-mesuji.id/nipah-sebagai-sumber-energi-
alternatif-terbarukan/proses-pembuatan-bioetanol/  

 
Bioetanol merupakan salah satu bahan bakar alternatif yang digunakan 
untuk mengatasi permasalahan bahan bakar minyak bumi yang semakin 
terbatas. Bioetanol diproduksi dari bahan-bahan organik terbarukan 
seperti tanaman atau biomassa, sehingga membantu mengurangi 
ketergantungan pada sumber energi fosil yang terbatas. Hal ini dapat 
membantu mengurangi emisi gas rumah kaca dan mengatasi perubahan 
iklim. Bioetanol (C2H5OH) dapat dibuat dengan memanfaatkan komponen 
pati pada tanaman yang diubah menjadi gula kemudian difermentasikan 
dengan ragi.  
Pada skema proses tersebut ditambahkan ragi, bagaimana peran ragi dalam 
proses pembuatan bioetanol? Kemudian apa ciri reaksi kimia yang terjadi 
pada saat proses fermentasi? Buktikan dengan menunjukkan persamaan 
reaksi fermentasi untuk mendukung jawabanmu! 

3 

Indikator 
Kompetensi Menjelaskan fenomena 
Aspek Pengetahuan konten 
Konteks Kesehatan dan penyakit 
Level kognitif L2 
Konsep kimia Pemanfaatan Asam Mefenamat 
Indikator Mendeskripsikan kembali pengertian massa atom 

relatif (Ar) dan massa molekul relatif (Mr) melalui 
perhitungan yang disajikan dalam permasalahan 
sehari-hari 

Pertanyaan 
Salah satu gangguan kesehatan dan sering dialami oleh sebagian besar 
orang adalah nyeri. Misalnya nyeri pada bagian kepala, perut, gigi, otot, 
sendi, dan beberapa bagian tubuh lainnya. Ketika terjadi nyeri, dapat 
diminimalisir dengan mengonsumsi obat analgesik, misalnya asam 
mefenamat. Asam mefenamat (C15H15NO2) merupakan turunan dari asam 
antranilat dengan rumus kimia C7H7NO2. Penentuan massa molekul relatif 
dapat ditentukan dengan menjumlahkan massa atom relatif tiap unsur 
dalam suatu senyawa. 
Pemanfaatan perhitungan ini dapat digunakan dalam stoikiometri, yaitu 
menentukan massa molar senyawa. Massa molar adalah massa per mol 
senyawa, yang dinyatakan dalam gram/mol. Pengetahuan tentang massa 

Pati ubi 

kayu/ubi 
Dihancurkan 

Gula seperti nira 
enzim 

bubur 

gas 

Proses 

glukosa 

Proses 

etanol ± 8% 

ragi 

Proses destilasi Proses 

etanol 95 – 96 % 

Bioetanol  

http://pertanian-mesuji.id/nipah-sebagai-sumber-energi-alternatif-terbarukan/proses-pembuatan-bioetanol/
http://pertanian-mesuji.id/nipah-sebagai-sumber-energi-alternatif-terbarukan/proses-pembuatan-bioetanol/
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molar penting dalam banyak perhitungan kimia, termasuk pembuatan 
larutan, perhitungan konsentrasi, dan perhitungan reaksi kimia. Melalui 
perhitungan tersebut, maka dapat digunakan sebagai acuan dalam 
penentuan dosis konsumsi obat dan reaksi obat pada tubuh.  

 
Ket: asam mefenamat  
 
Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan, jelaskan manfaat lain dari 
penentuan perhitungan massa molekul relatif, kemudian hitung nilai massa 
molekul relatif dari senyawa kimia obat anti nyeri tersebut! 
(Ar C = 12 gr/mol, Ar H = 1 gr/mol, Ar N = 14 gr/mol, Ar O = 16 gr/mol) 
 

4 

Identitas asesmen 
Kompetensi Menginterpretasi data  
Aspek Pengetahuan epistemik 
Konteks Bahaya dari suatu perubahan 
Level kognitif L3 
Konsep kimia Penipisan lapisan ozon 
Indikator Menentukan persamaan kimia dan memberikan solusi 

melalui analisisis permasalahan yang disajikan 
Pertanyaan 

Setiap lapisan atmosfer memiliki sifat kimia yang khas. Pada bagian 
stratosfer, kandungan konsentrasi ozon menjadi yang paling tinggi. Ozon 
memiliki efek menguntungkan yang besar, yaitu mampu melindungi 
makhluk hidup dari radiasi sinar UV matahari. Lapisan ozon ini dapat 
menipis dan rusak apabila bereaksi dengan bahan perusak ozon (BPO), 
salah satunya chlorofluorocarbon (CFC) yang terdapat pada AC atau kulkas. 
Reaksi antara atom klor dari CFC dan ozon inilah yang menyebabkan 
lapisan ozon menipis atau rusak.  
Reaksi pembentukan ozon: 
O(g) +O2(g) →O3(g) 

Reaksi pelepasan CFC ke atmosfer: 
CCl3F(g) → CCl2F(g)+Cl(g)  
Perhatikan diagram proses kerusakan ozon oleh klorin berikut ini! 

 
Sumber: https://sib3pop.menlhk.go.id/  

https://sib3pop.menlhk.go.id/
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Analisislah diagram tersebut untuk menentukan persamaan kimia dari 
reaksi antara atom klor dengan ozon! Kemudian berikan satu solusi untuk 
mengurangi penipisan atau kerusakan ozon pada lapisan stratosfer! 

5 

Identitas asesmen 
Kompetensi Mengevaluasi penyelidikan ilmiah  
Aspek Pengetahuan prosedural 
Konteks Sumber daya alam 
Level kognitif L2 
Konsep kimia Pembuatan garam NaCl dari air laut 
Indikator Menentukan kadar garam dari  fenomena alam 

pembentukan garam 
Pertanyaan 

Air laut menyimpan potensi senyawa kimia yang menarik, yaitu garam. 
Garam yang terdapat dalam air laut memiliki rasa yang asin. Air laut yang 
asin karena terdapat ion natrium dan ion klorida yang bereaksi menjadi 
natrium klorida (NaCl). Ion natrium berasal dari batuan mineral albit 
(NaAlSi3O6) yang terekstrak oleh air hujan asam yang terbawa ke lautan. 
Sedangkan ion klorida berasal dari gas HCl emisi dari letusan gunung 
merapi yang meletus sejak dahulu kemudian bereaksi dengan air dan 
berubah menjadi fasa larutan HCl.  

 
Sumber: Buku Chemistry a Molecular Approach Fifth Edition (Nivaldo J. Tro, 
2020) 
 
Pak Toni hidup di pesisir. Selain menjadi nelayan, ia juga menjadi petani 
garam. Ia memanfaatkan air laut untuk membuat garam dapur. Apabila ia 
mengambil air laut sebanyak 250 mL dengan diketahui konsentrasi larutan 
0,2 M, berapakah kadar garam NaCl dalam air laut tersebut? 
(Ar Na = 23 gr/mol, Ar Cl = 35,45 gr/mol) 
 

6 

Identitas asesmen 
Kompetensi Menjelaskan fenomena  
Aspek Pengetahuan konten 
Konteks Perkembangan Iptek 
Level kognitif L2 
Konsep kimia Hukum Lavoisier 
Indikator Mendeskripsikan tahapan perhitungan untuk 

menjawab pertanyaan pada kasus soal yang berkaitan 
tentang hukum dasar kimia 

Na(S) Cl2(g) NaCl(S) 
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Pertanyaan 
Senyawa besi(II) sulfida merupakan salah satu senyawa kimia yang dapat 
terbentuk melalui penggabungan unsur besi dengan melalui proses seperti 
berikut: 

 
Ket: proses pembentukan FeS 
 
Proses penggabungan unsur tersebut biasa dikenal dengan reaksi kimiia. 
Reaksi kimia merupakan perubahan materi yang disertai dengan 
perubahan komposisi zat. Senyawa ini dapat dimanfaatkan dalam industri 
dan manufaktur. Contohnya, dalam produksi baterai, FeS digunakan 
sebagai bahan katoda. Senyawa ini juga digunakan dalam pembuatan 
pigmen dan tinta, serta sebagai bahan tambahan dalam industri kaca.  
Jika dalam senyawa FeS memiliki perbandingan massa Fe : S = 7 : 4, maka 
untuk menghasilkan 5,6 gram senyawa FeS, tentukan massa Fe dan S 
berturut-turut dan jelaskan hukum kimia yang mendasarinya.  

7 

Identitas asesmen 
Kompetensi Mengevaluasi penyelidikan ilmiah 
Aspek Pengetahuan prosedural 
Konteks Kesehatan dan penyakit 
Level kognitif L2 
Konsep kimia Hukum Lavoisier 
Indikator Mendeskripsikan tahapan perhitungan untuk 

menjawab pertanyaan pada kasus soal yang berkaitan 
hukum Lavoisier 

Pertanyaan 
Pada bidang pertanian, kesuburan tanaman dapat didukung dengan 
penambahan pupuk. Salah satu kandungan yang ada pada pupuk adalah 
magnesium oksida dan sulfur. Unsur hara Magnesium Oksida (MgO) 
biasanya sebesar 26% dan Sulfur (S) 21%. Penggunaan pupuk tersebut 
dapat membantu ketahanan tanaman dari penyakit dan memberikan 
nutrisi untuk mendukung proses respirasi dan fotosintesis.  

  
Ket: pupuk tanaman 
Magnesium oksida tersebut dapat terbentuk dari reaksi antara magnesium 
dengan oksigen. Apabila sampel magnesium sebanyak 0,455 gr dibakar 
dalam 2,315 gr gas oksigen, maka satu-satunya produk yang dihasilkan 
adalah magnesium oksida. Sesudah reaksi pembakaran tersebut diketahui 
tidak ada magnesium tersisa dan massa oksigen yang tidak bereaksi adalah 
2,015 gr. Berapakah massa magnesium oksida yang dihasilkan dari reaksi 
tersebut? 
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8 

Identitas asesmen 
Kompetensi Mengevaluasi penyelidikan ilmiah 
Aspek Pengetahuan prosedural 
Konteks Sumber daya alam 
Level kognitif L1 
Konsep kimia Hukum Proust 
Indikator Menentukan massa pembakaran suatu sampel 

berdasarkan Hukum Proust 
Pertanyaan 

Perhatikan gambar kawah Gunung Ungaran berikut! 

 
Sumber: https://www.antvklik.com/  

 
Apabila kamu berkunjung ke Gunung Ungaran dan menyaksikan kumpulan 
gas yang ada di kawahnya, akan tercium bau yang kurang sedap. Gas yang 
timbul di tempat tersebut merupakan gas yang biasanya sering dilepaskan 
pada saat terjadi erupsi gunung merapi. Magma yang ada di dalam bumi 
mengandung belerang. Apabila terjadi erupsi gunung berapi, maka gas  
sulfur dioksida akan dilepaskan ke atmosfer. 
 
Sulfur dioksida dapat diperoleh di alam maupun dihasilkan dari aktivitas 
industri sebagai produk atau produk samping. Di samping itu, ternyata gas 
Sulfur dioksida juga dapat dihasilkan dari percobaan pembakaran sulfur. 
Jika percobaan pertama menggunakan 0,312 gr sulfur dibakar 
menghasilkan 0,623 sulfur dioksida, kemudian pada percobaan kedua 
menghasilkan 0,842  gr sulfur dioksida, maka tentukan massa sulfur yang 
dibakar pada percobaan kedua! 

9 

Identitas asesmen 
Kompetensi Menginterpretasi data  
Aspek Pengetahuan epistemik 
Konteks Perkembangan Iptek 
Level kognitif L3 
Konsep kimia Hukum Proust 
Indikator Meramalkan hukum Proust melalui fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari 
Pertanyaan 

Panel surya fotovoltaik merupakan teknologi pengubahan energi dari sinar 
matahari menjadi energi listrik secara langsung. Panel surya fotovoltaik 
terdiri dari sel surya fotovoltaik, yang terbuat dari bahan semikonduktor 
seperti silikon. Ketika sinar matahari mengenai sel surya, energi cahaya 
diubah menjadi energi listrik. Panel surya ini menggunakan katalisator 

https://www.antvklik.com/
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oksida tembaga (CuO) untuk membantu meningkatkan efisiensi konversi 
energi surya menjadi listrik. 

 
Ket: panel surya fotovoltaik 
 
Katalisator panel surya ini memanfaatkan oksida tembaga. Oksida tembaga 
terdiri dari unsur oksigen dan tembaga yang memiliki rasio massa yang 
tetap berdasarkan Hukum Proust. Apabila dilakukan percobaan 
menggunakan sampel tembaga A, B, dan C berbeda ukuran sebelum 
diterapkan sebagai katalisator, maka akan menghasilkan nilai berdasarkan 
grafik sebagai berikut: 
 

 
Grafik nilai massa Cu dan massa CuO 
 
Dengan menganalisis grafik hasil percobaan tersebut, gunakan prinsip 
Hukum Proust untuk menghitung massa oksigen dan menentukan 
perbandingan massa tembaga dan massa oksigen yang akan digunakan. 

 

10 

Identitas asesmen 
Kompetensi Menginterpretasi data  
Aspek Pengetahuan epistemik 
Konteks Perkembangan Iptek 
Level kognitif L2 
Konsep kimia Hukum Dalton 
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Indikator Menganalisis data hasil percobaan yang disajikan 
tentang hukum perbandingan berganda melalui 
perhitungan 

Pertanyaan 
Nitrogen merupakan gas yang paling banyak terdapat pada atmosfer bumi. 
Nitrogen memiliki sifat inert atau tidak reaktif secara alami. Ini berarti 
nitrogen cenderung tidak bereaksi dengan banyak zat kimia lainnya. 
Karena sifatnya yang inert, nitrogen cenderung tetap stabil dan tidak 
mudah terikat dengan zat-zat lain di atmosfer. Nitrogen berperan secara 
signifikan dalam reaksi kimia yang terjadi pada lapisan troposfer dan 
stratosfer karena mampu menghasilkan NO dan NO2. Gas yang dihasilkan 
tersebut dapat berubah dan bentuk dari satu ke bentuk lainnya, sehingga 
NO dan NO2 dapat dinyatakan dengan NOx. pembentukan dua unsur 
tersebut menjadi beberapa senyawa sesuai dengan Hukum Dalton. 
 
Suatu oksida nitrogen (NOx) di alam dapat membentuk 4 buah senyawa 
yang berbeda seperti tabel berikut ini: 

Senyawa Massa N2 (gr) Massa O2 (gr) 

Senyawa A 0,28 0,32 

Senyawa B 0,56 0,64 

Senyawa C 1,12 1,28 

Senyawa D 2,24 2,56 

Tabel perbandingan massa nitrogen dan oksigen 
 
Analisislah data yang disajikan untuk menghitung perbandingan massa 
unsur nitrogen dan oksigen, kemudian buktikan hukum dasar kimia yang 
mendasarinya! 

11 

Identitas asesmen 
Kompetensi Menginterpretasi data  
Aspek Pengetahuan epistemik 
Konteks Perkembangan Iptek 
Level kognitif L2 
Konsep kimia Hukum Dalton 
Indikator Membuktikan konsep hukum Dalton dan melakukan 

perhitungan 
Pertanyaan 

Pada saat terjadi kebakaran kecil di gedung, biasanya memanfaatkan 
pemadam api portabel atau APAR (alat pemadam api ringan). Kandungan 
senyawa yang ada di dalamnya adalah IF5 sehingga dikenal dengan 
"pemadam gas heptafluoropropane". Senyawa ini digunakan untuk 
memadamkan kebakaran dengan menghambat rantai reaksi pembakaran. 

 
Ket: APAR 
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Senyawa IF5 berasal dari reaksi antara iodin dengan fluorin. Dalam suatu 
percobaan diperoleh data hasil reaksi antara senyawa iodin dan fluorin 
sebagai berikut: 

Senyawa Massa iodin (gr) Massa fluorin (gr) 

Senyawa P 1,000 0,1497 
Senyawa Q 0,500 0,2246 

Senyawa R 0,750 0,5614 

Senyawa S 1,000 1,0480 

Tabel perbandingan massa Iodin dan Fluorin 
Apakah data tersebut konsisten dengan hukum proporsi berganda? Berikan 
alasan atas uraian jawabanmu! 

12 

Identitas asesmen 
Kompetensi Menjelaskan fenomena 
Aspek Pengetahuan prosedural 
Konteks Perkembangan Iptek 
Level kognitif L2 
Konsep kimia Hukum Gay Lussac 
Indikator Membuktikan konsep hukum Gay Lussac dan 

melakukan perhitungan 
Pertanyaan 

Air merupakan senyawa yang esensial bagi kehidupan dan memiliki peran 
penting dalam berbagai reaksi kimia dan proses alami. Reaksi 
pembentukan air sangat penting dalam proses biologis dan insdustri. Air itu 
sendiri dapat diperoleh melalui percobaan reaksi kimia. Dalam reaksi 
kimia, 2 mol hidrogen (H2) bereaksi dengan 1 mol oksigen (O2) untuk 
membentuk air (H2O) dalam suatu wadah tertutup. Jika tekanan dan suhu 
tetap konstan, berapa volume awal gas hidrogen jika diberikan 5 L oksigen? 
Uraikan jawabanmu berdasarkan konsep hukum Gay Lussac! 

13 

Identitas asesmen 
Kompetensi Menjelaskan fenomena 
Aspek Pengetahuan epistemik 
Konteks Perkembangan Iptek 
Level kognitif L2 
Konsep kimia Hukum Gay Lussac 
Indikator Menggunakan Hukum Perbandingan volume (Hukum 

Gay Lussac) untuk menyelesaikan proses pengolahan 
senyawa kimia 

Pertanyaan 
Balon udara adalah sebuah kendaraan yang terbang menggunakan udara 
yang lebih ringan dari udara di sekelilingnya. Prinsip dasar balon udara 
adalah menggunakan gas yang lebih ringan, seperti helium atau hidrogen, 
yang diisi ke dalam kantong atau selubung besar.  
 



 

159 

 
Ket: balon udara 
 

Buktikan sistem kerja balon udara yang dapat 
terangkat dan terbang dengan mengaitkannya 
dengan konsep hukum dasar kimia! Apabila gas 
hidrogen yang digunakan untuk menerbangkan 
balon tersebut mempunyai volume 2 liter pada 
suhu 20 °C dan tekanan 1 atmosfer. Jika balon 
tersebut dinaikkan ke ketinggian di mana suhu 
menjadi 15 °C dan tekanan turun menjadi 0,8 
atmosfer, tentukan volume gas hidrogen 
tersebut! 
 

 

14 

Identitas asesmen 
Kompetensi Menjelaskan fenomena 
Aspek Pengetahuan prosedural 
Konteks Perkembangan Iptek 
Level kognitif L2 
Konsep kimia Hukum Avogadro 
Indikator Menggunakan Hukum Avogadro untuk menyelesaikan 

proses pengolahan senyawa kimia 
Pertanyaan 

Gas sulfur dioksida atau SO2 merupakan gas yang biasa digunakan dalam 
bidang industri. Gas ini digunakan dalam pembuatan asam sulfat yang 
merupakan komponen penting dalam produksi pupuk, deterjen, dan bahan 
kimia lainnya. Selain gas SO2 yang berperan penting di bidang industri, 
terdapat gas N2 yang juga biasa digunakan dalam insdutri pupuk. Pada suhu 
250C dan tekanan 1 atm,  terdapat 5x1026 molekul SO2 yang memiliki 
volume 0,025 L. jika gas N2 diukur pada kondisi yang sama, dengan jumlah 
molekul sebesar 8x1025 maka tentukan volume gas N2 yang dibutuhkan. 
Uraikan jawabanmu berdasarkan konsep Hukum Avogadro!  

15 

Identitas asesmen 
Kompetensi Menjelaskan fenomena 
Aspek Pengetahuan prosedural 
Konteks Perkembangan Iptek 
Level kognitif L2 
Konsep kimia Hukum Avogadro 
Indikator Menggunakan Hukum Avogadro untuk menyelesaikan 

proses pengolahan senyawa kimia 
Pertanyaan 

Pada proses pengelasan logam, biasanya memanfaatkan gas argon. Gas ini 
digunakan sebagai pelindung logam yang sedang dikerjakan agar tidak 
terjadi oksidasi dan kontaminasi. Pada suhu dan tekanan tertentu, sebuah 
tabung berisi gas argon hingga penuh dan ditimbang massanya. Tabung 
tersebut dikosongkan dan kemudian diisi dengan gas etana (C6H12) hingga 
penuh dengan kondisi yang sama. Apabila dalam gas etana tersebut 
mengandung 2x1023 atom, berapakah massa gas argon yang digunakan 
dalam proses pengelasan tersebut? Uraikan jawabanmu berdasarkan 
konsep hukum Avogadro! 
(Ar Argon = 18 gr/mol, Mr Etana = 30 gr/mol) 
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No Penyelesaian Skor 

1 

Lengkap dan benar dalam menuliskan jawaban  
• Gas yang dapat menyebabkan efek rumah kaca 

1. Karbondioksida 
2. Senyawa sulfur (H2S, SO2) 
3. Senyawa nitrogen (NO, NH3, N2O) 
4. Metana (CH4) 
5. Klorofluorokarbon (CFC) 

• Apabila menjawab: 
Gas karbondioksida dan gas metana merupakan gas yang 
dominan penyebab terjadinya efek rumah kaca sehingga 
terjadi pemanasan global 

• Dampak dari efek rumah kaca 
Efek rumah kaca menyebabkan pemanasan global yang 
berdampak pada pencairan es di kutub, naiknya permukaan 
air laut, pola cuaca yang tidak stabil, dan gangguan pada 
ekosistem.  

3 

a. Menjawab dengan benar dan lengkap dari salah satu 
pertanyaan 

b. Menjawab benar namun kurang lengkap dari kedua 
pertanyaan 

Misalnya: 
Soal pertama 
Gas yang menyebabkan efek rumah rumah kaca adalah Gas 
karbondioksida  
Soal kedua 
Efek rumah kaca menyebabkan pemanasan global sehingga es di 
kutub mencair 

2 

Jawaban salah atau salah satu jawaban benar namun kurang 
lengkap 

1 

Tidak menuliskan jawaban 0 

2 

Lengkap dan benar dalam menuliskan jawaban  
• Pada tahap fermentasi, ragi berfungsi untuk membantu 

mengubah pati menjadi gula sederhana. Selain itu, ragi 
bakan menghasilkan gas karbondioksida dan alokohol. 

• Ciri: Reaksi kimia dalam proses fermentasi dicirikan 
dengan terbentuknya gas karbon dioksida dan timbulnya 
bau dari etanol yang dihasilkan. 

• Reaksi fermentasi:  
C6H12O6(aq)  → 2C2H5OH(aq) + 2CO2(g) + energi  

3 

Menjawab dengan benar dan lengkap dari salah satu pertanyaan 
Menjawab benar namun kurang lengkap dari kedua pertanyaan 

2 

Jawaban salah atau salah satu jawaban benar namun kurang 
lengkap 

1 

Tidak menuliskan jawaban 0 
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3 

Mampu menyebutkan minimal 1 pernyataan manfaat penentuan 
massa molekul relatif dengan lengkap dan tepat serta melakukan 
perhitungan dengan benar 
Manfaat penentuan massa molekul relatif 
• Identifikasi senyawa: Setiap senyawa memiliki massa 

molekul relatif yang khas, yang membedakan satu senyawa 
dengan senyawa lainnya. Oleh karena itu, dengan 
menentukan massa molekul relatif, kita dapat mengetahui 
jenis senyawa yang sedang diamati.  

• Massa molekul relatif suatu senyawa dapat digunakan untuk 
memverifikasi komposisi senyawa tersebut. Dalam senyawa 
organik kompleks, terkadang sulit untuk menentukan 
komposisi tepat dari rumus kimianya hanya dengan melihat 
strukturnya. Namun, dengan menentukan massa molekul 
relatif, kita dapat memastikan bahwa komposisi senyawa 
tersebut sesuai dengan rumus kimianya. 

• Perhitungan  
C15H15NO2  

= (15 x 12 gr/mol) + (15 x 1 gr/mol) + (1 x 14 gr/mol) + (2 x 
16 gr/mol)  
= 241 gr/mol 
C7H7NO2  

= (7 x 12 gr/mol) + (7 x 1 gr/mol) + (1 x 14 gr/mol) + (2 x 16 
gr/mol)  
= 137 gr/mol 

3 

Mampu menyebutkan minimal 1 pernyataan manfaat penentuan 
massa molekul relatif dengan benar namun kurang lengkap serta 
melakukan perhitungan dengan benar (tidak menuliskan satuan 
tetap dianggap benar) 
Misalnya:  
Manfaat penentuan massa molekul relatif: menentukan rumus 
kimia suatu senyawa 
Perhitungan: 

C15H15NO2 

= (15 x 12 gr/mol) + (15 x 1 gr/mol) + (1 x 14 gr/mol) + (2 x 16 
gr/mol)  
= 241 gr/mol 
C7H7NO2  

= (7 x 12 gr/mol) + (7 x 1 gr/mol) + (1 x 14 gr/mol) + (2 x 16 
gr/mol) = 137 gr/mol 

2 

Jawaban salah atau hanya menuliskan satu jawaban benar dan 
tepat dari dua penyelesaian butir soal 

1 

Tidak menuliskan jawaban  0 
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4 

Lengkap dan benar dalam menuliskan langkah penyelesaian 
• Reaksi redoks antara atom klor dan ozon 

Cl•(g)+O3(g)→ClO(g)+O2(g) 

Dalam reaksi ini, atom klor (Cl) bereaksi dengan molekul 
ozon (O3) dan membentuk molekul klorin monoksida (ClO) 
dan molekul oksigen (O2). Reaksi ini merusak molekul ozon 
dan mengurangi konsentrasi ozon di stratosfer. 

• Reaksi lanjutan  
ClO(g)+O(g)→Cl•(g)+O2(g) 
Molekul klorin monoksida (ClO) yang dihasilkan dari reaksi 
sebelumnya dapat bereaksi kembali dengan atom oksigen 
(O) dan membentuk kembali atom klor (Cl) yang akan 
terlibat dalam reaksi dengan ozon. Proses ini 
memungkinkan klorin berperan sebagai katalis dalam 
penghancuran ozon, sehingga sejumlah molekul ozon dapat 
dihancurkan oleh satu atom klor. 

• Membuat persamaan reaksi 
Cl•(g)+O3(g)+ClO(g)+O(g)→ClO(g)+Cl•(g)+2O2(g) 

• Solusi mengurangi penipisan lapisan ozon 
1. Pengurangan penggunaan aerosol, AC, APAR, dsb.  
2. Menggunakan alternatif yang lebih ramah lingkungan 

seperti HFCs (Hydrofluorocarbons) yang memiliki 
dampak yang lebih rendah terhadap lapisan ozon. 

3. Mengurangi emisi gas rumah kaca melalui langkah-
langkah seperti menggunakan energi terbarukan 
mengurangi penggunaan kendaraan bermotor, dan 
meningkatkan efisiensi energi dapat membantu dalam 
upaya perlindungan lapisan ozon. 

3 

a. Jawaban benar namun kurang lengkap 
b. Jawaban benar dan lengkap pada salah satu butir pertanyaan 
Misalnya: 
Reaksi yang mengurangi konsentrasi lapisan o on: Cl• + O3 → ClO 
+ O2 

Reaksi katalis dalam penghancuran lapisan o on: ClO + O → Cl• + 
O2 

Solusi mengurangi penipisan lapisan ozon dengan mengurangi 
emisi efek rumah kaca 

2 

Jawaban salah atau hanya menuliskan satu jawaban yang benar.  1 
Tidak menuliskan jawaban  0 
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5 

Lengkap dan benar dalam menuliskan langkah penyelesaian 
disertai satuannya 
Penyelesaian 
• Penulisan reaksi 
Reaksi: NaCl → Na+ + Cl- 

• Diketahui: 
Konsentrasi NaCl = 0,2 M 

Volume NaCl = 250 mL = 
250 𝑚𝐿

1000 𝑚𝐿 
 = 0,25 L 

• Penentuan mol NaCl 
mol = konsentrasi x volume 
mol = 0,2 M x 0,25 L  
mol = 0,05 mol 

• Reaksi 
NaCl   →  Na+   +   Cl- 

0,05 mol      0,05 mol         0,05 mol 
• Penentuan massa Cl 

Massa Cl = mol x massa molar 
massa Cl = 0,05 mol x 58,45 gr/mol 
massa Cl = 2,9225gr 

Jadi, kadar Cl dalam larutan NaCl tersebut adalah 2,9225 gram. 

3 

a. Lengkap dalam menuliskan langkah penyelesaian disertai 
satuannya, namun perhitungan hasil akhir salah. 

b. Penulisan langkah penyelesaian disertai satuannya, namun 
hanya sampai pada tahap perhitungan molaritas 

c. Lengkap dalam menuliskan langkah penyelesaian, namun 
tidak disertai satuannya. 

Misalnya: 
• Mol NaCl  

mol = konsentrasi x volume. 
mol = 0,2 M x 0,25 L  
mol = 0,05 mol 

• Penentuan massa Cl 
Massa Cl = mol x massa molar 
massa Cl = 0,05 mol x 35,45 gr/mol 
massa Cl = 1,7725 g 

jadi, kadar Cl dalam larutan NaCl tersebut adalah 1,7725 gram. 

2 

Jawaban salah 1 
Tidak menuliskan jawaban 0 



 

164 

6 

Lengkap dan benar dalam menuliskan langkah penyelesaian 
disertai satuannya 
Penyelesaian 
• Perhitungan penentuan massa unsur 
Reaksi:   
Fe     +     S        →       FeS 
x        (5,6 – x)            5,6 gr 
Fe : S = 7 : 4 
Massa FeS = 5,6 gram 
• Penentuan massa Fe 

Massa Fe = 
7

7+4
 x 5,6 gram = 3,56 gram 

• Penentuan massa S 

Massa S = 
4

7+4
 x 5,6 gram = 2,04 gram 

Jadi, massa Fe dan S berturut-turut adalah 3,56 gram dan 
2,04 gram 

• Konsep hukum 
Hukum dasar kimia yag digunakan dalam perhitungan 
tersebut berdasar pada Hukum Lavoisier yang menyatakan 
bahwa massa zat sebelum dan sesudah reaksi sama pada 
kondisi tertutup. Dengan demikian massa unsur-unsurnya 
dapat ditentukan melalui perbandingan. 

3 

a. Lengkap dalam menuliskan langkah penyelesaian disertai 
satuannya, namun perhitungan hasil akhir salah. 

b. Penulisan langkah penyelesaian disertai satuannya, namun 
hanya sampai pada tahap perhitungan massa Fe atau 
massa S 

c. Lengkap dalam menuliskan langkah penyelesaian, namun 
tidak disertai satuannya. 

Misalnya: 
• Penentuan massa Fe 

Massa Fe = 
7

7+4
 x 5,6 gram = 3,56 gram 

• Penentuan massa S 

Massa S = 
4

7+4
 x 5,6 gram = 2,04 gram 

Jadi, massa Fe dan S berturut-turut adalah 3,56 gram dan 2,04 
gram 
Hukum kimia yang mendasari adalah Hukum Lavoisier 

2 

Jawaban salah 1 
Tidak menuliskan jawaban 0 
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7 

Lengkap dan benar dalam menyelesaikan langkah perhitungan 
• Massa sebelum reaksi  

= Massa Magnesium + massa Oksigen 
= 0,455 gr + 2,315 gr  
= 2, 770 gr 

• Reaksi tersebut sesuai dengan Hukum Lavoisier, yaitu 
massa sebelum dan sesudah reaksi sama pada kondisi 
tertutup. Maka massa total sesudah reaksi tersebut sebesar 
2,770 gr. 

• Massa sesudah reaksi   
= massa total – massa oksigen yang tidak bereaksi  
= 2,770 gr – 2,015 gr  
= 0,755 gr 

3 

a. Lengkap dalam menuliskan langkah penyelesaian disertai 
satuannya, namun perhitungan hasil akhir salah. 

b. Penulisan langkah penyelesaian disertai satuannya, namun 
hanya sampai pada tahap perhitungan massa sebelum reaksi 
dan langsung menyimpulkan hasilnya tersebut. 

c. Lengkap dalam menuliskan langkah penyelesaian, namun 
tidak disertai satuannya. 

2 

Jawaban salah  1 
Tidak menuliskan jawaban 0 

8 

Jawaban benar dan lengkap 
• Konsep hukum Proust menyatakan bahwa senyawa dengan 

unsur-unsur yang sama memiliki perbandingan massa 
yang tetap. Maka untuk menghitung massa percobaan 
tersebut dapat dilakukan perbandingan. 

• Perhitungan: 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑠𝑢𝑙𝑓𝑢𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑠𝑢𝑙𝑓𝑢𝑟 𝑑𝑖𝑜𝑘𝑠𝑖𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎
 = 

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑠𝑢𝑙𝑓𝑢𝑟 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑠𝑢𝑙𝑓𝑢𝑟 𝑑𝑖𝑜𝑘𝑠𝑖𝑑𝑎 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎
 

0,312 𝑔𝑟

0,623 𝑔𝑟
 = 

𝑛 𝑔𝑟

0,842𝑔𝑟
  

0,312 gr x 0,842 gr = 0,623 gr x n 
0,262104 gr = 0,623 n 

n = 
0,262104 𝑔𝑟

0,623 𝑔𝑟
 

n =  0,42 gr 
jadi, massa sulfur yang terpakai pada percobaan kedua 
sebesar 0,42 gr 

 

3 

a. Lengkap dalam menuliskan langkah penyelesaian disertai 
satuannya, namun perhitungan hasil akhir salah. 

b. Lengkap dalam menuliskan langkah penyelesaian, namun 
tidak disertai satuannya. 

2 

Jawaban salah 1 
Tidak menuliskan jawaban 0 
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9 

Lengkap dan benar dalam menuliskan langkah penyelesaian 
disertai satuannya  
• Analisis grafik 

Sampel  Massa Cu (gr) Massa CuO (gr)  
A 8 10 
B 16 20 
C 24 30 

• Perhitungan massa oksigen 
Produk oksida tembaga terbentuk dengan massa yang 
berbeda pada ketiga sampel. Namun, massa oksigen dalam 
produk tersebut tetap. Hal ini sesuai dengan Hukum Proust 
yaitu perbandingan massa unsur suatu senyawa adalah 
tertentu dan tetap. 
Sampel A  
Massa O2 = massa CuO – massa Cu = 10 – 8 = 2 gr 
Sampel B  
Massa O2 = massa CuO – massa Cu = 20 – 16 = 4 gr 
Sampel C 
Massa O2 =  massa CuO – massa Cu = 30 - 24 = 6 gr 

• Perbandingan massa Cu dengan massa O 
Sampel A  
massa Cu : massa O  
= 8 : 2 = 4 : 1  
Sampel B  
massa Cu : massa O  
= 16 : 4 = 4 : 1  
Sampel C  
massa Cu : massa O  
= 24 : 6 = 4 : 1  

Dengan demikian, rasio massa tembaga dan oksigen dalam 
produk oksida tembaga adalah 4:1. Artinya, setiap 4 gram 
tembaga dalam sampel akan menghasilkan 1 gram oksigen dalam 
produk oksida tembaga. 

3 

a. Lengkap dalam menuliskan langkah penyelesaian disertai 
satuannya, namun perhitungan hasil akhir salah. 

b. Penulisan langkah penyelesaian disertai satuannya, namun 
hanya sampai pada tahap perhitungan massa oksigen. 

c. Lengkap dalam menuliskan langkah penyelesaian, namun 
tidak disertai satuannya. 

Misalnya: 
• Perhitungan massa oksigen 
Sampel A  
Massa O2 = massa CuO – massa Cu = 10 – 8 = 2 gr 
Sampel B  
Massa O2 = massa CuO – massa Cu = 20 – 16 = 4 gr 
Sampel C 
Massa O2 =  massa CuO – massa Cu = 30 - 24 = 6 gr 
• Perbandingan massa Cu : massa O 
Sampel A  
massa Cu : massa O  

2 
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= 8 : 2  
= 4 : 1  
Sampel B  
massa Cu : massa O  
= 16 : 4  
= 4 : 1  
Sampel C  
massa Cu : massa O  
= 24 : 6  

= 4 : 1  
Jawaban salah 1 
Tidak menuliskan jawaban 0 

10 

Benar dan lengkap dalam menuliskan jawaban 
Penyelesaian 

Senyawa Massa N2 Massa O2 
Perbandingan 

massa N2 dan O2 
Senyawa P 0,28 gram 0,32 gram 

7 : 8 
Senyawa Q 0,56 gram 0,64 gram 

Senyawa R 1,12 gram 1,28 gram 

Senyawa S 2,24 gram 2,56 gram 

 
• Massa setiap unsur dibagi dengan bilangan yang sama dan 

diperoleh perbandingan hasil bilangan bulat dan 
sederhana 

• Data dan perhitungan tersebut membuktikan Hukum 
Kelipatan Perbandingan atau Hukum Dalton yang 
menyatakan bahwa apabila dua unsur atau lebih dapat 
membentuk beberapa senyawa, maka perbandingan massa 
unsur-unsurnya membentuk bilangan bulat dan sederhana 

3 

a. Jawaban benar namun tidak lengkap dalam menguraikan 
penjelasan pembuktian hukum 

b. Perhitungan salah namun penjelasan pembuktian hukum 
benar dan lengkap 

2 

Jawaban salah atau hanya menuliskan satu jawaban benar dan 
tepat dari dua penyelesaian butir soal 

1 

Tidak menuliskan jawaban 0 

11 

Lengkap dan benar dalam menuliskan jawaban 
• Hukum proporsi berganda berarti dua unsur bereaksi untuk 

membentuk senyawa, rasio massanya harus dalam 
perbandingan bilangan bulat yang sederhana. 

• Senyawa A = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑛

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑓𝑙𝑢𝑜𝑟𝑖𝑛
 = 

1,000 𝑔𝑟

0,1497 𝑔𝑟
 ≈  ,  0 

• Senyawa B = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑛

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑓𝑙𝑢𝑜𝑟𝑖𝑛
 = 

0,500 𝑔𝑟

0,2246𝑔𝑟
 ≈ 2,22  

• Senyawa C = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑛

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑓𝑙𝑢𝑜𝑟𝑖𝑛
 = 

0,750 𝑔𝑟

0,5614 𝑔𝑟
 ≈ 1,335 

• Senyawa D = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑖𝑜𝑑𝑖𝑛

𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑓𝑙𝑢𝑜𝑟𝑖𝑛
 = 

1,000 𝑔𝑟

1,0480 𝑔𝑟
 ≈ 0, 54 

• Keempat senyawa tidak menunjukkan perbandingan yang 
bulat dan sederhana. Berarti senyawa tersebut tidak 

3 
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konsisten dengan hukum proporsi berganda (Hukum 
Dalton). 

a. Jawaban benar namun tidak lengkap dalam menguraikan 
penjelasan pembuktian hukum 

b. Perhitungan salah namun penjelasan pembuktian hukum 
benar dan lengkap 

2 

Jawaban salah atau hanya menuliskan satu jawaban benar dan 
tepat dari dua penyelesaian butir soal 

1 

Tidak menuliskan jawaban  0 

12 

Jawaban benar dan lengkap 
• Reaksi pembentukan air 

2H2(g) + O2(g) → 2H2O(l) 
• Konsep hukum Gay Lussac 

Perbandingan hidrogen dan oksigen dalam reaksi tersebut, 
2:1 
1 mol oksigen (O2) memiliki volume 22,4 L pada kondisi 
standar. Oleh karena itu, jika kita memiliki 5 L oksigen, kita 
dapat menghitung jumlah mol oksigen. 

• Perhitungan  

Mol oksigen = 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑂2

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑂2
 = 

5 𝐿

22,4 𝐿/𝑚𝑜𝑙
 = 0,223 mol 

Karena perbandingan mol hidrogen dan oksigen adalah 2:1, 
maka jumlah mol hidrogen adalah dua kali jumlah mol 
oksigen, yaitu 0,446 mol. 
Sekarang kita perlu mencari volume awal gas hidrogen. Kita 
dapat menggunakan perbandingan rasio volume gas 
hidrogen dan oksigen. 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐻2

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑂2
 = 

2

1
 

Volume H2 = Volume H2 x 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐻2

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑂2
 

= 5 L x  
2

1
 

= 10 L 
Atau dapat dituliskan 
Volume H2 = mol H2 x V standar 
= 0,446 mol x 22,4 L 
= 9,9904 L 

3 

a. Lengkap dalam menuliskan langkah penyelesaian disertai 
satuannya, namun perhitungan hasil akhir salah. 

b. Penulisan langkah penyelesaian disertai satuannya, namun 
hanya sampai pada tahap perhitungan mol oksigen. 

c. Lengkap dalam menuliskan langkah penyelesaian, namun 
tidak disertai satuannya. 

2 

Jawaban salah 1 
Tidak menuliskan jawaban 0 
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13 

Lengkap dan benar dalam menuliskan langkah penyelesaian 
disertai satuannya 
Penyelesaian 
• Hukum Gay-Lussac berperan dalam prinsip dasar balon 

udara panas. Ketika udara di dalam balon dipanaskan, suhu 
naik dan volume udara di dalam balon juga bertambah. 
Akibatnya, densitas udara dalam balon menjadi lebih rendah 
daripada densitas udara di sekitarnya, sehingga balon dapat 
terangkat. 

• Perhitungan: 
Konsep gas ideal  
P1V1 = P2V2 

• Penggunaan rumus gas ideal dalam permasalahan tsb 
𝑃1𝑉1

𝑇1
=  

𝑃2𝑉2

𝑇2
 

• Di mana: 
P₁ = tekanan awal (1 atmosfer) 
V₁ = volume awal (2 liter) 
T₁ = suhu awal (20 °C + 273) (dalam Kelvin) 
P₂ = tekanan akhir (0,8 atmosfer) 
V₂ = volume akhir (yang ingin kita temukan) 
T₂ = suhu akhir (15 °C + 273) (dalam Kelvin) 
Maka: 

• 
1 𝑎𝑡𝑚 𝑥 2𝐿

293 𝐾
=  

0,8 𝑎𝑡𝑚 𝑥 𝑉2 

288 𝐾
 

V2 = 
(1 atm x 2L x 288 K)

(293 𝐾 𝑥 0,8 𝑎𝑡𝑚) 
 = 2,46 L 

Jadi, volume gas hidrogen setelah balon dinaikkan ke ketinggian 
tersebut sekitar 2,46 liter. 

3 

a. Pembuktian hukum salah namun perhitungan benar tetapi 
tidak lengkap 

b. Pembuktian hukum benar dan lengkap namun perhitungan 
salah 

c. Pembuktian dan perhitungan benar tetapi tidak lengkap 

2 

Jawaban salah 1 
Tidak menuliskan jawaban 0 

14 

Jawaban benar dan lengkap 
• Konsep hukum Avogadro 

𝑉

𝑁
 = konstan 

• Perhitungan untuk soal tersebut melalui perbandingan 
𝑉𝑆𝑂2

𝑉𝑁2
 = 

𝑁𝑆𝑂2

𝑁𝑁2
 

0,025 𝐿

𝑉
 = 

5𝑥1026 𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑘𝑒𝑙

8𝑥1025 𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑘𝑒𝑙
 

𝑉 = 
0,025 𝐿 𝑥 8𝑥1025

5𝑥1026
 

V = 
25𝑥10−3𝑥 8𝑥1025

5𝑥1026
 

V = 0,004 L 
V = 4 mL 
Maka volume yang dibutuhkan untuk gas N2 sebanyak 4 mL 

3 
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a. Pembuktian hukum salah namun perhitungan benar tetapi 
tidak lengkap 

b. Pembuktian hukum benar dan lengkap namun perhitungan 
salah 

c. Pembuktian dan perhitungan benar tetapi tidak lengkap 

2 

Jawaban salah 1 
Tidak menuliskan jawaban 0 

15 

Jawaban benar dan lengkap 
• Konsep hukum Avogadro 

Gas dengan volume sama dengan suhu dan tekanan yang 
sama akan memiliki jumlah molekul yang sama. Apabila gas 
argon dan etana menempati tabung yang sama, maka jumlah 
partikelnya akan sama.  
Jumlah molekul argon = etana (dalam 1 molekul etana (C8H8) 
terdapat 8 atom) 

• Perhitungan  

N etana = 2 x 1023  atom = 
2𝑥1023

8
 molekul = 2,5 x 1022 molekul 

Karena argon adalah suatu gas monoatomik, maka satuan 
yang digunakan adalah atom.  
N argon = 2,5 x 1022 atom 

N argon = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

𝐴𝑟 𝑎𝑟𝑔𝑜𝑛
 x bilangan avogadro 

2,5 x 1022 atom = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

18 𝑔𝑟/𝑚𝑜𝑙
 x 6 x 1023 atom 

Massa argon = 0,75 gr 
Maka massa argon yang digunakan sebesar 0,75 gr 

3 

a. Pembuktian hukum salah namun perhitungan benar tetapi 
tidak lengkap 

b. Pembuktian hukum benar dan lengkap namun perhitungan 
salah 

c. Pembuktian dan perhitungan benar tetapi tidak lengkap 

2 

Jawaban salah 1 
Tidak menuliskan jawaban 0 
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Lampiran 5: Lembar Kualitas Instrumen Berdasarkan Kriteria Penilaian Ideal Para Ahli 
 

No 
Aspek penilaian Nilai/Butir Soal 

Saran 
Indikator 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Materi 

1 
Kebenaran konsep kimia 
dalam setiap butir soal. 

                

2 

Kesesuaian pertanyaan 
dengan aspek 
mengidentifikasi fenomena 
ilmiah dan menggunakan 
bukti ilmiah. 

               

3 
Kedalaman materi pada 
pertanyaan dan artikel yang 
disajikan. 

               

Literasi sains 

4 
Kesesuaian pertanyaan 
dengan tujuan dan capaian 
pembelajaran. 

                

5 
Kesesuaian pertanyaan 
dengan indikator kompetensi 
literasi sains. 

               

6 
Kesesuaian pertanyaan 
dengan indikator 
pengetahuan literasi sains. 

               

Konstruksi 
7 Kelengkapan instrumen tes.                 

8 
Kejelasan pertanyaan dalam 
setiap indikator asesmen. 
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Tata bahasa 

9 
Kalimat yang digunakan 
komunikatif dan efektif. 

                

10 
Kalimat yang digunakan 
sesuai dengan kaidah EYD. 

               

 
Rentang penilaian 

1 : Tidak baik  
2 : Kurang baik  
3 : Cukup baik  
4 : Baik  
5 : Sangat baik 
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Lampiran 6: Lembar Penilaian Ahli  
 

Validator 1 

  

Validator 2 
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Validator 3 

  

Validator 4 
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Validator 5 

  

Validator 6 
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Lampiran 7: Sampel Pengerjaan Instrumen 
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197 

Lampiran 8: Hasil Uji Coba Produk 
 

ID JK 
SOAL 

JUMLAH SKOR SKOR AKHIR KATEGORI 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 

0 1 P 3 2 3 1 3 2 3 1 1 1 2 1 3 3 3 32 71 baik 

0 2 L 3 3 2 2 2 2 3 2 2       1 1 1 24 53 baik 

0 3 L 3 2 3 2   2 3 2 2     1 1 1 1 23 51 baik 

0 4 L 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 40 89 mahir 

0 5 P 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2     3   27 60 baik 

0 6 L 2 2 2 2 1 2 3           3 3 3 23 51 baik 

0 7 L 3 1 3 2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 38 84 mahir 

0 8 P 3 3 2 2 2 2 1                 15 33 minimal 

0 9 P 3 2 2   2 3 2 3 3 2   1 1 1 1 26 58 baik 

1 0 P 3 2 2 2 2 2 1         1 2 2 2 21 47 minimal 

1 1 L 3 3 3 2 3 2 3 2 1 2 2         26 58 baik 

1 2 P 3 2 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3 3 3 1 37 82 mahir 

1 3 L 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 1         27 60 baik 

1 4 P 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 3 3 3 31 69 baik 

1 5 P 3 2 2 1 3 2 3   1       3 3 3 26 58 baik 

1 6 L 3 1 2 2 3 2 3 1 1 1 2 1 3 3 3 31 69 baik 

1 7 P 3 3 2 2 2 2 1 2               17 38 minimal 
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ID JK 
SOAL 

JUMLAH SKOR SKOR AKHIR KATEGORI 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 

1 8 P 3 2 3 2 1 2 3 1 1 1 2 2 3 3 3 32 71 baik 

1 9 P 2 2 2 1 1 2 3 1 1 1 2 2 3 3 3 29 64 baik 

2 0 L 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 39 87 mahir 

2 1 L 2 2 2 2 3 2 3 2 1     1 1 1   22 49 minimal 

2 2 L 3 1 2 2 3 2 3 1 1 1 2 2 3 3 3 32 71 baik 

2 3 P 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 39 87 mahir 

2 4 P 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2     3   28 62 baik 

2 5 P 3 2 2 2 3 2 3 1 1 1 2 2 3 3 1 31 69 baik 

2 6 L 3 2 3 2 3 2 3 1 3       1     23 51 baik 

2 7 L 3 3 3 2 3 2 3 2 1     2 3 1 1 29 64 baik 

2 8 P 3 2 3 2 3 3 3 1 3 1 1 2 3 3 3 36 80 mahir 

2 9 P 3 2 3 1 1 2   1 1     3 1 1 3 22 49 minimal 

3 0 P 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2     3 1 29 64 baik 

3 1 P 3 2 3 2 3 1 3 2 1 1 1 3 3 3 1 32 71 baik 

3 2 P 3 3 3 2 3 3 3 1 3 1 1 3 2 3 3 37 82 mahir 

3 3 P 3 3 3 2 3 2 3 2 2     2 3 3   31 69 baik 

3 4 P 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 1 3 3 3 30 67 baik 

3 5 P 3 3 2 2 1 2 1 1               15 33 minimal 

3 6 P 3 1 3 2 2 1 3 1 1 1 1 3 3 3 2 30 67 baik 
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ID JK 
SOAL 

JUMLAH SKOR SKOR AKHIR KATEGORI 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 

3 7 L 3 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1   1 1   19 42 minimal 

3 8 L 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2           18 40 minimal 

3 9 L 2 2 1 2 2 1 3 1 2 1           17 38 minimal 

4 0 P 3 1 2 2 1 1 3 2 1 1           17 38 minimal 

4 1 P 3 2 1 1 2 1 3 1 2 1 2 2 1 3 2 27 60 baik 

4 2 P 2 2 1 2 1 1 3 1 2 1       2 2 20 44 minimal 

4 3 P 2 2 1 2 1 1 3 1         1 2 1 17 38 minimal 

4 4 P 3 2 1 2 1 1 3 2 1 1   3 1 3 2 26 58 baik 

4 5 L 2 2 1 2 1 1 3                 12 27 minimal 

4 6 P 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 3 35 78 mahir 

4 7 P 3 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 3 2 27 60 baik 

4 8 L 2 1 2 2 3 2 1   2 2           17 38 minimal 

4 9 L 2 2 1 2 1 1 2           2 2 2 17 38 minimal 

5 0 P 2 1 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 1 3 2 28 62 baik 

5 1 P 3 3 1 2 1 2 3 2 1       1 1 1 21 47 minimal 

5 2 L 3 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 3 2 25 56 baik 

5 3 P 3 3 1 1 3 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 28 62 baik 

5 4 L 3 2 2 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 3 2 26 58 baik 

5 5 L 2 2 1 2 1 1 3 1 1 1   2 1 3 2 23 51 baik 
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ID JK 
SOAL 

JUMLAH SKOR SKOR AKHIR KATEGORI 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 

5 6 L 3 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 25 56 baik 

5 7 L 3 2 2 2 3 2 3 1 1 1 2 2 3 3 3 33 73 baik 

5 8 P 3 3 1 2 3 1 2 1 2 1 2 2 1 3 2 29 64 baik 

5 9 P 3 2 1 2 1 1 3 2 1 1           17 38 minimal 

6 0 L 3 2 1 2 1 1 1 2         1 1 1 16 36 minimal 

6 1 L 2 2 1 2 1 1 2 2 1       1 1 1 17 38 minimal 

6 2 P 3 2 2 2 1 1 3 2 1 1 2 3 2 3 2 30 67 baik 

6 3 P 2 2 1 2 1 1 3 2 1 1 2 2   3 2 25 56 baik 

6 4 L 3 3 3 2 3 1 1 2 2 1   2 2 3 2 30 67 baik 

6 5 P 3 2 1 2 1 2 3 2 1 1     1     19 42 minimal 

6 6 P 3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 2 1 3 2 29 64 baik 

6 7 P 3 2 2 2 3 3 3 1 1 1 2 2 1 3 2 31 69 baik 

6 8 P 3 2 1 2 1 1 3 2 1 1 2 3 1 3 1 27 60 baik 

6 9 P 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2       23 51 baik 

7 0 L 2 2 1 1 1 2 3           1 1 1 15 33 minimal 
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Lampiran 9: Hasil Uji Unidimensi 
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Lampiran 10: Hasil Uji Validitas 
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Lampiran 11: Hasil Uji Reliabilitas 
 
1. Nilai Person Reliability 

 
 
2. Nilai Item Reliability 
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Lampiran 12: Hasil Uji Kesulitan Butir Soal 
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Lampiran 13: Hasil Perhitungan Persentil 

 

Rumus perhitungan Pi data tunggal  

Pi = data ke i (
𝑛+1

100
) 

 

Persentil 15 

Pi = 15(
15+1

100
) = 2,4 

P15 = X2 + 0,4 (X3-X2) 

P15 = -3,18 + 0,4 (-2,44-(-3,18)) 

P15 = -2,884 

Persentil 30 

Pi = 30(
15+1

100
) = 4,8 

P30 = X4 + 0,8 (X5-X4) 

P30 = -1,75 + 0,8(-0,74-(-1,75)) 

P30 = -0,942 

Persentil 45 

Pi = 45(
15+1

100
) = 7,2 

P45 = X7 + 0,2 (X8-X7) 

P45 = -0,43 + 0,2 (-0,20-(-0,43)) 

P45 = -0,384 

Persentil 60 

Pi = 60(
15+1

100
) = 9,6 

P60 = X9 + 0,6 (X10-X9) 

P60 = 0,76 + 0,6 (0,93-0,76) 

P60 = 0,0862 

Persentil 75 

Pi = 75(
15+1

100
) = 12 

P75 = X12 + 0,0 (X12-X11) 

P75 = 1,58 

Persentil 90 

Pi = 90(
15+1

100
) = 14,4 

P90 = X14 + 0,4 (X14-X13) 

P90 = 2,67 + 0,4 (2,67-2,67) 

P60 = 2,67 

 

Keterangan: 

N = jumlah data 

Xn = nilai logit ke-n 
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Lampiran 14: Hasil Uji Butir Bias Gender 
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Lampiran 15: Hasil Wright Map 

 
INPUT: 70 Person  15 Item  REPORTED: 70 Person  15 Item  2 CATS MINISTEP 5.4.1.0 
-------------------------------------------------------------------------------- 
  

MEASURE                                              Person - MAP - Item 
                                                         <more>|<rare> 
    3                                                          + 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               |  S10  S11  S4 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
    2                                                          +S 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               |  S6   S8 
                                                               | 
                                                               | 
                                 04L 07L 32P T| 
                                                               | 
    1                                                          + 
                                                               |  S9 
                          12P 20L 23P 28P  |  S12 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
    0                                                          +M 
                          01P 13L 31P 33P  | 
                                                               |  S2 
                                                              S|  S15  S3 
                                                               | 

  15P 16L 18P 22L 27L 36P 46P 57L  | 
                                                               |  S13 
                                                               | 
   -1                                                          + 
                 11L 25P 26L 64L 67P  | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 

           05P 06L 09P 14P 19P 24P 29P 30P 34P 44P 53P 58P 62P 68P  |  S5 
                                                               | 
   -2                                                         M+S 
                                                               | 
                                                               | 

                                                    02L 03L 41P 51P 54L 66P  | 
                                                               |  S14 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
   -3                                                          + 

            08P 17P 21L 35P 37L 40P 47P 50P 52L 55L 56L 59P 63P 65P  |  S7 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                              S| 
                                                               |  S1 
                                                               | 
   -4                                                          +T 

                 10P 38L 39L 42P 43P 45L 48L 60L 69P 70L  | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
                                                               | 
   -5                                    49L 61L  + 
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Lampiran 16: Hasil Uji Scalograms 

 
1. Hasil uji Person Measure 
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2. Responden dengan Misfit 
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3. Hasil uji Scalograms 
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4. Identifikasi Person Misfit dengan Scalogram 
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Lampiran 17: Surat Riset 

 
1. Surat Penunjukan Validator 
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2. Surat Izin Pelaksanaan Riset 
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3. Surat Bukti Pelaksanaan Riset 
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Lampiran 18: Dokumentasi Kegiatan Uji Instrumen  
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